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KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang atas berkah- 
Nya sehingga buku Bahan Ajar Jilid II ini dapat diterbitkan. 

Bahan Ajar Jilid II yang dihasilkan ini adalah lanjutan dari Bahan Ajar Jilid I, 
dimaksudkan untuk pemberian materi bahan perkuliahan tahap kedua setiap semester. 

Sebagaimana Bahan Ajar Jilid I, Bahan Ajar Jilid II ini juga mencoba mendeskripsikan 
kebudayaan suku-suku bangsa dalam masyarakat yang majemuk. Sebagaimana diketahui 
Kuliah Budaya Nusantara pada hakekatnya adalah mempelajari suatu masyarakat yang 
multietnik secara komparatif, dan menganalisis dengan segala teori kualitatif maupun 
kuantitatif yang berkaitan dengan kajian masyarakat yang multietnik itu, akan sangat 
bermanfaat bagi para mahasiswa yang nantinya ditempatkan di seluruh wilayah Indonesia. 

Kebudayaan Suku-suku Bangsa Indonesia, yang dalam Ensiklopedi Suku-Suku 
Bangsa Indonesia karya pakar antropologi Dr. Junus Mellalatoa, terdiri atas 931 suku bangsa 
itu, sangat perlu dimengerti dan dipahami oleh kita semua. Buku Bahan Ajar Jilid II ini yang 
hanya memuat ikhtisar 18 suku bangsa yang ada di Indonesia, diharapkan dapat merupakan 
langkah awal untuk memahami suku-suku bangsa di Indonesia pada umumnya. 

Saya memandang proyek penulisan buku Bahan Ajar ini sebagai salah satu tugas 
yang diberikan oleh Direktur Sekolah Tinggi Akuntansi Negara kepada generasi pertama 
Dosen Budaya Nusantara di perguruan tinggi ini, dalam rangka menstabilisasi pendidikan 
Budaya Nusantara. Salah satu tugas itu adalah penulisan suatu buku Bahan Ajar yang dapat 
mengikhtisarkan menjadi satu bahan keterangan tentang sebanyak mungkin masyarakat dan 
adat-istiadat dari aneka warna suku bangsa di Indonesia. 

Akhirnya saya mengucapkan banyak terimakasih kepada Direktur STAN yang telah 
memberi kepercayaan kepada kita untuk membuat buku Bahan Ajar ini, dan kepada semua 
penulis yang dengan sumbangan bab yang ditulisnya memberi isi pada buku ini. 

Tak lupa juga saya menyatakan penghargaan saya sebesar-besarnya kepada 
semua yang telah membantu saya dalam semua tahap menuju ke arah penyelesaian dan 
penerbitan buku ini, terutama Staf Program Studi Akuntasi STAN, yang telah membantu 
menyediakan peta untuk masing-masing kebudayaan, serta selalu membantu menyediakan 
keperluan untuk membuat Bahan Ajar ini. 

Jakarta, Agustus 2011 



Woro Aryandini 
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PENDAHULUAN 


Sebagaimana Bahan Ajar Budaya Nusantara Jilid I, Bahan Ajar Budaya 
Nusantara Jilid II ini juga membicarakan kebudayaan suku bangsa di Kepulauan 
Indonesia yang juga disebut Nusantara, yang belum dibicarakan pada Bahan Ajar 
Budaya Nusantara I. 

Bila pada Jilid I dibicarakan tentang persebaran bangsa-bangsa yang 
membentuk Bangsa Indonesia, dalam Bahan Ajar Budaya Nusantara II, sebagai 
lanjutan dari Bahan Ajar Budaya Nusantara I, terutama akan membicarakan letak 
geografis, sistem budaya, sistem sosial dan unsur-unsur kebudayaan universalnya 
dari masing-masing kebudayaan. 

Dalam Bahan Ajar Budaya Nusantara Jilid II ini yang dibicarakan adalah 
Kebudayaan Jawa, Kebudayaan Sunda, Kebudayaan Madura, Kebudayaan Bali, 
Kebudayaan Dayak, Kebudayan Banjar, Kebudayaan Minahasa, Kebudayaan 
Maluku, Kebudayaan Flores, Kebudayaan Timor, Kebudayaan Bugis-Makasar, 
Kebudayaan Toraja, Kebudayan Mandar, Kebudayaan Papua, dan Kebudayaan 
Tionghoa di Indonesia. 

Dengan uraian pada pendahuluan ini, diharapkan akan mempermudah para 
pembaca untuk menangkap inti dari masing-masing bab yang dibicarakan. 
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BAB 


KEBUDAYAAN JAWA 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menunjukkan ciri-ciri khas masyarakat Jawa, sistem budayanya, sistem 
sosial, dan unsur-unsur kebudayaan universalnya 



A. Letak Geografis 

Kebudayaan Jawa adalah milik orang Jawa yang mendiami wilayah paling 
luas di Pulau Jawa karena meliputi Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Propinsi Jawa Timur berbatasan dengan Selat Madura, 
sedang di sebelah barat Propinsi Jawa Tengah berbatasan dengan Propinsi Jawa 
Barat yang dikenal sebagai Tanah Pasundan. Selain di ketiga propinsi tersebut, 
suku Jawa banyak bermukim di Lampung, Banten, Jakarta, dan Sumatera Utara. Di 
Jawa Barat mereka banyak ditemukan di Kabupaten Indramayu dan Cirebon. Suku 
Jawa juga memiliki sub-suku seperti Osing dan Tengger. 

B. Sistem Budaya 

Pandangan manusia Jawa terhadap dunia mengisyaratkan bahwa baik dunia 
yang secara fisik kelihatan maupun dunia yang tidak kelihatan merupakan suatu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Narimo ing pandum adalah salah satu konsep 
y hir |yr. y^pp di-| nnt nlph Or nng Jawa. Po la ini menggambarkan sikap hidup yang 
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serba pasrah dengan segala keputusan yang ditentukan oleh Tuhan. Di samping 
Narima ing pandum, juga terdapat falsafah samadya, yaitu hidup dan harapannya 
sebaiknya tidak terlalu tinggi, namun juga tidak terlalu rendah. 

Kedudukan wanita Jawa demikian rendah, seperti yang terkandung dalam 
pepatah “Suwarga nunut, neraka katut.” 

C. Sistem Sosial 

Dalam interaksi antar personal di masyarakat, mereka selalu saling menjaga 
segala kata dan perbuatan untuk tidak menyakiti perasaan orang lain. Mereka begitu 
menghargai persahabatan sehingga eksistensi orang lain sangat dijunjung sebagai 
sesuatu yang sangat penting. 

Mereka tidak suka berterus terang, tidak bersifat terbuka. Mereka lebih suka 
menyembunyikan perasaan mereka terhadap suatu hal. Ini dikarenakan orang suku 
Jawa mengutamakan keharmonisan dan tepa selira (tenggang rasa). Namun 
masyarakat di daerah pesisir lebih terbuka. Terdapat pembagian berdasar stratifikasi 
sosialnya, yaitu: 

1. Priyayi 

2. Ningrat 

3. Wong Cilik: 

a. Wong Baku 

b. Kuli Gandok atau Lindung 

c. Joko, Sinoman, atau bujangan 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa dan Aksara 

Bahasa Jawa terdiri atas Ngoko dan Krama. Ada bahasa Bagongan yang 
digunakan di lingkungan keraton. Aksara Jawa berupa : 

a. Ha-Na-Ca-Ra-Ka 

b. Da-Ta-Sa-Wa-La 

c. Pa-Dha-Ja-Ya-Nya 

d. Ma-Ga-Ba-Tha-Nga 

2. Sistem Organisasi Sosial 

a. Sistem kekerabatannya menganut prinsip bilateral. Adat menetap 
sesudah menikah ada tiga sifat, yaitu: 
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1) Utrolokal, apabila pasangan pengantin menetap di dekat tempat 
kediaman kerabat suami 

2) Uxorilokal, apabila pasangan pengantin menetap di dekat tempat 
kediaman kerabat isteri 

3) ) Neolokal, apabila pasangan pengantin mempunyai tempat tinggal 
sendiri yang terlepas dari tempat menetap kerabat masing-masing 
pihak. 

Kebiasaan hidup berkelompok menyebabkan mereka merasa dekat satu 
dengan lainnya, menghasilkan peribahasa ‘Mangan ora mangan kumpul’ 
b. Perkawinan 

1) Pelamaran biasa 

2) Magang ( Ngenger) 

3) Triman 

4) Ngunggah-unggahi 

5) Peksan, suatu perkawinan atas kemauan kedua orangtua mereka 
Rangkaian acara perkawinannya adalah : 

1) Nontoni: upacara untuk melihat calon pasangan 

2) Lamaran : meminang 

3) Peningsetan: upacara penyerahan suatu sebagai pengikat 

4) Nyantri 

5) Siraman 

6) Midodareni 

7) Ijab: pengesahan pernikahan 

8) Panggih 

3. Sistem Pengetahuan 

Orang Jawa sebagian adalah petani. Untuk bertani mereka mengenal 
pranata mangsa, yaitu kalender kapan mereka mengerjakan bidang 
pertaniannya, ditambah ilmu perbintangan yang juga menunjukkan kapan 
mereka harus mulai membajak sawah, yaitu ketika lintang weluku (bintang bajak) 
sudah muncul. Demikian terperincinya, bahkan ketika sudah waktunya 
membayar pajak pun ditandai dengan munculnya bintang tertentu. 

Ilmu genetika juga sudah dikenalnya, misalnya adanya larangan pada 
pprkawinar^ s Q da[ah—y ang disebut incest (perkawinan terlarang), yang akan 

i 'naanuBBiiiiuii' 
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menghasilkan keturunan yang membawa sifat-sifat negatif dari kedua 
orangtuanya. Larangan itu diberikan dalam bentuk cerita yang indah dan 
menarik , sehingga mudah untuk diingat. Misalnya Legenda Dewi Sri dan Raden 
Sadana, Legenda Lara Jonggrang 

Perhitungan hari dengan rinci sudah diketahui, antara lain hari yang lima 
( Pancawara) dan hari yang tujuh ( Saptawara ), yang perkaliannya menjadi hari 
yang jumlahnya 35 (selapan dina) 

4. Sistem Teknologi 

Pembuatan kain batik, dan kain lurik, merupakan bentuk teknologi yang 
sudah dikenal orang Jawa. Selain itu juga teknologi pembuatan peraga wayang 
yang amat rumit, teknologi arsitektur rumah, gamelan, dan pembuatan keris. 

5. Sistem Ekonomi 

Mayoritas orang Jawa berprofesi sebagai petani, namun di perkotaan mereka 
mendominasi sebagai pegawai negeri sipil dan militer, di samping di dunia 
perdagangan dan seni. 

Dalam pembagian harta warisan orangtua, dikenal dua macam cara, yaitu 
cara perdamaian dan cara sepikul segendhongan. 

6. Sistem Religi 

Orang Jawa sebagian besar menganut agama Islam. Tetapi ada juga yang 
menganut agama Protestan, Katolik, Buddha dan Hindu. Ada pula kepercayaan 
yang disebut Kejawen. Kepercayaan ini berdasarkan kepercayaan animisme 
dengan pengaruh Hindu-Budha yang kuat, ditambah pengaruh Islam. 
Masyarakat Jawa terkenal akan sifat sinkretisme kepercayaannya. 

7. Kesenian 








Berbagai macam hasil kesenian, antara lain : 

a. Kesusastraan 

b. Wayang 

c. Wayang orang 

d. Kethoprak 

e. Ludruk 
t. Tarian 

g. Gamelan 

h. Pakaian Adat 

i. Batik 

j. Keris 

k. Seni Gerabah 

l. Arsitektur rumah 

m. Kuliner: gudheg, pecel, madu mangsa, geplak, mangut lele. 
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E. Rangkuman 

1. Kebudayaan Jawa terkenal dengan filsafatnya yang merangkum semua 
kebudayaan yang masuk: yang tidak sesuai dibuang, yang sesuai diolah 
sehingga menjadi kebudayan milik orang Jawa . 

2. Pandangan hidupnya dipengaruhi oleh lingkungan yang bergunung- 
gunung. 

3. Perilakunya dilandasi dengan: tepa slira, nrima ing pandum, dan samadya. 

4. Kerukunan dilandasi dengan peribahasa "Mangan ora mangan kumpul”. 

5. Tujuan hidupnya adalah mengutamakan keselamatan. 


F. Latihan 

1. Terangkan makna tumpeng! 

2. Apa yang Anda ketahui tentang ’nerima ing pandum ’? Terangkan! 

3. Kapan budaya ’ Mangan ora mangan kumpul’ dapat Anda lihat? 

Tunjukkan! 

4. Mengapa gunung menjadi ’dunianya orang Jawa’? Terangkan! 

5. Tunjukkan bahwa orang Jawa di pesisir atau di Jawa Timur lebih egaliter 
daripada orang Jawa di pedalaman Jawa Tengah! Mengapa? Terangkan! 
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BAB 


KEBUDAYAAN SUNDA 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiwa dapat menunjukkan ciri-ciri Orang Sunda, perbedaannya dan persamaannya 
dengan Orang Jawa, sistem budayanya, sistem sosialnya, dan unsur-unsur kebudayaan 
universalnya. 



A. Letak Geografis 

Bagian terbesar tanah Sunda berupa dataran tinggi dan pegunungan, kecuali 
bagian utara berupa dataran rendah. Banyak sungai mengalir dari pegunungan 
menuju laut sebelah utara atau Laut Jawa, bermuara ke laut sebelah barat atau Selat 
Sunda maupun mengalir ke laut sebelah selatan atau Laut Hindia. 

B. Sistem Budaya 

Mereka taat mejalankan kewajiban agamanya, yaitu agama Islam, namun 
sering pula melakukan upacara yang tidak terdapat dalam Islam. Filsafah hidupnya 
tergambar dalam kata-kata "Gemah Ripah Repeh Rapih". 


















C. Sistem Sosial 


Bagi orang Sunda, keluarga batih adalah yang terpenting, ada pula kelompok 
yang disebut dengan bondoroyot, yakni sekelompok kerabat di sekitaran keluarga 
batih tersebut. 

Sistem kekerabatan suku Sunda adalah sistem kekerabatan bilateral. Orang 
Sunda mengenal istilah kekerabatan untuk tujuh generasi ke bawah yaitu anak, incu, 
buyut, bao, janggawareng, udeg-udeg, dan gantung siwur. Untuk istilah kekerabatan 
tujuh generasi ke atas adalah kolot, embah, buyut, bao, janggawareng, udeg-udeg 
dan gantung siwur. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa 

Tidak seluruh lapisan masyarakat menggunakan Bahasa Sunda. Di daerah 
pantai utara Jawa Barat dan di daerah Banten, masyarakatnya cenderung 
menggunakan bahasa Jawa, terutama di wilayah Cirebon. 

Bahasa Sunda halus terdapat di kabupaten Ciamis, Tasikmalaya, Garut, 
Bandung, Sumedang, Sukabumi, dan Cianjur. Yang dianggap agak kasar adalah 
yang digunakan di pantai utara Jawa Barat, Banten, Kerawang, Bogor, dan 
Cirebon. 

2. Sistem Organisasi Sosial 

a. Sistem Kekerabatan 

Sistem kekerabatannya bersifat bilateral, banyak dipengaruhi oleh adat 
yang diteruskan secara turun temurun. Mereka tidak mengenal stratifikasi 
sosial karena mereka hidup secara egaliter. 

Setelah masuknya budaya Jawa ke dalam bahasa Sunda, maka 
muncullah tingkatan bahasa dalam bahasa Sunda, sehingga terjadi 
stratifikasi sosial dalam masyarakat Sunda. Namun karena budaya 
mereka yang egaliter, tingkatan bahasa tersebut hanya sebagai pembeda 
antara situasi formal dengan nonformal, atau antara orang yang lebih tua 
dengan teman. Bahkan seiring dengan perkembangan jaman, antara 
orangtua dan anak cenderung menggunakan basa loma/ bahasa tengah/ 
bahasa sehari-hari untuk menunjukkan keakraban. 

b. Upacara Perkawinan, dimulai dengan: 
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2) lamaran: meminang 

3) tunangan 

4) seserahan 

5) ngeyeuh seureuh. 

Prosesi Upacara Pernikahan 

1) Penjemputan calon pengantin pria 

2) Kabagekeun 

3) Akad nikah 

4) Sungkeman 

5) Wejangan 

6) Saweran 

7) Meuleum harupat 

8) Nincak endog 

9) Buka pintu 

10) Haup lingkun. 

Masyarakat Baduy 

Orang Kenekes atau Orang Baduy adalah suatu kekompok masyarakat 
adat Sunda di wilayah Kabupaten Lebak, Banten. 

Asal-usul orang Kanekes dikaitkan dengan Kerajaan Sunda yang 
sebelum keruntuhannya pada abad ke-16 berpusat di Pakuan Pajajaran 
(sekitar Bogor sekarang). Versi lain mengatakan bahwa Orang Baduy 
adalah penduduk asli daerah tersebut. 

Dalam kehidupan sehari-hari mereka patuh pada ’pikukuh’ (kepatuhan) 
yaitu konsep ’tanpa perubahan apapun’. ’Loj'or heunteu beunang dipotong, 
pendek heunteu beunang disambung’ (’Panjang tidak boleh dipotong, 
pendek tidak boleh disambung.’). 

Masyarakat Kanekes secara umum terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu : 
tangtu, panamping, dan dangka. Baduy Dalam dan Baduy Luar tinggal di 
wilayah Kanekes, Baduy Dangka tinggal di luar wilayah Kanekes, dan 
pada saat ini tinggal 2 kampung yang tersisa, yaitu Padawaras 
(Cibenkung) dan Sirahdayeuh (Cihandam). 

Baduy Luar merupakan orang-orang yang telah keluar dari adat dan 

wilayah Baduy-P alam , yang di sebabkan oleh: 

gggrS!mmr 

ii 
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1) Mereka telah melanggar adat masyarakat Baduy Dalam 

2) Berkeinginan untuk keluar dari Baduy Dalam 

3) Menikah dengan anggota Baduy Luar 
Ciri - ciri masyarakat Baduy Luar: 

1) Mereka telah mengenal teknologi, seperti peralatan elektronik, 
meskipun penggunaannya tetap merupakan larangan untuk setiap 
warga Baduy 

2) Menggunakan pakaian adat dengan warna hitam atau biru tua (untuk 
laki-laki) yang menandakan bahwa mereka tidak suci. Kadang 
menggunakan pakaian modern seperti kaus oblong dan jelana jeans. 

3) Menggunakan peralatan rumah tangga modern, seperti kasur, bantal, 
piring dan gelas kaca, dan plastik. 

Ciri - ciri masyarakat Baduy Dalam 

Warga Baduy Dalam masih memegang teguh adat istiadat nenek moyang 
mereka. Sebagian peraturan yang dianut oleh Suku Baduy Dalam, antara 
lain: 

1) Tidak menggunakan kendaraan untuk sarana transportasi 

2) Tidak menggunakan alas kaki 

3) Pintu rumah menghadap ke utara /selatan (kecuali rumah Puun) 

4) Larangan menggunakan alat elektronik 

5) Menggunakan kain berwarna hitam/putih, ditenun dan dijahit sendiri 
serta tidak diperbolehkan menggunakan pakaian modern. 

Masyarakat Kanekes mengenal dua sistem pemerintahan, yaitu sistem 
nasional, dan sistem yang mengikuti adat istiadat. Penduduk Kanekes 
dipimpin oleh kepala desa yang disebut jaro yang ada di bawah camat, 
secara adat Puun. 

3. Sistem Ekonomi 

Sumber kehidupannya adalah menanam padi di ladang, berburu ikan dan 
binatang hutan, menanam tanaman buah, dan menyadap air kawung di hutan. 

Garapan tanah huma hanya dilakukan bergiliran pada tanah jami dan reuma. 
Penggarap hanya mengolah tanah itu saja. 

4. Sistem Religi 
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Pada umumnya Orang Sunda lebih kuat ke-Islamannya dibanding dengan 
orang Jawa. Walaupun tidak seperti orang Madura atau Bugis. 

Salah satu aspek penting dalam agama orang Sunda adalah dominasi 
kepercayaan pra-lslam. Upacara tali paranti (tradisi dan hukum adat) selalu 
diorientasikan di seputar penyembahan kepada Dewi Sri (Nyi Pohaci Sanghiang 
Sri), dan Kanjeng Ratu Kidul yang adalah Ratu Laut Selatan sekaligus pelindung 
semua nelayan. 

5. Kesenian 

a. pantun 

b. wayang golek (wayang yang bonekanya dari kayu) 

c. wawacan kesusatraan: Babad Cirebon, Cariyos Pabu Siliwangi 

d. tari: Jaipong (perkembangan dari Ketuk Tilu) 

e. alat musik: angklung, gendang, kecapi, suling 

t. Pencak Silat Cikalong 

g. senjata: kujang 

h. makanan: oncom, combro, dodol Garut. 




E. Rangkuman 



1. Kebudayaan Sunda mempunyai ciri khas, namun ada yang mirip dengan 

Kebudayaan Jawa. 

2. Masyarakatnya lebih egaliter daripada masyarakat Jawa. 

3. Ada bagian dari masyarakat Sunda yang mempunyai keunikan tersendiri, 

yaitu masyarakat Baduy. Mereka mempunyai budaya tersendiri, meskipun 

secara keseluruhan bertempat tinggal di wilayah Kebudayaan Sunda. 




F. Latihan 



1. Apa perbedaan Wayang Kulit Jawa dengan Wayang Golek Sunda? 

2. Apa yang Anda ketahui tentang Orang Baduy? Ceritakan! 

3. Apa senjata orang Sunda? 

4. Sebutkan beberapa tarian yang menonjol! 

5. Apa makanan khas Orang Sunda? 
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KEBUDAYAAN MADURA 
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Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menunjukkan ciri-ciri khas Orang Madura, sistem budayanya, sistem 
sosialnya, dan unsur-unsur kebudayaan universalnya 



A. Letak Geografis dan Penduduknya 

Pulau Madura terletak di timur laut Pulau Jawa, kurang lebih 7 derajat 
sebelah timur katulistiwa di antara 112 derajat dan 114 derajat bujur timur. Pulau ini 
dipisahkan dari Pulau Jawa oleh Selat Madura, 

Suku Madura berasal dari Pulau Madura dan pulau-pulau sekitarnya, seperti 
Gili Raja, Sapudi, Raas, dan Kangean. Selain itu, orang Madura banyak tinggal di 
bagian timur Jawa Timur yang biasa disebut wilayah Tapal Kuda, yaitu dari Pasuruan 
sampai utara Banyuwangi. 

B. Sistem Budaya 

Karena Pulau Madura gersang dan tidak subur, menyebabkan mereka harus 
bekerja keras untuk mencari mata pencaharian. Hal itu menyebabkan mereka 
menjadi mempunyai budaya mudah tersinggung. Sifat yang seperti ini melahirkan 
tradisi carok pada masyarakat Madura. 













Bila tersinggung, mereka memiliki sebuah peribahasa lebbi bagus pote 
tollang, atembang pote mata. Artinya, lebih baik mati daripada malu. 

C. Sistem Sosial 

Anak perempuan yang telah menikah tetap tinggal di pekarangan 
orangtuanya. Anak laki-laki yang sudah menikah pindah ke pekarangan istri atau 
mertuanya. Tanean tanjang ini mencerminkan kombinasi uksorilokalitas dan 
matriloklitas. Rumah pertama yang merupakan rumah asal dengan demikian menjadi 
tempat terpenting dari pekarangan. Rumah ini dihuni oleh para orang tua. Di rumah- 
rumah berikutnya tinggal anak perempuan yang telah menikah dengan suaminya 
menurut urutan umur. Jarang sekali anak perempuan yang lebih muda menikah lebih 
dahulu daripada saudara perempuannya yang lebih tua. Setelah orangtuanya 
meninggal, anak perempuan tertua akan mnempati rumah kediaman orangtuanya 
dan anak perempuan yang kedua menempati rumah kediaman saudara 
perempuannya yang tertua. Menantu laki-laki yang pertama, kini menjadi kepala 
tanean tanjang. 

Walaupun tanean tanjang itu dihuni oleh satu atau lebih keluarga luas, 
keluarga-keluarga inti tetap merupakan kesatuan sosial terpenting. Setiap keluarga 
mengurus rumahtanganya sendiri dan menguasai sebidang lahan tertentu Tetapi di 
antara keluarga-keluarga inti dari sebuah pekaranagn ini terdapat kerjasama yang 
erat. Para penghuni saling membantu dalam melaksanakan pekerjaan di lahan-ahan 
dan sering memiliki ternak dan peralatan pertanian secara bersama. Para wanita 
saling membantu dalam hal berbelanja, masak pun kadang dilakukan bersama dan 
secara teratur saling mengurus anak-anak mereka. Para penghuni dari satu tanean 
tanjang merupakan figurasi sosial terpenting di pedesaan sesudah keluarga inti. 

D. Kebudayaan Fisik 
1. Bahasa 

Bahasanya berbeda dengan Bahasa Jawa, malah banyak kemiripannya 
dengan Bahasa Indonesia. Sebagai contoh, sebuah peribahasanya: 


’lebbi bagus pote tollang, atembang pote mata.’ 


Bahasa Madura 
lebbi 
bagus 


Bahasa Indonesia 
lebih 
bagus 









pote 

tollang 

atembang 

mata 


putih 

tulang 


daripada, tinimbang (Bahasa Jawa) 
mata 


2. Sistem Organisasi Sosial 

Sebagian penduduk pedesaan hidup terpencar di pedalaman dalam rumah- 
rumah petani yang bergabung dalam kelompok-kelompok kecil. Di Madura 
bagian timur, perumahan petani yang berkelompok menjadi satu disebut 
tanean lanjang, arti harfiahnya adalah 'pekarangan panjang’. Di pekarangan 
terdapat rumah, dapur, kandang, dan sering sebuah langgar. Dapur dan 
kandang didirikan berhadapan dengan perumahan (’petani harus bisa 
mengawasi istri dan ternaknya’). Pada malam hari langgar digunakan untuk 
tidur anak laki-laki yang sudah besar. Di pekarangan terdapat berbagai 
macam tanaman untuk memenuhi kebutuhan hidup: sayur-mayur, buah- 
buahan, bunga, rempah-rempah, tali-temali, minyak, kayu untuk bangun, kayu 
bakar, tanaman kacang-kacangan, umbi-umbian, pohon kelapa, pohon pisang, 
pohon pepaya, siwalan dan memba (untuk bahan obat-obatan). Setiap tanean 
lanjang memiliki pintu resmi. Dianggap tidak sopan bagi orang luar bila masuk 
menggunakan jalan yang menyimpang. Setelah tamu mohon izin dari salah 
seorang penghuninya, ia diperbolehkan masuk di pekarangan. 

3. Sistem Pengetahuan 

Mereka mengerti bahwa garam bisa dibuat dari air laut. Penangkapan ikan 
dengan bagan dilakukan di tempat yang dangkal di teluk. 

4. Sistem Teknologi 

Mereka mencari ikan dengan menggunakan bagan, pukat, dan pancing. 
Pembuatan gula merah, dan membuat tikar. 

5. Sistem Ekonomi 

Tanah di Madura kurang subur untuk dijadikan tempat pertanian. Jagung dan 
singkong merupakan tanaman budi daya utama dalam pertanian subsistem di 
Madura. Ternak sapi juga merupakan bagian penting ekonomi pertanian di 
pulau ini dan memberikan pemasukan tambahan bagi keluarga petani selain 
penting untuk kegiatan karapan sapi. Perikanan skala kecil juga terdapat, 








selain budi daya tembakau, dan penghasil garam. Selain itu juga membuat 
gula siwalan, dan tikar 

6. Sistem Religi 

Mereka dikenal mempunyai tradisi Islam yang kuat, sekalipun kadang 
melakukan ritual Pethik Laut atau Rokat Tasse ( larung sesaji). Meskipun 
miskin Orang Madura berusaha menyisihkan sedikit penghasilannya untuk 
biaya naik haji. 

7. Kesenian 


I 


Salah satunya adalah tradisi karapan sapi yang merupakan perlombaan 
pacuan sapi. Karapan sapi sudah ada sebelum abad XV Masehi. 

E. Rangkuman 

1. Suku Madura terkenal kepribadiannya yang keras, yang diakibatkan oleh 


keadaan geografis tempat mereka bermukim. 

2. Perekonomiannya hanya mencukupi untuk keperluan pribadi. 

3. Keseniannya yang unik adalah Karapan Sapi. 







F. Latihan 




1. Jelaskan bagaimana sifat-sifat Orang Madura! 

2. Apa yang Anda ketahui tentang karapan sapi? Jelaskan! 

3. Perekonomiannya berupa apa saja? Uraikan! 
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BAB 


KEBUDAYAAN BALI 




Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menguraikan ciri-ciri Orang Bali, sistem budayanya, sistem sosialnya, 
dan kebudayaan fisiknya. Di samping itu mahasiswa dapat memberikan solusi mengenai 
masalah sosial yang dihadapi Orang Bali dewasa ini berdasar nilai-nilai budaya yang 




A. Letak Geografis 

Sebelah utara : Laut Bali 

Sebelah timur : Selat Lombok/Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Sebelah selatan : Samudera Indonesia 


Sebelah barat 


: Selat Bali/Provinsi Jawa Timur 


Letak astronomi Pulau Bali adalah 8° 3’ 40” - 8° 50’ 48” Lintang Selatan dan 
114° 25’53” - 115° 42’ 40” Bujur Timur. 

Posisi astronomi tersebut cukup baik bagi para petani Bali untuk bercocok 
tanam, karena curah hujan cukup memadai. Adapun topografi pulau Bali, tampak 
terbentang pegunungan dari belahan barat ke belahan timur, di antaranya terdapat 
gunung berapi yaitu Gunung Agung dan Gunung Batur. Sedangkan gunung yang 
tidak berapi adalah Gunung Serayu, Gunung Patas dan Gunung Merbuk. Empat 
buah danau kian memperindah alam Bali yang religius yaitu Danau Beratan, Danau 
Buyan, Danau Tamblingan dan Danau Batur. 

B. Sistem Budaya 

Mereka merupakan kelompok manusia yang terikat oleh kesadaran akan 
kesatuan kebudayaannya, yang terintegrasi dalam agama Hindu. Dapat dikatakan 
terjadi semacam simbiosa mutualis antara agama Hindu dengan budaya Bali, 
sehingga terlahirlah agama Hindu Bali seperti yang kita kenal dewasa ini. 














C. Sistem Sosial 

Sistem pelapisan masyarakat didasarkan menurut garis patrilineal. 
Pelapisan/kasta terbagi atas empat tingkatan berdasarkan kitab suci agama Hindu: 

1. Bhrahmana (di Bali menjadi Brahmana) 

2. Ksatrya (di Bali menjadi Satria) 

3. Vaisya (di Bali menjadi Waisya) 

4. Sudhra (di Bali menjadi Sudra) 

Tiga kasta teratas yaitu Brahmana, Satria, Waisya disebut “Tri Wangsa“. 
Sedangkan kasta terbawah yang disebut Jaba. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa 

Bahasa Bali adalah Bahasa Austronesia dari cabang Sundik dan lebih 
spesifik dari anak cabang Bali - Sasak. Di Bali sendiri, Bahasa Bali memiliki 
tingkatan penggunannya, misalnya: Bali Alus, Bali Madya dan Bali Kasar. 
Bahasa Bali banyak terpengaruh oleh bahasa Jawa. Bahasa Bali Alus yang 
disebut Basa Bali Alus Mider mirip dengan Bahasa Jawa Krama 

2. Sistem Organisasi Sosial 

a. Lembaga Kemasyarakatan 

Dapat dibagi menjadi beberapa kelompok yang melembaga dalam lembaga 
tradisional, yaitu desa, banjar, subak, saka/sekaha, gotong royong. Desa 
didasarkan atas kesatuan tempat. Banjar adalah desa adat. Subak adalah 
organisasi sistem pengairan. Seka/Sekaha adalah organisasi yang bergerak 
dalam lapangan hidup khusus. Gotong Royong adalah kerjasama dalam 
masyarakat desa. 

b. Sistem Kekerabatan 

Klen ( Clan ) yang sering pula disebut “kerabat luas” atau “keluarga besar”. 
Klen merupakan suatu kesatuan keturunan (genealogis), kesatuan 
kepercayaan (religiomagis) dan kesatuan adat (tradisi), merupakan sistem 
sosial yang berdasarkan ikatan darah atau keturunan yang sama baik melalui 
garis ayah (patrileneal) maupun garis ibu (matrilineal). 

c. Sistem Perkawinan 



Dalam adat lama perkawinan dipengaruhi sistem klen ( dadia) dan sitem kasta 

ngkin dilakukan di antara warga se-klen 
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atau setidak-tidaknya antara orang-orang yang dianggap sederajat dalam 
kasta. Hal ini disebut indogami. 

1) Beberapa masalah dalam perkawinan masyarakat Bali: 

a) Perkawinan yang dicita-citakan adalah perkawinan antara anak- 
anak dari dua orang saudara laki-laki. 

b) Dahulu anak wanita dari kasta tinggi jangan sampai kawin dengan 
pria yang lebih rendah derajat kastanya. Yang melanggar akan 
buang (maselong) untuk beberapa lama. 

c) Perkawinan bertukar: antara saudara perempuan suami kawin 
dengan saudara laki-laki dari isteri (makedengan ngad) adalah 
pantang, karena perkawinan demikian itu dianggap mendatangkan 
bencana ( panes). 

d) Perkawinan yang pantang adalah: 

(1) Perkawinan seorang ayah dengan anak kandungnya 

(2) Perkawinan dengan saudara sekandungnya atau saudara 
tirinya 

(3) Perkawinan dengan keponakannya 

Seseorang dapat memperoleh seorang isteri dengan dua cara, dengan 
cara meminang (memadik, ngidih) atau dengan cara melarikan seorang 
gadis ( mrangkat, ngrorod). Kedua cara itu dapat dilakukan karena 
berdasarkan adat. 

2) Penentuan garis keturunan dan hak waris ditentukan oleh tempat di 
mana suami-isteri itu menetap setelah menikah, ada tiga cara: 

a) virilokal: komit ditempat tinggal di kompleks perumahan ( uma ) 
orang tua si suami; keturunan laki-laki, mereka akan 
diperhitungkan secara patrilineal {purusa), menjadi warga dari 
dadia (si suami) dan mewarisi harta pusaka 

b) neolokal; Mencari atau membangun rumah baru 

c) uxorilokal: Berdiam di kompleks perumahan dari si isteri 
(.ngeburia)-, garis keturunan akan diperhitungkan secara 
matrilineal. Keturunannya akan menjadi warga dadia si isteri. 
Dalam hal ini kedudukan si isteri sebagai sentana (pelanjut 
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d. Pemberian nama 

Mereka nama anak-anak mereka, berdasarkan urutan kelahirannya: 

1) Wayan atau Putu atau Gede, adalah nama untuk anak pertama 

2) Made atau Kadek atau Nengah, adalah nama untuk anak nomor dua 

3) Nyoman atau Komang, adalah nama untuk anak nomor tiga 

4) Ketut, adalah nama anak nomor empat 

Apabila kemudian lahir anak-anak nomor 5, nomor 6, nomor 7 dan nomor 
8, maka nama-nama anak-anak itu urutan namanya seperti pada nomor 
1, nomor 2, nomor 3 dan nomor 4. 

3. Sistem Pengetahuan 

a. Dewi Saraswati merupakan pelindung/pelimpah pengetahuan, kesadaran 
(widya ) dan sastra. Pada hari Raya Saraswati, semua pustaka, lontar, 
dan alat-alat tulis untuk ajaran agama dibersihkan, dan diatur pada suatu 
tempat di pura, di pamerajaan atau di bilik untuk di upacarai. Perayaan 
Saraswati juga dilakukan dengan Mesambang Semadhi, yaitu semadhi di 
tempat yang suci di malam hari, atau melakukan pembacaan lontar 
dengan tujuan menemukan pencerahan. 

b. Makrokosmos (alam semesta) terdiri atas pancamahabhuta, yaitu tanah, 
air, api, angin, dan udara (eter, ruang hampa), demikian pula 
mikrokosmos. Ketika manusia meninggal, dia diaben, yaitu untuk 
mempercepat pancamahabhuta yang ada di tubuh manusia kembali ke 
alam semesta. 

c. Kalender Bali ( Pawukon ) berdasar legenda Raja Watugunung. Satu tahun 
terjadi selama 210 hari. 

4. Sistem Teknologi 

Metodologi Arsitektur dan Bangunan Tradisional Bali berdasar aturan Kosala 
Kosali yang memuat aturan tentang pembuatan/pembangunan rumah (puri) 
dan pembangunan tempat ibadah (pura), 

5. Sistem Ekonomi 

Ekonominya berdasar pertanian, peternakan, perikanan, dan pariwisata. 
Pembangunan ekonomi Bali diupayakan dengan memberdayakan potensi 
dan sumber daya dan sumber daya manusia. 
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Hindu Dharma adalah agama yang dianut 95% dari jumlah penduduk Bali, 
sedangkan yang 5% adalah penganut agama Islam, Kristen, Katholik, Budha 
dan Kong Hu Cu. Tujuan hidup ajaran Hindu adalah untuk mencapai 
keseimbangan dan kedamaian lahir dan batin. Dalam upaya untuk mencapai 
tujuan itu, masyarakat Hindu mewujudkannya melalui Tattwa, Susila dan 
Upacara. 

a. Tattwa (filosofi) dibagi menjadi 5 kepercayaan utama, disebut Panca Graha 
adalah lima kepercayaan yang mendasar, ialah: 

1) Brahman, yaitu percaya kepada adanya Sang Hyang Widhi Wasa atau 
Tuhan Yang Maha Esa 

2) Atman, percaya akan keberadaan atman (roh) 

3) Samsara, percaya akan adanya kelahiran kembali atau re-inkarnasi 

4) Karma Phala, yaitu percaya kepada adanya hukum sebab akibat 

5) Moksa, yaitu percaya kepada kemungkinan menyatunya atman dengan 
Tuhan. 

b. Susila (Etika), Ajaran ini menekankan kepada tiga cara berperilaku yang 
baik, yang disebuat Tri Kara Parisudha: 

1) Manacika Parisudha (berfikir yang baik dan positif) 

2) Wacika Parisudha (berkata yang baik dan jujur) 

3) Kayika Parisudha (berbuat yang baik) 

Di samping itu, ajaran Hindu juga mengharapkan penerapan “Tat Wan Asi” 
dalam hidup sehari-hari, yaitu “Engkau adalah aku juga” dengan kata lain “ 
Kita harus merasakan apa yang dirasakan orang lain”. 

c. Upacara ( yadnya , korban suci). Upacara ini ditujukan kepada lima aspek: 

1) Dewa Yadnya, yaitu kepada Ida Sang Hyang Widi Waca, beserta para 
Dewa (Bathara). 

2) Pitra Yadnya, yaitu yang ditujukan kepada roh leluhur ( Yadnya setelah 
kematian). 

3) Fisi Yadnya, yaitu bagi para Fisi atau orang yang disucikan. 

4) Manusia Yadnya, yaitu bagi umat manusia sejak lahir (bayi dalam 
kandungan) hingga perkawinan. 

5) Bhuta Yadnya, yaitu untuk menetralisir pengaruh-pengaruh alam yang 

.j_aeflatif-tepwasu k dunia supran atural. 
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Agama Hindu Dharma adalah agama yang percaya kepada Sang Hyang 
Widhi Wasa, Sang Hyang Tunggal atau Yang Maha Esa, Sang Hyang 
Cintya. Dewa (Bathara) dalam agama Hindu Dharma hanyalah manifestasi 
dari Tuhan yang Acintya. Kata Dewa berasal dari bahasa Sanskerta Div 
yang berarti sinar suci. Sedangkan Bathara berasal dari Bhatr berarti 
Pelindung. 

Dewa ataupun Bathara sering dimunculkan di Bali adalah Tri Murti, yaitu: 

1) Brahma, manifestasi Tuhan sebagai pencipta alam semesta dengan 
segala isinya 

2) Wisnu, manifestasi Tuhan sebagai pemelihara ciptaannya 

3) Siwa, manifestasi Tuhan sebagai pelebur segala sesuatu setelah situasi, 
kondisi dan waktunya tiba. 

Di Bali Pendeta itu umumnya dipilih dari Golongan Brahmana yang mampu 
untuk memimpin upacara besar. Sedangkan Pemangku bertugas untuk 
menjaga. Kitab suci agama Hindu adalah Weda yang berasal dari India, 
namun yang sampai di Bali adalah Catur Weda dan Weda Qirah, yang 
hingga saat ini masih dipakai. 

Pemangku atau Pendeta memimpin upacara, termasuk di dalam 
menjalankan kewajibannya. Di samping kitab suci Weda, di dalam ajaran 
Hindu dikenal kitab-kitab: Purana, yang membicarakan moralitas. 
Mahacarita, seperti Mahabaratha dan Ramayana dalam bentuk cerita 
topeng, drama, opera, ballet, merupakan pengungkapan ajaran agama 
Hindu. 

d. Tri Hitakarana 

Istilah Tri Hita Karana pertama kali muncul pada tanggal 11 November 1966 
saat diselenggarakan Konferensi Daerah I Badan Perjuangan Umat Hindu 
Bali bertempat di Perguruan Dwijendra Denpasar. Diadakan berlandaskan 
kesadaran umat Hindu akan dharmanya untuk berperan serta dalam 
pembangunan bangsa menuju masyakat sejahtera, adil dan makmur 
Pancasila. Kemudian istilah TriHita Karana ini berkembang meluas dalam 
masyarakat. 

Secara leksikal Tri Hita Karana berarti Tiga Penyebab Kesejahteraan, yang 


_bersnmher pada keharmonisan hubungan antara: 
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1) Manusia dengan Tuhannya ( Parahyangan), diwujudkan dengan 
Dewayadnya; 

2) Manusia dengan alam lingkungannya ( Palemahan), diwujudkan dengan 
Bhuta Yadnya; 

3) Manusia dengan sesamanya ( Pawongan), diwujudkan dengan Pitra, Resi 
Manusayadnya. 

e. Hari Raya 

Setiap pura di Bali baik yang besar maupun yang kecil, termasuk pura 
keluarga memiliki hari tertentu untuk upacara piodalannya. Piodalan itu 
dirayakan setiap 210 hari menurut Kalender Bali. Karena demikian 
banyaknya pura di Bali, sehingga hampir setiap hari ada upacara piodalan. 
Ada juga hari raya yang berlangsung serempak di seluruh Bali seperti 
Galungan, Kuningan, Nyepi dan Saraswati. 

Hari Raya Galungan dan Kuningan dirayakan pada Hari Budha Rabu 
Kliwon Dungulan, kemudian disusul oleh Hari Raya Kuningan setelah 
sepuluh hari. Galungan secara etimologis berarti peperangan. Sedangkan 
Parisadha Hindu Dharma menyimpulkan, bahwa Upacara Galungan 
mempunyai arti Pawedalan Jagad atau Oton Gumi. Namun tidak berarti 
dunia ini lahir pada hari Budha Kliwon Dungulan. Melainkan hari itulah yang 
ditetapkan agar umat Hindu di Bali menghaturkan rasa syukur kepada Sang 
Hyang Widhi Wasa yang telah menciptakan segala-galanya. 

Hari Raya Nyepi dirayakan pada setiap Tahun Baru Saka. Nyepi jatuh pada 
hitungan Tilem Kesanga (bulan mati ke-sembilan) yang dipercayai 
merupakan hari penyucian dewa-dewa yang berada di pusat samudera, 
yang membawa Amerta ( air kehidupan). Hari Saraswati adalah hari Ilmu 
Pengetahuan. 

f. Ngaben 

Ngaben adalah Upacara Pembakaran Mayat, meskipun secara etimologis 
kurang tepat, sebab ada tradisi Ngaben yang tidak melalui pembakaran 
mayat. Ngaben , sesungguhnya berasal dari kata beya artinya biaya atau 
bekal. Kata Beya ini dalam kalimat aktif (melakukan pekerjaan) menjadi 
meyanin. Kata meyanin, sudah menjadi bahasa baku untuk menyebutkan 
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upacara sawa wadhana. Boleh juga disebut Ngabeyain, yang kemudian 
diucapkan dengan pendek, menjadi Ngaben. 

1) Landasan Filosofis Ngaben 

Menurut agama Hindu manusia itu terdiri dari tiga lapis, yaitu Raga 
Sarira, Suksma Sarira dan Antahkarana Sarira. Raga Sarira adalah 
badan kasar, Suksma Sarira adalah badan astral atau badan halus yang 
terdiri atas alam pikiran, perasaan, keinginan dan nafsu (cinta, manah, 
indriya dan ahamkara), Antahkarana Sarira adalah yang menyebabkan 
hidup atau Sang Hyang Atma (Roh). Upacara Ngaben atau Meyanin 
atau juga Atiwa-atiwa, untuk umat Hindu di Pegunungan Tengger 
dikenal dengan nama Entas-entas. Kata entas mengingatkan kita pada 
upacara pokok Ngaben di Bali, yakni Tirta Pangentas, yang berfungsi 
untuk memutuskan hubungan kecintaan sang Atma (Roh) dengan badan 
jasmaninya dan mengantarkan atma ke alam pitara. Dalam kata lain 
yang berkonotasi Bali halus, ngaben disebut Palebon yang berasal dari 
kata lebu yang berarti prathiwi atau tanah. Dengan demikian Palebon 
berarti menjadikan prathiwi (abu). Untuk menjadikan tanah ada dua 
macam cara, yaitu dengan cara membakar dan cara lainnya adalah 
menanamkan ke dalam tanah. Membakar adalah cara paling tepat. 

Ada dua jenis api yang digunakan dalam upacara Ngaben , yaitu api 
Sekala (konkrit) digunakan untuk membakar jasad, api Niskala (abstrak) 
yang berasal dari Weda Sang Sulinggih, membakar kekotoran yang 
melekat Sang Roh. Orang Bali yang tinggal di Trunyan kalau meninggal 
tidak diaben, mayatnya hanya diletakkan di pekuburan yang ditumbuhi 
pohon kemenyan. Oleh karenanya daerah itu disebut Trunyan 
( taru=pohon , dan menyan= kemenyan) 
g. Kesenian 

Budaya Bali kaya dengan seni tembang dan karawitan. Tidak hanya yang 
telah diwariskan oleh leluhur, namun karya-karya baru pun terus 
bermunculan dan berkembang selaras dengan perkembangan zaman. Baik 
yang klasik maupun yang kontemporer, hingga lagu-lagu pop Bali. 

1) Seni Tembang 
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Terdapat berbagai jenis tembang yang mempunyai struktur dan fungsi 
yang berbeda-beda. Masyarakat Bali membedakan Seni Tembang 
menjadi 4 (empat) kelompok: 

a) Gegendingan adalah sekumpulan kalimat bebas yang dinyanyikan. 
Isinya pada umumnya pendek dan sederhana. Ada tiga jenis 
gegendingan, yaitu: 

(1) Gending Rare atau Sekar Rare 

(2) Gending Jejanggeran, saling sahut-menyahut antar kelompok 

(3) Gending Sanghyang dinyanyikan untuk menurunkan 
sanghyang misalnya pada prosesi budaya peninggalan jaman pra- 
Hindu dalam tarian sakral. 

b) Sekar Agung atau Tembang Gede meliputi lagu-lagu berbahasa 
Kawi yang diikat oleh guru lagu, pada umumnya dinyanyikan 
dalam kaitan upacara, baik upacara adat maupun agama. Jenis 
tembang Bali yang termasuk dalam kelompok Sekar Agung ini 
adalah Kakawin. 

c) Sekar Madya meliputi jenis-jenis lagu pemujaan, umumnya 
dinyanyikan dalam kaitan upacara, baik upacara adat maupun 
agama. Kelompok tembang yang tergolong sekar madya pada 
umumnya mempergunakan bahasa Jawa Tengahan, yaitu seperti 
bahasa yang dipergunakan di dalam lontar/cerita Panji atau Malat 
dan tidak terikat oleh guru lagu maupun padalingsa. 

d) Sekar Alit yang biasa disebut tembang macapat, gaguritan atau 
pupuh terikat oleh hukum padalingsa yang terdiri dari guru wilang 
dan guru dingdong. Guru wilang adalah ketentuan yang mengikat 
jumlah baris pada setiap satu macam pupuh (lagu) serta banyaknya 
bilangan suku kata pada setiap barisnya. 

2) Seni Karawitan, Disebut gamelan atau gambelan. Dalam gamelan ada 
alat musik tabuh, gesek, tiup, petik dan sebagainya. 

3) Seni Drama dan Tari 

a) Arja, semacam drama tari yang dialognya ditembangkan. 
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b) Barong, lengkapnya Tari Barong, merupakan kebudayaan 
peninggalan Pra- Hindu, menggunakan boneka berwujud binatang 
berkaki empat atau manusia purba yang memiliki kekuatan magis. 
Barong merupakan benda sakral yang sangat disucikan oleh 
masyarakat Hindu di Bali. 

c) Dramatari Cak, jumlah penarinya antara 50 sampai 150 orang pria. 
Menari dan mengalunkan paduan suara “cak, cak, cak”, yang 
iramanya ditata sehingga menjadi harmonis. Busana “babuletan” 
(kain yang dipakai secara dicawatkan), warnanya “kampuh poleng”. 

d) Calonranang, adalah dramatari ritual magis, yang melakonkan kisah 
yang berkaitan ilmu sihir, ilmu hitam maupun ilmu putih. Dikenal 
dengan Pangiwa/Pangleyakan dan Panengen. 

e) Janger, merupakan jenis tarian pergaulan muda-mudi. Dilakukan 
sekitar 10 pasang muda-mudi. Selama tarian berlangsung, kelompok 
penari wanita (Janger) dan kelompok penari pria (Kecak), menari 
dan menyanyi bersahut-sahutan, lagu-lagunya bersifat gembira. 

f) Legong, merupakan tarian klasik dengan penggunaan kipas. 

g) Pendet, masing-masing penari membawa sangku, kendi, cawan dan 
perlengkapan sesajen lainnya. 

Dari fungsinya, seni tari dapat dipilah dalam 3 kelompok, yaitu: 

a) Tari Wali (Religius) 

b) Seni Bebali (Ceremonial) 

c) Tari Balih-balihan (Performance) 

4) Busana 

a) Busana Tradisional Pria terdiri atas: Udeng (ikat kepala), Kampuh, 
Umpal (selendang pengikat), Wastra (Kemben), Sabuk, Keris, 
beragam ornamen perhiasan. 

b) Busana Tradisional Wanita, terdiri atas: Gelung (sanggul), 
Sesenteng (kemben songket), Wastra, Sabuk Prada (stagen), tapih 
atau sinjang, sering pula dikenakan kebaya, kain penutup dada dan 
alas kaki sebagai pelengkap. 

5) Makanan 
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b) Ayam Pelalah atau Pelalah Manuk 

c) Bandeng Bumbu Bali 

d) Bawal Bumbu Bali 

e) Bebek Goreng Bali 

f) Bubur Mengguh Khas Bali 

g) Daging Bumbu Bali 

h) Lawar Ayam 

i) Lawar Klungah 

j) Nasi Kuning Bali 

k) Sambal Goreng Bali 

l) Sate Lilit Bali 

m) Sayur Pare Isi Tuna 

E. Rangkuman 


1. Umat Hindu Bali mempunyai tujuan hidup yang disebut Catur Purusa 
Artha, yaitu: 1 Dharma, 2 Artha, 3 Kama dan 4 Moksa. 

2. Untuk mewujudkan tujuan hidup itu melalui Catur Asrama: 

a. Brahmacari Asrama, adalah tujuan hidup untuk mendapatkan Dharma 

b. Grhasta Asrama, memprioritaskan mewujudkan Artha dan Kama 

c. Wanaprasta Asrama, meninggalkan duniawi 

d. Sanyasa Asrama, memprioritaskan untuk mencapai Moksa 

3. Sistem Budayanya merupakan satu kesatuan dengan Kebudayaan Hindu 
Bali yang tidak sama persis dengan Hindu India. Religiusitas Hindu Bali 
adalah senapas dengan budaya Bali. 

4. Sistem Sosial Bali adalah tidak lepas pula dari religiusitas 

5. Sistem pengetahuan, sistem teknologi maupun sistem ekonomi semuanya 
untuk mencapai Dharma. 

6. Religi Hindu Bali adalah fundamental norma bagi sistem-sistem tersebut di 
atas. 
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F. Latihan 


1. Terangkan makna Tri Hita Karana. 

2. Apa hubungan antara Ngaben dengan Pancamahabhuta ? Terangkan! 

3. Apa yang Anda ketahui tetang Trunyan? Terangkan! 

4. Ada sistem pengairan yang telah ada beratus-ratus tahun yang lalu. 
Apakah itu? Jelaskan! 

5. Semua konsep kehidupan di Bali berdasarkan Tri Hita Karana. Terangkan 
konsep itu pada alam semesta, Pulau Bali, desa-desa di Bali, rumah orang 
Bali, dan manusia Bali. 
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KEBUDAYAAN DAYAK 


13 


Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menguraikan ciri-ciri khas Orang Dayak, sistem budayanya, sistem 
sosialnya, dan unsur-unsur kebudayaan fisiknya 


A. Letak Geografis 

Kalimantan Tengah terletak di daerah Katulistiwa, pada 0"45” Lintang Utara - 
3"30” Lintang Selatan, dan 111" Bujur Timur dengan luas wilayah 157.983 km2, 
terdiri dari hutan dan pertanahan 134.937,25 km2, sawah/ladang 10.744,79 km2, 
perkebunan 6.637,62 km2, dan pemukiman & bangunan lainnya 1.244,24 
km2. Kalimantan Tengah dilalui oleh beberapa sungai yang bermuara ke Laut Jawa, 
yaitu: Sungai Kapuas, Sungai Barito, Sungai Kahayan, Sungai Katingan, Sungai 
Mentaya, Sungai Seruyan. 

Iklim daerah Kalimantan Tengah termasuk iklim tropis yang lembab dan 
panas dengan suhu udara rata-rata 34 C. Curah hujan jatuh pada bulan Oktober 
sampai dengan Maret dengan curah hujan terbanyak jatuh pada bulan Januari 
sekitar 1700mm. 

Kondisi geografis di Kalimantan Tengah memiliki tiga ciri: yaitu daerah 
pesisir, daerah rawa-rawa, dan daerah perbukitan yang disertai aliran sungai. 

Batas - batas wilayah Kalimantan Tengah yakni: 

Sebelah Utara : Propinsi Kalimantan Barat dan Timur 

Sebelah Selatan : Laut Jawa 

Sebelah Timur : Propinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan 

Sebelah Barat : Propinsi Kalimantan Barat. 

Wilayah administrasi pemerintahannya meliputi 13 kabupaten dan 1 kota, yaitu : 

1. Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan ibukota Pangkalan Bun 
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2. Kabupaten Kotawaringin Timur, dengan ibukota Sampit 

3. Kabupaten Barito Utara, dengan ibukota Muara Teweh 

4. Kabupaten Barito Selatan, dengan ibukota Buntok 

5. Kabupaten Kapuas, dengan ibukota Kuala Kapuas 

6. Kabupaten Pulang Pisau, dengan ibukota Pulang Pisau 

7. Kabupaten Gunung Mas, dengan ibukota Kuala Kurun 

8. Kabupaten Murung Raya, dengan ibukota Puruk Cahu 

9. Kabupaten Barito Timur, dengan ibukota Tamiang Layang 

10. Kabupaten Katingan, dengan ibukota Kasongan 

11. Kabupaten Seruyan, dengan ibukota Kuala Pembuang 

12. Kabupaten Lamandau, dengan ibukota Nanga Bulik 

13. Kabupaten Sukamara, dengan ibukota Sukamara 

14. Kota Palangka Raya, sebagai ibukota Propinsi Kalimantan Tengah 

Peletakan batu pertama pada tugu peringatan oleh Presiden Republik Indonesia 

Ir. Soekarno pada tanggal 17 Juli 1957, menandai diresmikannya nama “Palangka 
Raya” sebagai ibukota Propinsi Kalimantan Tengah, yang mengandung arti ‘tempat 
yang suci, mulia dan besar’. Adapun motto kota Palangka Raya adalah Kota CANTIK 
(Terencana, Aman, Tertib dan Keterbukaan). 

Sebagian besar penduduknya terdiri dari orang Dayak, yang terbagi atas 
beberapa suku bangsa seperti Ngaju, Ot Danum, Ma’anyan, Ot Siang, Lawangan, 
Katingan. Mereka umumnya berdiam di desa-desa sepanjang sungai besar dan kecil 
seperti sungai Barito, Kapuas, Kahayan, Katingan, Mentaya, Seruyan, Kurnai, Arut, 
dan Jelai. Ada pula keturunan orang-orang pendatang seperti Banjar, Bugis, Madura, 
Makasar, Melayu, dan Cina. 

Nenek moyang suku bangsa Dayak berasal dari daerah Yunan (Cina Selatan). 
Diperkirakan sekitar awal abad ini terjadi over population di Cina sehingga sebagian 
penduduk ke luar untuk mencari daerah pemukiman baru, diantaranya di pulau 
Kalimantan. Mereka disebut Proto Melayu. 

Kemudian datanglah kelompok Deutro Melayu. Akibat gelombang migrasi 
secara besar-besaran dari kelompok ini, kelompok Proto Melayu yang awalnya 
tinggal di daearh pesisir, semakin terdesak ke daerah pedalaman yang kemudian di 
kenal dengan suku bangsa Dayak (suku Dayak Tunjung, Bahau, Benuaq, Modang, 
Ppjnihing^ Ri^^nj ) p.^t, n honc) dan Ben tian, suku Dayak Kenyah, Punan, Basap, 







dan Kayan), dan mereka yang tinggal di daerah pantai disebut sebagai orang 
Melayu. 

Suku Dayak memiliki kesamaan ciri budaya yang khas. Ciri tersebut adalah 
adanya rumah panjang, senjata (mandau, sumpit, beliong yaitu kampak Dayak), 
sistem perladangan berpindah, dan seni tari. Kata Dayak berasal dari kata ‘Daya’ 
yang artinya hulu, masyarakat yang tinggal di pedalaman. Semboyan orang Dayak 
adalah “Menteng Ueh Mamut’, yang berarti ‘seseorang yang memiliki kekuatan, 
gagah berani, tidak kenal menyerah atau pantang mundur. 

B. Sistem Budaya 

Konsepsi suku Dayak terhadap asal-usul penciptaannya telah membentuk 
identitas suku Dayak sebagai suku yang sangat menghormati roh-roh dan dewa- 
dewa dan juga alam semesta. Menurut kepercayaan suku Dayak, nenek moyang 
suku Dayak diturunkan dari langit yang ketujuh ke dunia dengan menggunakan 
Palangka Bulau (tandu suci yang terbuat dari emas), sering juga disebutkan Ancak 
atau Kalang kang. 

Mereka diturunkan di: Tantan Puruk Pamatuan di hulu Sungai Kahayan dan 
Barito, di Tantan Liang Mangan Puruk Kaminting (Bukit Kaminting), di Datah 
Takasiang, hulu sungai Rakaui (Sungai Malahui Kalimantan Barat), dan di Puruk 
Kambang Tanah Siang (hulu Barito). Dari tempat-tempat tersebut kemudian tumbuh 
dan berkembang dalam tujuh suku besar yaitu: Dayak Ngaju, Dayak Apu Kayan, 
Dayak Iban dan Hebab, Dayak Klemantan atau Dayak Darat, Dayak Murut, Dayak 
Punan dan Dayak Ot Danum. 

Mereka amat taat dan setia kepada pemimpin yang telah mereka akui sendiri. 
Di lain pihak, untuk mendapatkan pengakuan dari penduduk, seorang pemimpin 
harus benar-benar mampu mengayomi dan mengenal masyarakatnya dengan baik. 
Adapun konsepsi tentang kepemimpinan dalam masyarakat Dayak adalah pemimpin 
yang mempunyai sikap: 

1. Mamut Menteng, maksudnya gagah perkasa dalam sikap dan perbuatan 

2. Harati berarti pandai 

3. Bakena berarti tampan, menarik, dan bijaksana 

4. Bahadat, beradat 

5. Bakaji, maksudnya berilmu tinggi dalam bidang spiritual 

r P^rpncj/enoJ^&rarti- mampu mende ngarkan informasi juga keluhan warganya. 
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C. Sistem Sosial 

1. Hukum Adat 

Berbicara adat (adat-isitadat) tentu inklusif di dalamnya hukum adat, yaitu suatu 
institusi yang berwenang memberikan sanksi atas pelanggaran adat-istiadat. 
Pelaksanaan hukum adat juga terbagi menjadi dua aspek, yaitu aspek hukum 
(pengadilan adat), dan aspek ritual berupa ritual khusus yang diselenggarakan 
setelah pengadilan adat selesai. Yaitu upacara tampung tawar dengan 
menggunakan darah binatang untuk mengembalikan keseimbangan kosmos 
yang rusak akibat pelanggaran adat tadi. Adat-istiadat harus ditaati dan 
diwujudkan dalam setiap prilaku dan aktivitas sehari-hari dan dalam jalinan 
hubungan dengan berbagai unsur kosmos. Orang yang tidak mentaati adat dicap 
sebagai Belom Dia Bahadat atau hidup tidak beradat. Oleh karenanya orang 
semacam itu harus diusir dan keluar dari wilayah hukum adat di mana ia tinggal. 
Sebagai contoh: bila ada seorang perempuan hamil di luar nikah, maka kedua 
anak muda itu harus dihukum dengan memberi mereka makan pada tempat di 
mana biasanya orang memberikan makanan babi. Setelah makan di tempat 
makanan babi mereka berdua segera diusir. 

Adapun Hukum Dayak berupa: 

a. Tidak membunuh saat hari Balala 

b. Tidak bertindak kasar terhadap segala jenis kehidupan (berlaku pada 
manusia, hewan jinak dan liar serta tumbuh-tumbuhan) 

c. Tidak berzinah 

d. Tidak melakukan pembicaraan yang merugikan orang lain ( We'rinjana) 

e. Tidak mengabil barang milik orang lain dalam bentuk apapun 

t. Menghargai kepercayaan orang lain (tidak mencela pesugihan milik suku 
Dayak lainya) 

g. Hidup dalam suasana kekeluargaan 
Hukum bagi yang melanggar berupa: 

a. Baras banyu (beras sebanyak tujuh biji yang harus dibayar sebagai 
hukuman yang dijatuhkan pada pelanggaran Hukum 2 dan Hukum 6). 

b. Siam (pembayaran berupa seperangkat perlengkapan adat, dijatuhkan 
pada pelanggaran Hukum 1,3, 4, 5 dan 7). 

? Aliran d^lam Hukum- Adat_ 

uiw«|!|Biiiill!!' 
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a. Tersilah kepada keduniawian 

Hukum adat ini mengadili perkara yang berhubungan dengan 
kemasyarakatan, misalnya: etika dalam pergaulan, perkara kriminal, 
masalah harta benda pusaka, perkawinan, perceraian, ketentuan ahli waris, 
masalah anak dalam perceraian, milik perpantangan, dan hak atas tanah. 

b. Tersilah kepada agama 

Hukum adat ini menghukum siapa pun yang telah menghina dan 
mencemarkan hal-hal yang berhubungan dengan kepercayaan masyarakat, 
misalnya: merusak kubur, merusak sandung merusak pangantoho (rumah 
kecil tempat sesajian), berzinah dengan saudara, berzinah dengan ibu atau 
bapak, dan berzinah dengan misan. 

D. Unsur Kebudayaan yang Universal 
1. Bahasa dan Tradisi Lisan 

Tiap suku dalam masyarakat Dayak memiliki bahasa daerah masing-masing. 
Batas alam yang sulit diseberangi seperti pegunungan, hutan lebat, sungai 
besar, lembah dan rawa merupakan garis yang memutus satu kelompok dari 
kelompok lain, yang turut pula membedakan logat masing-masing bahasa 
daerah. 

Menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kalimantan Tengah, bahasa daerah 
(lokal) terdapat pada 11 Daerah Aliran Sungai (DAS) yang meliputi 9 bahasa 
dominan dan 13 bahasa minoritas, yaitu: 
a. Bahasa Dominan 

1) Bahasa Banjar 

2) Bahasa Ngaju 

3) Bahasa Manyan 

4) Bahasa Ot Danum 

5) Bahasa Katingan 

6) Bahasa Bakumpai 

7) Bahasa Tamuan 

8) Bahasa Sampit 


b. Bahasa kelompok minoritas: 
1) Bahasa Mentaya 







3) Bahasa Dusun Kalahien 

4) Bahasa Balai 

5) Bahasa Bulik 

6) Bahasa Mendawai 

7) Bahasa Dusun Bayan 

8) Bahasa Dusun Tawoyanv 

9) Bahasa Dusun Lawangan 

10) Bahasa Dayak Barean 

11) Bahasa Dayak Bara Injey 

12) Bahasa Kadoreh 

13) Bahasa Waringin 

14) Bahasa Kuhin (bahasa daerah pedalaman Seruyan Hulu) 

Sebuah masyarakat yang belum mengenal budaya tulis, cara untuk 
mengkomunikasikan berbagai kearifan lokal kepada generasi berikutnya 
adalah dengan sistem tanda, yang lazim disebut bahasa lisan. 

Orang Dayak mempunyai cara pandang tersendiri terhadap sejarah 
pulaunya, yang terungkap dalam tradisi lisan yang disebut Tetek Tatum. 
Tetek Tatum yang artinya ‘Ratap Tangis Sejati’ merupakan salah satu 
kesusastraan Dayak, berupa nyanyian dan sangat digemari orang Dayak. 
Isinya menceritakan tentang pewarisan budaya yang terancam punah. 

2. Sistem Organisasi Sosial 
a. Sistem Kekerabatan 

Sistem kekerabatan yang dianut oleh suku bangsa Dayak adalah bilineal, 
yaitu menarik garis keturunan melalui pihak ayah dan ibu. Dengan 
demikian sistem pewarisan pun tidak membedakan anak laki-laki dan 
anak perempuan. 

Bentuk kehidupan keluarga terdiri atas dua jenis, yaitu keluarga batih 
(.nuclear family) dan keluarga luas (extended family). Pada kedua bentuk 
keluarga ini terdapat wali ( asbah) yang berfungsi untuk mewakili keluarga 
dalam berbagai kegiatan sosial dan politik di lingkungan dan di luar 
keluarga. Yang menjadi wali {asbah) dalam keluarga batih adalah anak 
laki-laki tertua, sedangkan dalam keluarga luas yang berhak menjadi wali 


foa&Mdalafr-s audara laki-la ki ibu dan saudara laki-laki ayah. Misalnya 
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dalam hal pernikahan, maka orang yang paling sibuk mengurus masalah 
ini sejak awal hingga acara selesai adalah para wali ( asbah). Dengan 
demikian semua permasalahan dan keputusan keluarga harus 
dikonsultasikan dengan wali (asbah). Penunjukannya biasanya dilakukan 
berdasarkan kesepakatan keluarga dan bukan melalui pemilihan. 

Dalam masyarakat Dayak, sistem kekerabatan perkawinan mendasarkan 
pada prinsip ambilineal. Perkawinan yang boleh dilakukan dalam keluarga 
paling dekat adalah antara saudara sepupu dua kali (haje’nan, dalam 
bahasa Ngaju). Sepupu satu kali dianggap masih saudara kandung. Tidak 
jarang terjadi semacam incest, yaitu perkawinan antara paman dan 
keponakan atau saudara sepupu sekali, sehingga harus ditangani secara 
adat guna menghapus dosa dan terhindar dari bencana. Perkawinan 
yang paling ideal adalah sistem endogami, yaitu perkawinan dengan 
sesama suku dan masih ada hubungan keluarga. 

Dahulu perkawinan diatur oleh orang tua (dijodohkan) sebagai upaya 
untuk mendekatkan hubungan kekeluargaan dan upaya mempertahankan 
warisan, seperti tanah, kebun buah, kebun rotan, dan benda-benda 
pusaka lainnya. Jika pinangan dari keluarga laki-laki diterima oleh pihak 
perempuan, maka pihak pelamar mendatangi orang tua si gadis dan 
menyerahkan hakumbang auch (uang lamaran), sesudah itu orang tua si 
gadis akan mengumpulkan sanak saudaranya dan melakukan 
penyelidikan apakah pemuda tersebut bukan keturunan hanteun (dua 
alam). Kalau prosesi tersebut lancar maka langkah selanjutnya diadakan 
upacara peresmian pertunangan dan perundingan pesta pernikahan 
termasuk penentuan besaran palaku (mas kawin). Sedangkan bagi 
pasangan muda-mudi yang perjodohannya tidak disetujui oleh orang 
tuanya, biasanya pasangan itu menjalankan ijari (kawin lari). 

Setelah menikah suami mengikuti pihak keluarga istri (matrilokal), namun 
dewasa ini ada kecendrungan menganut pola neolokal. Ketika huma 
betang (longhouse) masih dipertahankan, keluarga baru tersebut harus 
menambah bilik pada sisi kanan atau sisi kiri huma betang itu sebagai 
tempat tinggal mereka, 
b—Siste m Kepia s y arakatan 
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Di Kalimantan Tengah terdapat dua sub-suku yang mempunyai struktur 
kemasyarakatan berlapis, yaitu: 

1) Orang Kayan yang masyarakatnya terdiri dari hipi (bangsawan), pinyin 
(warga biasa), dan dipan. 

2) Orang Danuaka dengan struktur masyarakat yang terdiri dari samagat 
(bangsawan), pabiring (bangsawan campuran masyarakat biasa), 
banua (masyarakat biasa), dan pangkam (budak). 

Kehidupan di Tampun Juah (tempat pertemuan gabungan bangsa Dayak 
yang kini disebut Ibanicgroup) terbagi dalam tiga stratifikasi, yakni: 

1) Bangsa Masuka/Suka (kaum kaya/purih raja), seseorang yang 
hidupnya berkecukupan dan termasuk kerabat orang penting ( purih 
Raja) 

2) Bangsa Meluar (masyrakat biasa), seorang yang hidupnya menengah 
ke bawah, tidak terikat masalah hutang piutang 

3) Bangsa Melawang (kaum miskin), kelompok orang miskin dan terikat 
kontrak kerja, untuk membayar segala hutangnya. 

Penduduk Tampun Juah juga membentuk pemimpin di setiap rumah 
panjang yang disebut Temenggung , tugasnya mengatur kehidupan 
masyarakat. Pada Suku Dayak Mali terdapat Kepala Adat (Demang) yang 
menjadi pengayom atas seluruh aspek kehidupan bermasyarakat. Ada 
panglima perang yang hanya berkuasa pada saat genting saja dan juga 
sebagai peredam atau pendamai. 

3. Sistem Pengetahuan 

Karena Suku Dayak tidak mengenal tulisan, maka melalui tradisi lisan mereka 
mengkomunikasikan pengetahuannya. Misalnya cara membina seseorang untuk 
menjadi seorang belian (dukun) adalah dengan cara menghafalkan kata, kalimat, 
mantera-mantera dari senior atau gurunya secara lisan. Demikian juga dengan 
sistem nilai dan norma. Syarat utamanya adalah mereka harus memiliki daya 
ingat yang baik, kesetiaan, dan kejujuran. 

Tanda-tanda tentang gejala alam seperti hujan, panas, banjir, bahaya 
penyakit, tanda sial, keberuntungan, semuanya ‘dibaca’ melalui suara atau 
karakter binatang, posisi bintang dan bulan, keadaan tanah, warna daun, mimpi, 
gnris tnngpn, tnjii lal at, dan yang semacam itu. Demikian juga dengan 
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pengetahuan mereka tentang zat-zat dan racun dari akar-akaran dan pohon- 
pohonan yang dapat digunakan untuk obat tradisional dan untuk senjata. 

Sistem kalender yang mereka gunakan sangat berbeda dari sistem kalender 
nasional. Bulan dan bintang mereka gunakan untuk mengatur kegiatan pertanian, 
kegiatan berburu dan menangkap ikan. Bahkan penentuan waktu untuk 
pernikahan pun disesuaikan dengan posisi bulan. Satuan waktu dan bilangan 
juga memiliki istilah tersendiri. Misalnya untuk mengukur satuan waktu untuk 
melakukan perjalanan jauh, mereka tidak menggunakan ukuran jam, tapi berapa 
lamanya mengisap satu batang rokok. 

Mereka menganggap pengetahuan akan tanda-tanda atau simbol-simbol 
tertentu dari alam adalah hal wajar, meskipun sebenarnya tidak setiap orang 
memiliki kepandaian untuk itu. Sebagian orang Dayak percaya ada tanda-tanda 
dan kekuatan supernatural yang dapat menimbulkan kegaiban atau keajaiban 
melalui peristiwa tertentu. 

4. Sistem Teknologi 

Peralatan yang mereka gunakan umumnya berhubungan dengan kegiatan 
pertanian, berburu, menangkap ikan, membangun rumah panggung. Peralatan 
seperti pisau dan beliung (sejenis kampak) merupakan peralatan untuk 
berladang. Sedangkan tombak dan pisau adalah senjata untuk berburu binatang 
secara langsung. Tombak, mandau, dan telawang, adalah senjata tradisional 
untuk berperang. Sedangkan alat untuk menangkap ikan di sungai dan di danau 
umumnya terbuat dari bambu dan batang kayu yang dijalin dengan rotan. 
Demikian juga peralatan untuk menangkap binatang di darat umumnya terbuat 
dari rotan, kayu dan bambu runcing. Alat untuk menangkap burung di pepohonan 
terbuat dari getah kayu atau lateks yang dimasak hingga mengental dan 
dioleskan pada bilah bambu yang berbentuk lidi dan kemudian ditancapkan 
pada dahan kayu. 

Burung yang terkena getah pada sayapnya tidak bisa terbang dan akan jatuh. 
Teknologi yang cukup “canggih” adalah menangkap kalong di udara dengan tali 
nilon dan bentuknya mirip dengan jaring penangkap ikan. Caranya adalah 
sebagai berikut: Didalam hutan dibuat tempat khusus dengan menebang 
beberapa pohon sehingga menyerupai jalan. Pada kiri dan kanan jalan itu 
riihiarkan npsm§--masin c]satu pohon yang besar dan tinggi. Pada ujung pohon 
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ini diikat sebilah bambu yang cukup panjang secara vertikal. Pada ujung bambu 
dipasang gelang terbuat dari rotan dan dimasukkan tali hingga mencapai ke 
tanah. Ujung jaring tali diikat sehingga bisa dinaikkan dan diturunkan. Pada 
malam hari jaring dinaikkan ke udara dan bila jaring tersebut ditabrak oleh 
kalong, jaring diturunkan dan kalongnya ditangkap. Cara membangun rumahpun 
cukup sederhana, yaitu dengan menggunakan kayu bulat sebagai tiang, kulit 
kayu atau daun rumbia sebagai atap dan kulit kayu untuk dinding rumah. 
Peralatan rumah tangga seperti alat untuk menampung air terbuat dari bambu 
yang besar dan buah labu. 

5. Sistem Ekonomi 

Sumber penghidupan yang paling utama adalah ekonomi subsisten dalam 
bentuk perladangan tidak menetap (berpindah-pindah), berburu, menangkap ikan 
secara tradisional, serta meramu hasil hutan. Perladangan berpindah-pindah 
mereka lakukan dengan cara slash and burn atau dengan cara tebas, tebang dan 
bakar lalu ditanami. 

Di ladang yang ditumbuhi padi, mereka juga menanam jagung, lombok, 
terong, dan ubi kayu. Jarak ladang dengan desa berkisar antara 2-5 kilometer. Di 
samping berladang mereka juga menyadap karet dan memotong rotan. 

Berburu yang umum dilakukan adalah dengan membawa beberapa ekor 
anjing ke dalam hutan dan membawa tombak. Dapat pula dengan memasang 
perangkap, baik d iatas tanah, maupun di atas pohon untuk menangkap burung. 
Menangkap ikan dapat dengan menggunakan lampu, dan dapat juga dengan 
pancing dan jaring. Hampir semua jenis binatang yang ada di sekitar mereka bisa 
dikonsumsi, termasuk jenis ular, monyet, kelalawar, serta semua jenis burung. 

Berladang merupakan pekerjaan yang banyak memerlukan tenaga, oleh 
karena itu mereka mengembangkan suatu sistem kerja sama dengan 
membentuk kelompok gotong-royong berdasarkan hubungan ketetanggaan atau 
persahabatan. Kelompok ini biasanya terdiri dari 12-15 orang yang secara 
bergiliran membuka hutan bagi ladang masing-masing. Sebuah rumah tangga 
yang menerima bantuan harus membayarnya kembali dengan bantuan yang 
serupa, walaupun rumah tangga tersebut kekurangan tenaga kerja laki-laki, 
maka kaum wanita dapat menggantikan pekerjaan itu. 
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Sistem perladangan ini mengandung nilai ritual dan religi serta selaras 
dengan prinsip konservasi modern. Dalam menentukan calon lokasi mereka juga 
memperhatikan tanda-tanda alam yang dapat diterima secara logika. Ketua suku 
serta dukunnya akan mencari lokasi hutan sekunder, artinya hutan yang telah 
pernah dibuka oleh nenek moyangnya. Mereka memperhatikan apakah ranting 
pohon di hutan sekunder itu tidak bergoyang ketika ada burung enggang yang 
hinggap. Bila tidak bergoyang berarti pohon itu cukup memadai untuk ditebas 
dan dibakar, karena zat hara untuk berladang hanya mengandalkan abu dari 
pembakaran pohon-pohon tadi. 

Dalam melaksanakan pembukaan lokasi ladang dilakukan ritual sebagai 

berikut: 

a. Setelah pohonnya ditebang, dilakukan pembakaran yang diawasi oleh 
semua anggota sukunya dengan mengelilingi lokasi hutan yang akan 
dibakar. 

b. Setelah hujan turun, tanah yang berupa abu pohon-pohon tadi ditanami 
padi atau tanaman lain dengan cara menugal, yaitu menggunakan 
tongkat kayu untuk membuat lubang di tanah yang kemudian diisi dengan 
benih tanaman. Penanaman tidak dilakukan dengan cangkul ataupun 
bajak, mengingat tanah di bawah abu tadi berupa batubara yang 
dihasilkan oleh pohon-pohon yang telah berabad-abad tumbang. 

c. Peristiwa menugal dan menuai dianggap sebagai peristiwa kegembiraan, 
dan sebab itu hampir selalu dibarengi dengan nyanyian dan tari-tarian. 

d. Sistem perladangan berpindah ini sudah memperhitungkan sirkulasi rotasi 
tanaman, dengan menanami lahan bekas ladang tadi dengan tanaman 
keras seperti kopi, karet, rotan, dan pohon buah-buahan Juga dengan 
membiarkan bekas lahan itu menjadi hutan belukar kembali sehingga 
memperoleh kembali kesuburan dalam kadar yang cukup, yang ditandai 
cabang pohonnya tidak bergoyang ketika ada burung enggang hinggap. 

Sementara bekas ladangnya memperoleh zat haranya kembali, mereka 
mencari hutan sekunder lagi yang akan digunakan untuk perladangannya 
dengan cara seperti yang dikerjakan pada lahan pertama tadi. Umumnya setelah 
masa daur 30 tahun, barulah lahan tersebut digarap kembali. Oleh sebab itu, 
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perladangan (berpindah) tidak dapat dikambinghitamkan sebagai penyebab 
kerusakan hutan atau lingkungan hidup. 

Walaupun ada di antara suku-suku Dayak ini yang telah menggunakan 
sistem persawahan dengan irigasi dan pemakaian bajak yang ditarik kerbau, 
seperti di kalangan suku-suku Lun Daye di Karayam - Kaltim dan suku Kalabit, 
namun pada umumnya semua Suku Dayak masih bercocok tanam dengan 
sistem perladangan berpindah. 

Penggunaan media tanda-tanda alam dan suara serta gerakan binatang 
dalam kegiatan perladangan menggambarkan hubungan dan ketergantungan 
simbiosis mutualisme antara suku Dayak dengan alam sekitar. Kehancuran 
ekosistem dan kepunahan satwa liar sama artinya dengan kehancuran dan 
peniadaan budaya suku Dayak itu sendiri. 

Hal ini terjadi ketika ada program transmigrasi dari Jawa. Para transmigran 
ini tidak mengetahui budaya Dayak, bahwa tidak boleh membawa api ke ladang, 
disebabkan tanah di Kalimantan sebagian besar batubara, yang terjadi karena 
pohon-pohon yang tumbang berpuluh tahun atau beribu tahun telah menjadi 
batubara. Sedangkan kebiasaan orang Jawa, ketika mereka selesai mengerjakan 
ladang, sambil istirahat mereka merokok. Masalah yang lain, ketika orang-orang 
tertentu karena kedekatannya dengan peguasa minta diberi HPH (Hak 
Penguasaan Hutan), menyebabkan lahan orang Dayak menjadi semakin sempit. 
Hutan yang harusnya baru dibuka kembali setelah dibiarkan 30 tahun agar 
pohon-pohonnya sudah cukup besar sehingga zat haranya cukup untuk ditanami, 
karena lahannya semakin sempit maka belum 30 tahun sudah dibuka kembali, 
sehingga zat hara yang didapat hanya sedikit. Kesejahteraan orang-orang Dayak 
ini semakin menurun. Peristiwa ketiga ketika orang-orang Madura berdagang di 
Kalimantan Barat. Mereka datang dari daerah yang tandus, maka mereka 
merupakan orang-orang yang ulet dan keras, sehingga sering terjadi konflik 
dengan penduduk setempat. 

6. Sistem Religi 

Konsep religi suku Dayak dikenal dengan nama Agama Kaharingan. Agama 
Kaharingan memiliki konsep keyakinan yang sangat abstrak, yaitu di samping 
mereka percaya pada adanya eksistensi Tuhan Yang Satu, mereka juga memuja 


^mjj-rph npr|ek-moyafi§T- Orang luar ce nderung menyebut keyakinan orang Dayak 
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sebagai animisme. Namun sebutan demikian ditolak oleh orang Dayak, karena 
sesungguhnya mereka tidak menyembah batu, pohon, dan gua-gua besar. 
Mereka menganggap roh-roh nenek moyang mereka bersemayam pada pohon 
yang besar, gua atau batu yang besar sehingga ritual keagamaan mereka sering 
menggunakan media seperti itu. Dengan konsep keyakinan yang demikian tadi 
maka inti dari kesejahteraan dan kebahagiaan hidup ini bagi orang Dayak bukan 
terletak pada aspek kebendaan (material), tetapi pada keseimbangan kosmos. 
Kesanggupan manusia untuk menjaga keharmonisan dan keseimbangan kosmos 
merupakan sumber dari semua kedamaian, kesejahteraan, dan keselamatan 
hidup. 

Konsep kepercayaan agama Kaharingan meyakini adanya tokoh dewa 
tertinggi yang bersemayam di alam atas yaitu Mahatala, dan Jata sebagai dewa 
yang bersemayam di alam bawah. Mahatala penguasa dunia atas dianggap 
sebagai laki-laki yang disimbolkan dengan wujud burung Enggang (Tingang), 
sedangkan Jata sebagai perempuan yang disimbulkan berbentuk Tambon, yaitu 
sejenis naga. Keduanya dianggap sebagai lambang keseimbangan dan kesatuan 
bagi masyarakat Dayak. 

Kepercayaan terhadap roh nenek moyang dan makhluk-makhluk halus 
lainnya yang menempati alam sekelilingnya itu terwujud dalam upacara-upacara 
keagamaan, baik dalam upacara-upacara kecil yang dilakukan pada waktu 
pemberian sajian kepada ruh-ruh maupun pada peristiwa-peristiwa penting 
lainnya seperti upacara menyambut kelahiran bayi, memandikan ataupun 
memotong rambut dan juga peristiwa kematian seperti mengubur dan membakar 
mayat. Dalam sistem religi orang Dayak, orang yang meninggal, mayatnya 
terlebih dahulu dikubur dalam sebuah peti mayat dari kayu berbentuk perahu 
lesung. Kuburan ini masih dianggap kuburan sementara, karena upacara yang 
terpenting berhubung dengan kematian adalah upacara pembakaran mayat 
secara besar-besaran yang disebut dengan upacara Tiwah. 

Pada upacara Tiwah, tulang belulang terutama tengkoraknya dari semua 
kaum kerabat yang telah meninggal dalam suatu masa yang tertentu digali lagi 
dan dipindahkan ke suatu tempat pemakaman yang tetap, sebuah bangunan 
yang berukir indah yang disebut sandung. Sedangkan pada suka Ma’anyan 



40 | P a g e 








tulang belulang tadi dibakar dan abunya ditempatkan ke dalam tempat 
pemakaman yang tetap yang disebut dengan tambak. 

Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Dayak pada awalnya adalah 
Hindu Kaharingan yang berarti “air kehidupan” (Koentjaraningrat, 1990). 
Penyebaran Islam melalui interaksi dan pernikahan antara etnis Dayak dengan 
etnis pendatang yang beragama Islam seperti Madura, Jawa, Arab dan Melayu 
mendorong etnis Dayak untuk masuk Islam, sedangkan etnis Dayak yang tidak 
mau memeluk agama Islam umumnya menyingkir ke pedalaman dan 
mempertahankan adat istiadat. Sehingga terjadilah pameo, etnis Dayak yang 
beragama Islam umumnya tinggal di pesisir pantai dan orang Dayak non Islam 
mengungsi di pedalaman. Istilah Dayak Islam terdengar sedikit asing bagi telinga 
orang di Banjarmasin. Namun kemudian penyebutan nama "Dayak" identik 
dengan penduduk lokal Kalimantan yang beragama Kristen atau yang beragama 
adat. Sementara yang muslim umumnya dipandang sebagai orang Melayu atau 
Banjar Melayu. 

7. Kesenian 

Kesenian yang berkembang di kalangan suku bangsa Dayak adalah seni tari, 
seni suara, seni patung, seni lukis, dan seni instrumental. Seni tari yang masih 
ada hingga sekarang adalah Tari Giring-giring, Tari Bahalai, Tari Gelang, Tari 
Mandau, dan Tari Burung Jue (merak). Semua tarian ini sebagai tarian 
pergaulan dan untuk menyambut tamu. 

Seni suara dilantunkan dalam bentuk pantun maupun bentuk puisi, disajikan 
pada upacara perkawinan dan pertemuan yang bersifat gembira. Seni patung 
berhubungan dengan ritual kematian, karena patung yang dibuat 
menggambarkan orang yang sudah mati dan para leluhur. Demikian pula 
dengan seni lukis banyak berhubungan dengan kegiatan ritual orang mati dan 
orang yang sakit. Sedangkan seni instrumental tampaknya dipengaruhi oleh 
budaya dari luar, misalnya peralatan untuk seni tari seperti gong, kenong, dan 
gendang. 














E. Rangkuman 




1. Dayak terbagi atas beberapa sub-suku. Nenek moyangnya berasal dari Yunan. 

2. Mereka ada yang tinggal di pesisir, disebut orang Melayu, sedangkan yang 

tinggal di pedalaman ada yang disebut Dayak Kaharingan dan sebutan Dayak 

untuk orang yang beragama Kristen. 

3. Religi asli mereka menyembah roh nenek moyang, dewa-dewa dan alam. 

4. Mereka taat kepada pemimpin yang mereka pilih, sebaliknya pemimpin itu juga 

amat melindungi yang dipimpinnya. 

5. Mereka belum mempunyai budaya tulis, mereka menggunakan budaya lisan 

untuk menularkan pengetahuannya. Karya sastranya berupa Tetek Tatum, 

menceritakan pewarisan budaya mereka yang terancam punah. Sistem 

organisasi sosialnya berbentuk bilineal, sistem pengetahuannya ditularkan 

secara lisan. 

6. Mereka mempunyai sistem kalender dan satuan waktu yang berbeda dengan 

sistem nasional. 




F. Latihan 


1. Apa persyaratan bagi orang Dayak untuk membuka ladang? Jelaskan! 

2. Bagaimanakah sistem ekonomi mereka? Jelaskan! 

3. Mengapa mereka pantang membawa api ke ladang? Apa alasan mereka? 
Jelaskan! 

4. Uraikan Upacara Tiwah yang mereka adakan! 

5. Ceritakan konflik yang terjadi antara orang-orang Dayak dengan orang 
Madura pada akhir tahun 1998. 
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KEBUDAYAAN BANJAR 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menunjukkan ciri-ciri khas masyarakat Banjar, sistem budayanya, 
sistem sosialnya, dan kebudayaan fisiknya 

A. Letak Geografis dan Identifikasi Etnis 

Suku Banjar menempati sebagian besar Propinsi Kalimantan Selatan, 
sebagian Propinsi Kalimantan Timur, dan sebagian Propinsi Kalimantan Tengah, 
terutama kawasan dataran dan bagian hilir dari Daerah Aliran Sungai (DAS) di 
wilayah tersebut. Mereka yang merupakan penduduk sebagian besar wilayah 
Kalimantan Selatan, berasal dari daerah Banjar, yaitu wilayah inti dari Kesultanan 
Banjar, meliputi DAS Barito bagian hilir, DAS Bahan (Negara), DAS Martapura dan 
DAS Tabanio. Kesultanan Banjar sebelumnya meliputi wilayah Propinsi Kalimantan 
Selatan dan Kalimantan Tengah, yang kemudian terpecah menjadi Kerajaan 
Kotawaringin di sebelah barat, dan Kerajaan Tanah Bumbu di sebelah timur. 

Daerah lembah sungai-sungai yang berhulu di Pegunungan Meratus ini 
nampaknya wilayah pemukiman pertama masyarakat Banjar yang berintikan 
penduduk asal Sumatra atau daerah sekitarnya, yang membangun tanah air baru di 
kawasan ini. Mereka kemudian bercampur dengan penduduk yang lebih asli yaitu 
Suku Dayak, dan imigran dari Jawa, sehingga terbentuklah setidaknya tiga sub¬ 
suku, yaitu (Banjar) Pahuluan, (Banjar) Batang Banyu, dan (Banjar) Kuala. 

B. Sistem Budaya 

1. Kesadaran maritim 

Suku Banjar ditandai dengan kebudayaan sungai, yang hampir sama dengan 
kebudayaan air atau kebudayaan pantai, yang mempunyai kesadaran kuat atas 
kepemilikan maritim (lautan), dan agak mengabaikan kepemilikan tanah 









Terdapat ungkapan yang cukup terkenal, misalnya: “Gawi Sabumi Sampai 
Manuntuncj’ ( ‘karja bersama sampai tuntas’), "Waja Sampai Kaputing" (‘kerja 
bersama dari awal sampai akhir’), “Kayuh Baimbai’ (‘dayung secara serempak’). 
Maksudnya dalam melakukan pekerjaan sampai selesai dengan bergotong 
royong. 

Gotong royong banyak terjadi dalam upacara adat dan upacara keagamaaan, 
misalnya dalam Upacara Manyanggar Banua, yakni upacara memberikan aneka 
ragam sesajen secara bersama-sama, mulai pemimpin sampai rakyat jelata, baik 
kaum miskin maupun kaum kaya, orangtua ataupun anak-anak, lelaki maupun 
perempuan, ikut hadir dengan peran masing-masing. 

3. Persamaan Jender 

Orang Banjar dari dulu sampai sekarang tidak membedakan kedudukan laki-laki 
dengan perempuan. Disebutkan dalam Legenda Lambung Mangkurat, telah 
hidup seorang ratu bernama Junjung Buih yang memerintah Kerajaan Negara 
Dipa di daerah Amuntai (Hulu Sungai Utara), sejajar kedudukannya dengan Mpu 
Jatmika, Lambung Mangkurat, dan Pangeran Suryanata. 

Yang menjadi ulama besar tidak hanya laki-laki tetapi juga perempuan, misalnya 
Syarifah dan Fatimah, dalam masa pemerintahan Sultan Tahmidullah II. Dalam 
Perang Banjar terdapat pahlawan wanita, yaitu Ratu Zaleha, yang gigih melawan 
penjajah Belanda (melanjutkan perjuangan Pangeran Antasari) , dan Nyai 
Salamah, ibunya. 

4. Demokrasi 

Musyawarah untuk mufakat dirumuskan dengan motto: “ Lamun tanah banyu 
kuhada dilincai urang, jangan bacakut papandaan “(Jika Tanah Air tidak ingin 
dijajah orang, jangan bertengkar di antara kita), Untuk mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan, dikenal motto “ Haram manjarah, waja sampai kaputing" 
(Perjuangan yang tak mengenal menyerah, dengan tekad baja hingga akhir). 
Nilai-nilai demokrasi terlihat ketika Sultan Suriansyah (1526-1543) sebagai raja 
pertama Kerajaan Banjar dalam mengatur pemerintahannnya. Untuk jabatan 
Patih dan Mangkubumi, Sultan tidak memilih dari golongan bangsawan, 
melainkan diambil dari Urang Jaba (rakyat biasa) yang cakap, memiliki 
kemampuan dan dedikasi yang tinggi terhadap kerajaan. Orang pertama yang 









dipilih kerajaan atas kehendak rakyat umum adalah Patih Masih, seorang anak 
nelayan di tepian Sunagi Martapura, tepatnya di daerah Kuin. 

Kerajaan Banjar juga mempunyai lembaga perwakilan yang disebut Dewan 
Musyawarah. Dewan ini berfungsi untuk membicarakan masalah-masalah agama 
Islam. Dewan Musyawarah melakukan rapat untuk memutuskan hasil 
musyawarah secara demokratis. Di dalamnya yang berperan adalah 
Mangkubumi, Dipati, Jaksa, Khalifah, dan Penghulu. Yang disebut terakhir inilah 
yang bertugas memimpin pembicaraan dalam rapat. 

C. Sistem Sosial 

Nama Banjar diperoleh karena mereka dahulu - sebelum dihapus pada tahun 
1860, adalah warga Kesutanan Banjarmasin atau disingkat Banjar, sesuai dengan 
nama ibukotanya pada mulanya berdiri. Ketika ibukota dipindahkan ke arah 
pedalaman, terakhir di Martapura, nama tersebut nampaknya sudah baku atau tidak 
berubah lagi. 

Hubungan dengan orang Dayak dilestarikan dengan banyaknya wanita- 
wanita Dayak yang menjadi permaisuri raja-raja Banjar. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa 

Bahasa yang dipakai oleh masyarakat Banjar adalah Bahasa Banjar, dengan 
elemen bahasa Melayu sangat dominan, kemudian ada unsur Bahasa Jawa dan 
bahasa Ngaju (Dayak). Kata ‘Banjarmasih’ yang sekarang menjadi Banjarmasin 
berasal dari unsur Bahasa Melayu yaitu ‘banjar’ yang berarti ‘kampung’ dan kata 
‘masih’ adalah sebutan perkampungan orang Melayu dalam ucapan Bahasa 
Ngaju. Kata Banjarmasih inilah yang kemudian menjadi Banjarmasin. 

2. Sistem Organisasi Sosial 
a) Kerajaan 

Salah satu sistem organisasi sosial yang tertua di Banjar adalah berdirinya 
sebuah kerajaan. Sebuah kerajaan tidak hanya berpengaruh secara politis, 
tetapi juga secara sosioalogis, etnis, dan religi. Sebelum berdirinya 
Kesultanan Banjar, ada beberapa dinasti kerajaan yang semuanya beragama 
Hindu, yaitu: 

1) Keration I disebut Kerajaan Kuripan / Kerajaan Tanjung Puri 
_ r —2)_Keraten-U-dls ebut Kerajaan Negara Dipa 
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3) Keraton III disebut Kerajaan Negara Daha 

4) Keraton IV disebut Kesultanan Banjar 

Keraton IV inilah yang disebut Kesultanan Banjar, dengan raja pertamanya 
Pangeran Samudera (Sultan Suriansyah). Dalam suatu peperangan, Banjar 
mendapat bantuan dari Kerajaan Demak, dengan syarat rajanya mau masuk 
Islam. Sejak saat itulah kerajaan di Banjar menjadi kerajaan Islam, 
b) Perkawinan 

Proses menuju suatu perkawinan adalah sebagai berikut: 

1) Basasuluh: proses pencarian informasi mengenai seorang gadis yang 
dilakukan secara diam-diam oleh pihak pria 

2) Badatang: acara meminang secara resmi 

3) Maantar jujuran (Maantar patalian): memberikan ‘jujuran ' atau 
‘patalian’ sebagai tanda bertunangan 

4) Bapingit: calon mempelai wanita ‘dikurung’ untuk beberapa hari: 

(i) Batamat Quran: calon mempelai wanita ‘diuji’ melalui prosesi 
menamatkan pembacaan Al Quran. 

(ii) Bakasai dan batimung: perawatan dan pemberihan diri calon 
pengnti wanita Bakasai : perawataan khusus menggunakan 
ramuan khusus berupa ‘kasai’ Batimung: ritual mandi uap air 
wewangian. 

(iii) Bapacar atau baina'r. ritual menghias kuku dengan pacar atau inai. 

5) Badudus : prosesi mandi untuk menyucikan diri 

6) Akad Nikah dan Kawin: 

(i) Akad Nikah dilakukan di depan penghulu 

(ii) Kawin: mengantar pengantin pria ke rumah pengantin wanita 

(1) Manurunkan pengantin: pengantin pria turun keluar rumah 

(2) Maarak pengantin: pengantin pria dibawa ke rumah 
pengantin wanita 

(3) Batataipengantin: kedua mempelai duduk bersanding 










c) Kekerabatan 

Masyarakat Banjar mengenal istilah tertentu sebagai panggilan dalam 
keluarga. Skema di bawah ini berpusat dari Ego sebagai penyebutnya: 


Waring 

Sanggah 

Datu 

_ ^ 

Kai (Kakek} + Nmi (Nenek) 

Abah (Ayah) + Uma (Mama) 

_ 

fgo 

Anak 

Cucu 

Buyut 

Intah 


Bagi Ego juga terdapat panggilan untuk saudara dari ayah atau ibu. Saudara 
tertua disebut Julak, saudara kedua disebut Gulu, saudara tengah disebut 
Angah , saudara lainnya biasa disebut Pakacil (paman), dan Makacil { bibi). 
Untuk memanggil saudara dari Kai dan Nini sama. 

3. Sistem Pengetahuan 

Karena sistem budaya masyarakat Banjar adalah budaya pantai, budaya maritim, 
mereka tentu menguasai ilmu kelautan, ilmu pasang surut air sungai, ilmu 
pembuatan perahu, dan ilmu perbintangan, disamping ilmu pembuatan rumah 
yang harus teletak agak tinggi dari daratan. 

Disamping itu adanya barang tambang berupa intan, mereka mempunyai 
pengetahuan bagaimana cara-cara mendapat intan yang terkandung dalam 
buminya. Jenis rumah yang ditinggali seseorang menunjukkan statusnya dalam 
masyarakat 

4. Sistem Teknologi 
a. Tempat Tinggal 
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1) Rumah adat 

Rumah adat Banjar ada beberapa jenis, tetapi yang paling menonjol 
adalah Rumah Bubungan Tinggi yang merupakan tempat kediaman 
raja (keraton). Kedudukannya dalam masyarakat. 

Jenis-jenis rumah Banjar antara lain: 

a) Rumah Bubungan Tinggi 

b) Rumah Gajah Baliku, kediaman saudara dekat raja 

c) Rumah Gajah Manyusu, kediaman para bangsawan 

d) Rumah Balai Laki, kediaman menteri dan punggawa 

e) Rumah Balai Bini, kediaman wanita keluarga raja dan inang 
pengasuh 

f) Rumah Palimbangan, kediaman alim ulama dan saudagar 

g) Rumah Palimasan ((Rumah Gajah), tempat menyimpan barang 
berharga 

h) Rumah Cacak Burung ( Rumah Anjang Surung), kediaman rakyat 
biasa 

i) Rumah Tadah Alas 

j) Rumah Lanting, rumah di atas air 

k) Rumah Joglo Gudang 

l) Rumah Bangun Gudang 
Ciri arsitektur rumah adat: 

a) terbuat dari kayu 

b) rumah panggung 

c) bersifat simetris 

d) sebagian memiliki anjung agak ke belakang 

e) atap rumah dari kayu ulin atau rumbia 

f) memiliki dua tangga, anak tangganya berjumlah ganjil (tidak 
genap) 

g) lawang (pintu) dua buah, depan dan belakang, terletak di tengah 

h) ada tawing halat (dinding pembatas) antara panampak basar dan 
palidangan 

2) Rumah Bubungan Tinggi 



48 | P a g e 







Terbuat dari kayu. Tata ruangnya terdapat tiga jenis, yaitu ruang terbuka, 
setengah terbuka, dan ruang dalam, yang masing-masing mempunyai 
fungsi 

b. Sistem Transportasi 

Jukung Banjar merupakan alat transportasi khas Kalimantan. Ciri khasnya 
terletak pada teknik pembuatannya yang mempertahankan sistem 
pembakaran pada rongga batang kayu bulat yang akan dibuat menjadi 
jukung. 

Jenis jukung adalah: Jukung Sudur, Jukung Patai, dan Jukung Batambit. 
Jenis perahu lainnya adalah Penes dan Kelotok. 

c. Sistem pencarian intan 

Cara-cara mencari intan di tempat penambangan intan yang umumnya 
ada di aliran sungai. Mereka mengambil dari dasar sungai apa saja yang 
ada, lalu mengayaknya dan mencari bebatuan yang mengandung intan. 

5. Sistem Ekonomi 

a. Pasar Terapung 

Pusat perekonomian dan aktivitas masyarakat lebih dominan di sungai. 
Pada tahun 1526 Sultan Suriansyah mendirikan kerajaan di tepi sungai 
Kuin dan Barito, yang kemudian menjadi cikal bakal kota Banjarmasin. Di 
tepian sungai ini pula pusat perdagangan tradisional mulai berkembang, 
menjadi pusat aktivitas ekonomi yang sekarang lebih populer dengan 
istilah pasar terapung. Selain di Muara Kuin, Banjarmasin, pasar terapung 
lainya dapat ditemui di Lok Baintan yang berada di atas Sungai 
Martapura. Pasar terapung ini tidak sepopuler Muara Kuin, Banjarmasin, 
karena lokasinya cukup jauh dari pusat kota. 

b. Mencari Intan 

Intan merupakan komoditas ekonomi yang cukup berharga. Meskipun 
tidak setinggi berlian, namun cukup tinggi bila dibandingkan dengan 
komoditas lainnya, misalnya hasil penangkapan ikan maupun hasil 
pertanian. Intan akan diasah lagi, dengan teknologi tertentu akan menjadi 
berlian yang harganya amat mahal. 










6. Sistem Religi 

Masyarakat Banjar mayoritas memeluk agama Islam sekitar 89%, disusul dengan 
Kristen Protestan dan Katholik 1,2 %, Buddha 0,42%, dan Hindu 0,11%. Pemeluk 
agama Islam diperkirakan sudah ada sebelum keraton dibangun di Banjarmasin, 
tetapi pengislaman secara massal diduga terjadi setelah raja, yaitu Pangeran 
Samudera yang mendapat bantuan dari Kerajaan Demak ketika mengusir pamannya 
dari Kerajaan Daha, yang kemudian dilantik menjadi Sultan Suriansyah memeluk 
agama Islam diikuti kerabat dan rakyatnya. Memeluk agama Islam merupakan 
kebanggan tersendiri, setidak-tidaknya dahulu, sehingga di kalangan masyarakat 
Dayak dikatakan sebagai ‘babarasih’ (membersihkan diri), di samping menjadi 
oarang Banjar 

7. Kesenian 

a. Seni Tari 

1) yang dikembangkan di lingkungan istana ditandai dengan nama 
‘Baksa’, (yang berasal dari bahasa Jawa ‘beksan’ yang menandakan 
kehalusan gerak). Tari ini sudah ada semenjak jaman Hindu, namun 
gerakan dan busananya telah disesuaikan dengan kondisi dewasa ini. 
Contohnya adalah: Tari Baksa Kembang (untuk menyambut tamu 
agung), Tari Baksa Panah, Tari Baksa Dadap, Tari Baksa Lilin, dan 
Tari Baksa Tameng. 

2) yang dikembangkan oleh rakyat, antara lain: Tari Radap Rahayu, Tari 
Kuda Kepang, Tari Japin (Jepen), Tari Tirik, dan Tari Gandut. 

b. Seni karawitan dan wayang 

Merupakan pengaruh dari kebudayaan Jawa, berupa: 

1) Gamelan Banjar 

2) Wayang kulit Banjar 

3) Wayang Gung atau Wayang Gong (wayang orang versi suku Banjar) 

c. Kerajinan Tangan 

1) Anyaman: dari bahan rotan (berupa tas dan kopiah), dan bambu 

2) Seni ukir: terdiri atas tatah surut (dangkal) dan tatah babuku (utuh), 
yang diterapkan pada kayu dan kuningan. Ukiran kayu diterapkan 
pada alat-alat rumah tangga, bagian rumah dan masjid, bagian 

-p erah u , bag i an cungkup m akam. Ukiran kuningan diterapkan pada 
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benda kuningan seperti: cerana, perapian, cerek, sasanggan, meriam 
kecil, dan yang semacam itu. Motif ukiran antara lain berupa: pohon 
hayat, pilin ganda, swastika, tumpal, kawung, geometris, bintang, 
kaligrafi, motif Arabes dan Turki. 

d. Seni lukisan kaca: berkembang pada tahun lima-puluhan, hasilnya berupa 

lukisan buroq, Adam dan Hawa dengan buah kholdi, kaligrafi masjid, dan 

yang semacam itu. Ragam hiasnya banyak diterapkan pada perabot 

rumah tangga berupa tumpal, swastika, geometris, fayuna dan flora. 

e. Seni teater dan tutur 

1) Lamut Lamut adalah nama tokoh sesepuh dan panutan, seperti 
halnya Semar dalam cerita wayang Jawa. Pendapat lain, ‘lamut, 
serasal dari bahasa Arab ‘laa mauta’ (tidak mati). Syair yang 
disampaikan berupa sebuah cerita atau dongeng. Lamut lebih 
mengarah pada seni teater dengan adanya pemain dan tokoh cerita. 

2) Madihirr. berasal dari kata ‘madah’ , sejenis puisi lama dalam bahasa 
Indonesia, atau dari kata mamadahi (bahasa Banjar) yang berarti 
memberi nasehat. Sering liriknya mengandung humor segar. 

3) Mamanda: merupakan seni teater tradisional suku Banjar 

4) Paribasa Banjar 

5) Pantun 

f. Seni Pencak Silat Kuntau banjar 

g. Makanan khas 

1) Soto Banjar 

2) Ikan Patin 

3) Kue Bingka 

4) Kue Lam , rasa dan bentuknya mirip dengan Lapis Legit 

5) Ketupat Kandangan 

6) Mandar, kulit cempedak bagian kulit berduri dibuang, dibersihkan lalu 
dibubuhi garam secukupnya, kemudain diperam di tempat tertutup. 
Setelah pemeraman, maka kulit cempedak yang sudah menjadi luna, 
menjadi mandai, siap dimasak menjadi lauk, teman makan nasi. 










E. Rangkuman 


1. Orang Banjar mempunyai kebudayaan sungai dan maritim, sehingga 
pengetahuan tentang sungai, tentang laut dengan segala aspeknya 
dikuasainya. 

2. Sungai dimanfaatkan untuk transportasi maupun, - yang lebih khusus lagi -, 
adalah untuk tempat melalukan kegiatan ekonomi. 

3. Hubungannya dengan Kerajaan Demak di masa lampau menyebabkan 
masyarakat Banjar hampir semuanya memeluk agama Islam, sehingga 
kebudayan yang berciri Islam juga dianut orang Banjar. 

4. Terdapat nilai budaya yang berbicara tentang persamaan gender, gotong 
royong, dan demokrasi. 


F. Latihan 


1. Dari manakah asal orang-orang Banjar ini? Ceritakan! 

2. Keistimewaan apa saja yang terdapat dalam sistem ekonomi orang Banjar? 
Uraikan! 

3. Mengapa orang Banjar kebanyakan beragama Islam? Sejak kapan? 
Jelaskan! 

4. Sebutkan salah satu makanan orang Banjar yang ada di mana-mana. 
Apakah itu? 

5. Bagaimanakah cara-cara unsur Kebudayaan Hindu yang mereka warisi dari 
Nenek moyangnya diubah atau disesuaikan dengan persyaratan pada 
Agama Islam yang kemudian mereka anut? 
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KEBUDAYAAN MINAHASA 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menunjukkan ciri khas Orang Minahasa, sistem budayanya, sistem 
sosialnya, unsur-unsur kebudayaan fisiknya. 


A. Letak Gegorafis 

Minahasa yang berada di Propinsi Sulawesi Utara yang beribukota Manado dan 
mempunyai luas daerah kurang lebih 6.000km2 terletak antara 0-5 derajat Lintang 
Utara, dan 120-128 derajat Bujur Timur, adapun perbatasannya antara lain: 

Sebelah barat : Propinsi Gorontalo 

Sebelah Utara : Kepulauan Filipina 

Sebelah Timur : Propinsi Maluku 

Sebelah Selatan : Propinsi Maluku 

Secara topografis sebagian besar Minahasa merupakan daerah pegunungan 
sampai berbukit dan sebagian daerah dataran dan daerah pantai. 

Nenek moyang orang Minahasa ditandai dengan adanya migrasi orang-orang 
Mongol pada tahun 1000 BC, melalui Taiwan dan Filipina. Kemudian pada abad ke- 
17 ketika bangsa Spanyol terusir dari Maluku dikejar oleh orang-orang Portugis, dan 
lari ke Filipina, meninggalkan jejaknya pada keturunan orang Minahasa. Orang 
Minahasa memiliki kulit yang ‘merah jambu’, yang merupakan campuran kuning dari 
orang-orang Mongol dan kemerah-merahan dari orang-orang Eropa, terutama 
Spanyol, Portugis dan Belanda. 

Penduduk Minahasa dapat dibagi ke dalam delapan kelompok subetnik, yaitu: 

1. Tounsea 

2. Toumbulu 

3. Tountembuan 

iri 
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4. Toulour 

5. Tounsawang 

6. Pasan Ratahan 

7. Ponosukan Belang, dan 

8. Bantik 

Minahasa berasal dari kata ‘Minaesa’ yang berarti persatuan. Orang Minahasa 
memiliki kejuangan identitas sehingga masyarakat ini tidak merasa terjajah. Kompeni 
VOC melakukan pendekatan dengan masyarakat Minahasa bukan dengan tekanan 
militer, bahkan terbentuk pakta keamanan bersama antara Dewan Wali Pakasaan 
dengan Belanda. Hal ini ditandatangani pada perjanjian 10 Januari 1679, yang 
secara implisit Belanda mengakui eksistensi masyarakat Manahasa, dan mempunyai 
kedudukan sama tinggi dengan Belanda. Sehingga pada waktu penjajahan Belanda, 
Tanah Minahasa dijuluki sebagai ‘De Twaalfde Provintie van Nederland’. 

B. Sistem Budaya 

1. Lambang Minahasa 

Lambang Minahasa berupa perisai bergambar burung hantu. Burung ini menjadi 
simbol kebijaksanaan atau kearifan, dengan matanya yang tajam yang dapat 
berputar 360 derajat. Mereka menyebutnya ‘Burung Manguni’. Bulu sayap 
Manguni sebanyak tujuh belas helai, melambangkan tanggal hari kemerdekaan 
Republik Indonesia. Bulu ekor Manguni lima helai melambangkan Pancasila. Di 
bagian dada Manguni terdapat gambar pohon kelapa, sebagai komoditi utama 
Minahasa. 

Motto / Slogan: 7 Yayat Uu santi’ yang berarti ‘Siap dan bertekad bekerja keras 
demi pembangunan’ . Yang dijawab: ‘Uhuuy’H. Arti harfiahnya adalah ‘Angkatlah 
dan acung-acungkanlah pedangmu!’, Yang dijawab “Tentu itu!!”. 

Untuk masa kini artinya: orang Minahasa melengkapi diri dengan segala kearifan, 
hikmat, keterampilan ilmu pengetahuan dan teknologi serta cekatan. 

2. Falsafah Hidup 

a. Moto keturunan Minahasa adalah: “Si tou timou tumou tou”, artinya 
‘Manusia hidup untuk menghidupkan manusia’ Tou : manusia; timou: 
hidup ; tumou: mengembangkan , merawat, dan mengajar. 










b. "Si Tou Timou Toua Pemimpin harus dapat menerapkan pola 
kepemimpinan sayang menyayangi, baik hati dan saling mengingat 
kepada sesama manusia. 

Premis budaya egalitarian tersebut menunjukkan pula sisi lainnya, yaitu 
resiprositas yang berwujud gagasan persatuan ( maesa-esa’an ), ikatan batin 
(magenang-genangan, mailek-ilekan) dan kerjasama ( masawang-sawangan ). 
3. Penggunaan bahasa Malayu Manado membentuk suatu ciri atau identitas 
etnik. 

C. Sistem Sosial 

Mapalus adalah bentuk kerjasama yang tumbuh dalam masyarakat di Minahasa 
untuk saling membantu dan tolong menolong menghadapi hidup, baik perseorangan 
maupun kelompok. Setiap kelompok mapalus dipimpin oleh seorang ketua, dahulu 
disebut tu’a im palus. Bentuk mapalus dikenal dalam beberapa aspek kegiatan 
masyarakat seperti: 

a. Kegiatan sosial, antara lain: 

1) Mendu impero’ongan, suatu kegiatan kerja bakti kampung atau 
lingkungan 

2) Berantang, adalah kegiatan membantu keluarga yang terkena kedukaan 

3) Sumakey , adalah kegiatan bersama dalam acara syukuran 

b. Kegiatan ekonomi dan keuangan antara lain: 

1) Ma’endo, usaha bersama menggarap kebun dan perbaikan rumah 

2) Pa’anda, yaitu aktivitas keuangan dalam bentuk arisan 

Kerukunan yang mencakup wilayah kecamatan atau wilayah distrik disebut 
pakasaan atau walak. 

D. Unsur Kebudayaan Yang Universal 
1. Bahasa 

Terdapat delapan bahasa daerah yang dipergunakan oleh delapan etnis 
seperti Tounsea, Toumbulu, Tountembuan, Toulour, Tounsawang, Pasan 
Ratahan, Ponosukan Belang, dan Bantik. Selain Bahasa Indonesia, ada yang 
menggunakan bahasa Belanda, khususnya para orangtua yang menguasai 
bahasa Belanda. 
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Bahasa Malayu Manado adalah bahasa umum yang dipergunakan dalam 
komunikasi antara sub-sub etnik Minahasa maupun antara mereka dengan 
penduduk dari suku lainnya terutama di kota orang menggunakan bahasa 
Malayu Manado sebagai bahasa ibu. 

2. Sistem Organisasi Sosial 
a) Sistem Pemerintahan 

Pemimpin Minahasa jaman dahulu terdiri dari dua golongan, yakni Walian 
dan Tona’as. Walian berasal dari kata ‘waf\’ yang artinya mengantar jalan 
bersama dan memberi perlindungan. Golongan ini mengatur upacara 
agama asli Minahasa hingga disebut golongan Pendeta. Mereka ahli 
membaca tanda-tanda alam dan benda langit, menghitung posisi bulan 
dan matahari dengan patokan gunung, mengamati munculnya bintang- 
bintang tertentu seperti ‘Kateluan’ (bintang tiga), ‘Tetepi’ (meteor) untuk 
menentukan musim menanam, silsilah, menghafal cerita leluhur 
Minahasa, ahli membuat kerajinan peralatan rumahtangga seperti 
menenun kain, menganyam tikar, keranjang, sendok kayu, dan gayung 
air. Golongan kedua adalah golongan Tona’as yang mempunyai kata asal 
‘Ta’as’. Kata ini diambil dari nama pohon yang besar dan tumbuh lurus ke 
atas, dikaitkan dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan kayu- 
kayuan seperti hutan, rumah, senjata tombak, pedang dan panah, serta 
perahu. Golongan Tona’as ini juga menentukan di wilayah mana rumah- 
rumah itu dibangun untuk membentuk sebuah wanua (negeri) dan 
mereka juga yang menjaga keamanan negeri maupun urusan berperang. 
Sebelum abad ke-7, masyarakat Minahasa berbentuk matriarkhat. Bentuk 
ini digambarkan bahwa golongan Walian Wanita yang berkuasa untuk 
menjalankan pemerintahan. ‘Makarouw Siouw’ (9 x 2) sama dengan 
Dewan 18 orang leluhur dari tiga Pakasa’an (Kesatuan Walak-walak 
Purba). 

Pada abad ke-7 telah terjadi perubahan pemerintahan. Pada waktu itu di 
Minahasa - yang sebelumnya dipegang golongan Walian Wanita - beralih 
ke pemerintahan golongan Walian Tona’as Pria. Mulai dari sini 
masyarakat Matriarkhat Minahasa berubah menjadi masyarakat 


r—Raty arkhah m c rri alankan peme rintahan ‘Makateliu Pitu‘ atau ‘Dewan 21’ 
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Walak membawahi beberapa wanua, dan wanua terdiri atas beberapa 
lukar yang dikepalai oleh seorang wolano, sedangkan tukar dipimpin 
orang yang disebut pahendon tua dan dipilih langsung oleh warganya. 
Sejak dahulu di Minahasa tidak terdapat kerajaan atau tidak mengangkat 
raja sebagai kepala pemerintahan. Yang ada adalah: 

1) Waliarr. pemimpin agama serta dukun 

2) Tona’as : orang keras, ahli bidang pertanian, kewanuaan, mereka 
yang dipilih menjadi kepala walak 

3) Teterusan: penglima perang 

4) Potuasarr. penasehat 

Kepala pemerintahan adalah kepala keluarga yang gelarnya adalah 
Paedon Pati’an yang sekarang kita kenal dengan sebutan Hukum Tua. 
Kata ini berasal dari Ukung Tua yang berarti Orang Tua yang melindungi. 
b) Sistem Kemasyarakatan 

1) Awu dan Taranak 

Keluarga batih (rumah tangga) disebut Awu. 

2) Bangsal 

Dari perkawinan terbentuklah keluarga besar yang meliputi beberapa 
bangsal. Kompleks bangsal penduduk yang berhubungan 
kekeluargaan dinamakan Taranak. Pimpinan Taranak dipegang oleh 
Aman dari keluarga cikal bakal yang disebut Tu’ur. Tugas utama Tu’ur 
melestarikan ketentuan adat. 

3) Taranak, Floong / Wanua, Walak 

Perkawinan antar anggota Taranak membentuk kompleks yang 
semakin luas. Akibatnya terciptalah kompleks bangsal dalam satu 
kesatuan yang disebut Ro’ong atau Wanua. Wilayah hukum Wanua 
meliputi kompleks bangsal itu sendiri dan wilayah pertanian dan 
perburuan sekitarnya. Pemimpin Ro’ong atau Wanua disebut Ukung. 
Ro’ong atau Wanua dibagi dalam beberapa bagian yang disebut 
Lukar. 










Para Ukung mempunyai pembantu yang disebut Meweteng. Tugas 
mereka mulanya membantu Ukung untuk mengatur pembagain kerja 
dan pembagian hasil sesuai kesepakatan. 

4) Walak dan Pakasa’an 

Pengertian walak menurut kamus Bahasa Totembuan yang dikutip 
Prof. G.A. Wilken tahun 1912 dapat berarti: 

a) cabang keturunan 

b) rombongan penduduk 

c) bahagian penduduk 

d) wilayah cabang-cabang keturunan 

Jadi walak mengandung dua pengertian yakni serombongan 
penduduk secabang keturunan dan wilayah yang didiami rombongan 
penduduk secabang keturunan. Kepala walak artinya pemimpin 
masyarakat penduduk secabang keturunan, Tu’ur Imbalak artinya 
wilayah pusat kedudukan tempat pertama sebelum masyarakat 
membentuk cabang-cabang keturunan. Mawalak artinya membagi 
tanah sesuai dengan banyaknya cabang keturunan. Ipawalak artinya 
membagi tanah menurut jumlah anak generasi pertama, tidak 
termasuk cucu dan cicit. 

Penggabungan beberapa walak yang punya ikatan keluarga dan 
dialek bahasa membentuk satu pakasa’an. 

5) Paesa in Deken 

Paesa in Deken berarti tempat mempersatukan pendapat. Di 
Minahasa tidak pernah ada pewarisan kedudukan, bila seorang Tu’ur 
meninggal dunia, para anggota Taranak, baik wanita maupun pria 
yang sudah dewasa akan mengadakan musyawarah untuk memilih 
pemimpin baru. Dalam pemilihan, yang menjadi sorotan adalah 
kualitas. Kriteria kualitas itu ada tiga ( Pa’eren Telu), yaitu: 

a) Nagasan: Mempunyai otak, dia mempunyai keahlian mengurus 
Taranak atau Ro’ong 

b) Niatean: Mempunyai hati, yaitu mempunyai keberanian, 
ketekunan, keuletan menghadapi segala persoalan, sanggup 

.j— - merasaka nyancj dirasa kan anggota lain. 

ic ibbbbihhik 
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c) Mawar. Mempunyai kekuatan dan dapat diandalkan 
6) Kawan u a 

Kawanua, diartikan sebagai penduduk negeri atau wanua yang 
bersatu atau ‘Mina-Esa’ (Orang Minahasa). Pengertian utama dari 
kata Wanua lebih mengarah pada wilayah adat dari Pakasa’an 
(kesatuan sub-etnis) yang mengaku turunan Toar dan Lumimu’ut. 
Turunan melalui perkawinan dengan orang luar, Sepanyol, Belanda, 
Ambon, Gorontalo, Jawa, Sumatra, dan lain-lain. Orang Minahasa 
boleh mendirikan Wanua di luar Minahasa. Jadi kawanua dapat 
diartikan sebagai Teman Satu Negeri, satu Ro’ong, satu kampung. 

c) Organisasi Sosial 

Sistem kependudukan dalam pemukiman dan pedesaan. Pola 
perkampungan di Minahasa memiliki ciri sebagai berikut: 

1) Wanua , yaitu sebutan bagi desa anak, desa, maupun kelompok desa 

2) Pola tinggal masyarakat bersifat menetap 

3) Kelompok rumahnya mempunyai bentuk memanjang mengikuti jalan 
raya 

4) Bentuk rumah menggambarkan status seseorang dalam masyarakat 

5) Jalan raya adalah urat nadi desa 

d) Sistem Kekerabatan 

Orang Minahasa bebas untuk menentukan jodohnya sendiri, namun 
dikenal juga penentuan jodoh atas kemauan orangtua. Dalam perkawinan 
ada adat eksogami yang mewajibkan orang kawin di luar family. Sesudah 
menikah mereka tinggal menurut aturan neolokal ( tumampas ), namun 
adat ini tidak diharuskan. Rumah tangga (sanga awu, atau dapur) baru 
dapat tinggal dalam lingkungan kekerabatan pihak suami maupun pihak 
isteri sampai mereka mempunyai rumah sendiri. 

Bentuk rumah tangga orang Minahasa dapat terdiri dari hanya satu 
keluarga batih dan dapat pula lebih. Anak tiri dan anak angkat karena 
adopsi dianggap sebagai anggota kerabat penuh dalam keluarga batih 
maupun kelompok kekerabatan yang lebih luas. Hubungan kekerabatan 
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ditentukan oleh prinsip keturunan bilateral. Kelompok kekerabatan ialah 
taranak (famili, patuari, kindred istilah dalam Antropologi). 

Harta diperoleh suami-isteri dari warisan orang tua mereka masing- 
masing, ditambah dengan harta yang mereka peroleh bersama selama 
berumah tangga. Benda warisan yang belum dapat atau tidak dapat 
dibagi, penggunaannya secara bergiliran yang diatur oleh saudara laki- 
laki yang tertua. 

3. Sistem Ekonomi 

Minahasa terkenal akan hasil perkebunannya, terutama kelapa, cengkeh, 
kopi, pala, coklat, panili, jahe putih, dan jambu mete. Enau merupakan sumber 
nira sebagai bahan minuman terkenal di Minahasa, yaitu saguer, di samping 
bahan untuk gula merah. Terdapat perikanan laut dan perikanan darat. 
Pengembangan perikanan laut berpusat di Aertembaga, terutama penangkapan 
dan pengolahan cakalang. 

Binatang yang umum dimakan antara lain: babi hutan, tikus hutan (ekor putih) 
dan kalong. Yang jarang dimakan karena sudah langka adalah: rusa, anoa, 
babirusa, monyet, ular piton, biawak, ayam hutan, cuscus, telur burung laleo, 
dan berbagai jenis unggas lainnya. Binatang yang tidak terdapat di daerah lain 
adalah: Tangkasii (Tarcius spectrum, Kera Mini), Burung Maleo, Burung Taong, 
anoa, babi rusa, dan ikan purba Raja Laut (Coelacant). Minahasa kaya akan 
bahan tambang, antara lain: tembaga, emas, perak, nikel, titanium, mangan, 
pasir besi, dan kaolin. 

Jenis kayu yang berharga, antara lain: eboni (kayu hitam), kayu besi, kayu 
linggua, kayu cempaka, rotan dan dammar. 

4. Sistem Teknologi 

Peralatan teknologi tradisional, berupa: 

a. Alat-alat produksi, termasuk produksi makanan 

b. Alat-alat transportasi 

c. Peralatan perang: 

1) senjata: pedang yang melebar di bagian ujungnya dan disebut santi 

2) baju perang dari kulit sapi atau anoa yang disebut wa’teng 

3) topi dengan hiasan bulu dan paruh burung enggang 


r 4) _pe r i s airkayu-yan g disebut k elung 
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d. wadah berupa peti kayu 

e. alat-alat menyalakan api 

t. teknologi pembuatan pakaian berupa cidako dan beberapa bentuk motif 
hias kain tenun yang dinamakan motif tolai (ekor ikan), yang melingkar 
seperti ujung tanaman merambat atau taring babi rusa 

g. perumahan (rumah panjang yang disebut Wale Wangko) 

5. Sistem Religi 

Unsur-unsur kepercayaan pribumi merupakan peninggalan sistem religi 
sebelum berkembangnya agama Nasrani mau pun Islam. Unsur ini mencakup 
konsep dunia gaib, makhluk dan kekuatan adikodrati (yang dianggap ‘baik’ dan 
jahat’ serta manipulasinya, dewa tertinggi, jiwa manusia, benda berkekuatan 
gaib, tempat keramat, orang berkekuatan gaib, dan dunia akhirat). 

Unsur religi pribumi terdapat dalam berbagai upacara adat yang 
berhubungan dengan peristiwa lingkaran hidup individu, seperti kelahiran, 
perkawinan, kematian, maupun pemberian kekuatan gaib. Unsur ini tampak 
dalam wujud kedukunan (sistem medis makatana) yang sampai sekarang masih 
hidup. 

Usaha manusia untuk mengadakan hubungan dengan makhluk gaib dengan 
mengembangkan suatu kompleks sistem upacara pemujaan yang dahulu dikenal 
sebagai na’amkungan atau ma’ambo atau masambo. 

Dalam mitologi orang Minahasa dahulu mengenal banyak dewa. Dewa oleh 
penduduk disebut empung atau opo, dan untuk dewa yang tertinggi disebut Opo 
Wailan Wangko. Dewa yang penting sesudah dewa tertinggi adalah Karema. 
Opo Wailan Wangko dianggap sebagai pencipta seluruh alam dengan isinya. 
Karema yang mewujudkan diri sebagai manusia adalah penunjuk jalan bagi 
Lumimu’ut (wanita sebagai manusia pertama) untuk mendapatkan keturunan 
seorang pria yang kemudian dinamakan To’ar, yang juga dianggap sebagai 
pembawa adat, khususnya cara-cara pertanian, yaitu sebagai cultural hero (dewa 
pembawa adat). 

Roh leluhur juga disebut opo, atau sering disebut datu yang pada masa 
hidupnya adalah orang yang dianggap sakti (bisa kepala walak dan komunitas 
desa, tona’as). Mereka dalam hidupnya juga memiliki keahlian dan prestasi. Roh 
ipinhiir ciiik^ merii&teflg- manusia yang dianggap sebagai cucu mereka ( puyun ) 

- -—inaanneiiuii 
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apabila mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan. Konsepsi makhluk halus 
lainnya seperti hantu adalah penunggu, lulu, puntianak, dan pok-pok. Untuk 
menghadapi gangguan maklhuk halus peranan opo-opo diperlukan. Konsepsi 
jiwa dan roh ini disebut katotouan. Unsur kejiwaan dalam kehidupan manusia 
adalah gegenang (ingatan), pemendam (perasaan), dan keteter (kekuatan). 
Gegenang adalah unsur utama dalam jiwa. 

Roh ( mukurj orangtua sendiri atau kerabat yang sudah meninggal tidak 
dianggap berbahaya malahan bisa menolong kerabatnya. Ada bagian tubuh yang 
mempunyai kekuatan sakti, yaitu rambut dan kuku. Binatang yang mempunyai 
kekuatan sakti adalah ular hitam dan beberapa jenis burung, terutama burung 
hantu ( mangum). Tumbuh yang memiliki kekuatan sakti adalah tawa’ang, goreka 
(jahe), balacai, dan jeruk suangi. Gejala alam seperti gunung meletus dan hujan 
lebat disertai petir dianggap sebagai amarah dewa. Senjata yang memiliki 
kekuatan sakti adalah keris, sati (pedang panjang), lawang (tombak), dan kelung 
(perisai), jimat, baik yang diwariskan orangtua ataupun yang didapat dari walian 
atau tona’as yang disebut paereten. 

Unsur kejiwaan dalam kehidupan manusia adalah gegenang (ingatan), 
pemendam (perasaan), dan keteter (kekuatan). Gegenang adalah unsur utama 
dalam jiwa. Upacara keagamaan pribumi masih banyak dilakukan pada malam 
hari, bisa di rumah, tempat keramat, seperti kuburan opo-opo, batu besar dan di 
bawah pohon besar, di Watu Pinawetengan, tempat di mana secara mitologis 
paling keramat di Minahasa. 

Agama resmi orang Minahasa adalah Protestan, Katholik, dan Islam. 
Komponen pribumi terpadu bersama komponen Kristen di luar upacara formal 
gerejani, seperti dalam upacara life circles dan dalam kehiduan sehari-hari. 

a. Batu-batu Megalit 

Secara garis besar benda megalit yang ditemukan di Minahasa dapat 
dibedakan menjadi beberapa megalit, yaitu: peti kubur, menhir, lumpang 
batu, batu bergores, altar batu, batu dakon, arca batu atau arca menhir. 
Peti kubur batu di Minahasa disebut dalam bahasa daerah waruga. 
Benda ini merupakan tinggalan megalit yang sangat dominan di 
Minahasa. 










Jenis megalit yang lain adalah menhir, yang dalam bahasa daerah 
disebut watu tumotowa, berfungsi sebagai tanda pendirian suatu daerah 
atau desa. Pada umumnya menhir dari daerah ini sangat sederhana dan 
tidak dikerjakan secara intensif, bahkan banyak yang tidak dikerjakan 
sama sekali sehingga bentuknya sama dengan bentuk alamiahnya. 
Lumpang batu adalah jenis megalit lainnya yang ditemukan di Manahasa 
bagian Selatan, demikian pula dengan batu bergores, yang meskipun tak 
banyak temuannya, tetapi merupakan tinggalan yang cukup penting. 
Jenis-jenis megalit yang lain adalah altar batu, batu dakon, dan arca batu 
atau arca menhir. 
b. Waruga 

Salah satu sisa megalit yang begitu terkenal di Minahasa adalah waruga 
(peti kubur batu). Dalam bahasa Minahasa Kuna kata waruga berasal 
dari dua kata: wale dan maruga. Wale artinya rumah; dan maruga artinya 
badan yang hancur lebur menjadi debu. Peti kubur batu ini terdiri atas dua 
bagian: badan dan tutup. Tiap bagian terbuat dari sebuah batu utuh 
(monolith). Umumnya berbentuk kotak segi empat (kubus) untuk bagian 
badannya, hanya sedikit yang berbentuk segi delapan atau bulat. Posisi 
mayat di dalam batu ini dalam keadaan jongkok, sesuai posisi bayi dalam 
rahim. Yang laki-laki tangannya dalam posisi kunci tangan, dan yang 
perempuan kepal tangan. Posisi mayat tersebut terkait dengan filosofi 
manusia mengawali kehidupan dengan posisi jongkok dan semestinya 
mengakhiri hidup dengan posisi yang sama. Filosofi ini dikenal dalam 
bahasa lokal adalah whom. Setiap waruga biasanya dipakai hanya untuk 
satu famili. Ada juga waruga yang dipersiapkan untuk mayat yang berasal 
dari satu kesamaan profesi sebelum meninggal. 

Waktu dikubur, barang-barang kesayangan mereka disertakan juga 
sebagai bekal kubur. Kebanyakan waruga dihiasi berupa motif manusia, 
motif tumbuhan yang distilir (sulur-suluran), motif geometri (garis-garis, 
segi tiga, dan lain-lain), dan motif binatang. Pliasan yang cukup menarik 
dari waruga ini adalah manusia kangkang dan manusia yang sedang 
melahirkan. 









Di antara waruga ada yang ukurannya cukup besar, yaitu tinggi wadah 
1,5 meter, lebar wadah 1 meter, tinggi tutup 1,45 m, sehingga 
keseluruhan mencapai 3 m. Jumlah waruga di Minahasa sebanyak 1335 
buah. 

Waruga adalah kuburan atau makam tua yang berlokasi di Minahasa. 
Makam ini yang terbuat dari batu yang dipahat dan dibentuk seperti 
rumah telah ada sejak tahun 1600-an. Pada jaman itu masing-masing 
keluarga memiliki makam sendiri yang terbuat dari batu. Jumlah waruga 
yang ada di lokasi pemakaman hingga kini sebanyak 104 dotu atau 
marga. Beberapa dotu yang masih bisa diketahui adalah Wenas, 
Karamoy, Kalalo, Tangkudung, Rorimpandey, Mantiri, dan Kojongiang. 

c. Watu Tumotowa 

Dalam bahasa setempat menhir disebut sebagai watu tumotowa, yaitu 
batu tegak berbentuk tugu untuk menandai pembangunan sebuah desa. 
Kabanyakan menhir di daerah ini bentuknya sederhana sesuai dengan 
aslinya (alamiah) dan tidak berhiasan. Watu tumotowa yang diketemukan 
di Minahasa kebanyakan berukuran kecil, tingginya 20-50- cm, diameter 
15-30 cm. Namun ada pula menhir yang cukup besar yang diketemuka di 
Desa Lelema di Kecamatan Tumpaan, yang berukuran tinggi sekitar 200 
cm dan lebar antara 20-40 cm. Watu tumotowa ini ada 61 buah. 

d. Lesung Batu 

Kebanyakan ditemukan di Minahasa bagian Selatan, berupa batu tunggal 
(monolith), bentuknya bermacam-macam. Salah satu lesung batu yang 
menarik adalah menyerupai dandang (wadah untuk menanak nasi), yaitu 
tinggi dan cekung dengan ukuran tinggi 55 - 50 cm, diameter badan 
(bagian cekungnya) 40 cm, diameter tepian 60 cm, diameter mulut lubang 
20 cm, dan kedalaman lubang 30 cm. 

Ada yang menyerupai tifa (gendang dari Indonesia bagian Timur), ada 
yang berbentuk bundar seperti bola dengan lubang di bagian atasnya. 
Lesung yang berbentuk seperti itu biasanya berukuran lebih kecil dari 
pada lesung yang berbentuk dandang atau tifa, ada yang berbentuk 
silinder yang berukuran seperti lesung yang berbentuk dandang. 
—Semu anya ada - 3 2 buah. 
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e. Watu Pinawetengan 

Pada bagian batu tersebut terdapat goresan-goresan berbagai motif yang 
dibuat oleh tangan manusia. Goresan-goresan itu ada yang berbentuk 
gambar manusia, menyerupai kemaluan laki-laki dan perempuan, dan 
motif garis-garis serta motif yang tak jelas maksudnya. Para ahli 
menduga, goresan-goresan ini merupakan simbol yang berkaitan dengan 
kepercayaan komunitas pendukung budaya megalit. Watu Pinawetengan 
telah sejak lama menjadi tempat permohonan orang, seperti kesembuhan 
dari penyakit dan perlindungan dari marabahaya. Dengan melakukan 
ritual ibadah yang dipandu seorang tona’as (mediator spiritual), sebagian 
orang percaya doa mereka akan cepat dikabulkan. Arie Ratumbanua - 
juru kunci Watu Pinawetengan - menegaskan, masyarakat yang datang 
ke batu itu bukan bertujuan menyembah batu, melainkan menjadikan batu 
itu sebagai tempat atau sarana ibadah. Masyarakat percaya di sinilah 
tempat bermusyawarah para pemimpin dan pemuka masyarakat 
Minahasa asli keturunan Toar-Lumimu’ut (nenek moyang masyarakat 
Minahasa) pada masa lalu, dalam rangka membagi daerah menjadi enam 
kelompok etnis. 

t. Altar Batu, Batu Dakon, dan Arca Menhir 

Altar batu ialah batu yang berbentuk segi empat atau bulat bahkan sering 
tidak beraturan, yang memiliki bagian datar, terutama pada bagian 
permukaan (bagian atasnya) sehingga berbentuk seperti meja. Jenis 
megalit ini dipakai sebagai sarana untuk melakukan peribadatan oleh 
masyarakat yang memiliki kepercayaan pada roh-roh leluhur. Sampai 
saat ini ada sembilan altar batu yang telah ditemukan di Minahasa. 

Batu dakon juga merupakan alat upacara untuk memohon pertolongan 
kepada roh nenek moyang agar memperoleh hasil panen yang baik serta 
mengharapkan kesuburan tanah. Batu dakon ini terbuat dari bongkahan 
batu yang diberi lubang-lubang seperti halnya pada alat permainan 
dakon. Di Minahasa batu dakon hanya diketemukan sebanyak enam 
buah saja. 
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Arca menhir dibuat dari batu tunggal berbentuk seperti batu tegak 
(menhir), namun pada bagian atasnya dibentuk menyerupai manusia, 
dengan bagian kepala dan muka serta bagian badan, sedangkan kakinya 
tidak digambarkan. Arca menhir dimasudkan sebagai penggambaran 
leluhur yang dikultuskan. Benda ini biasanya juga merupakan sarana 
untuk melakukan pemujaan terhadap roh nenek moyang. Arca menhir di 
Minahasa yang berhasil ditemukan sebanyak dua buah. 

Mula-mula Suku Minahasa jika mengubur orang sebelum ditanam dibungkus 
dengan daun woka (sejenis janur). Lambat laun diganti dengan wadah rongga 
pohon kayu atau nibung, lalu di tanam. Baru sekitar abad IX Suku Minahasa 
mulai menggunakan waruga. Sekitar tahun 1860 mulai ada larangan dari 
pemerintah Belanda menguburkan orang yang meninggal dalam waruga. 

Tahun 1870 Suku Minahasa mulai membuat peti mati sebagai pengganti 
waruga, karena waktu itu berjangkit berbagai penyakit, di antaranya tifus dan 
kolera. Agama Kristen mengharuskan mayat dikubur di dalam tanah. 

Saat ini waruga tersebut dikumpulkan di desa Sawangan, Minahasa, yang 
terletak antara Tondano dengan Airmadidi. Sekarang waruga merupakan salah 
satu tujuan wisata sejarah di Sulawesi Utara. 

6. Kesenian 

a. Rumah Adat 

Rumah adat Minahasa merupakan rumah panggung yang terdiri dari dua 
tangga di depan rumah. Unsur khas rumah panggung adalah lantai rumah 
berada di atas tiang setinggi dua setengah meter, berjumlah 16 atau 18. 
Tiangnya dibuat dari kayu maupun dari batu kapur. Susunan rumah terdiri 
atas emperan (setup), ruang tamu ( leloangan ), ruang tengah ( pores ) dan 
kamar-kamar. 

Di bagian belakang terdapat balai-balai yang berfungsi sebagai tempat 
menyimpan alat dapur dan alat makan, serta tempat mencuci. Bagian atas 
rumah (loteng, soldor) untuk menyimpan hasil panen. Bagian bawah rumah 
(kolong) digunakan untuk gudang tempat menyimpan papan, balok, kayu, alat 
pertanian, gerobak, hewan rumah seperti anjing. 



66 | P a g e 









Orang kaya membuat rumah dengan bahan yang mahal, misalnya seng 
untuk atap, kaca untuk isi jendela, kayu yang dipakai adalah jenis kayu yang 
baik seperti cempaka, wasian, bahkan lingua yang terkenal sebagai kayu 
terbaik. 

b. Pakaian Adat 

Pada jaman dahulu busana sehari-hari wanita Minahasa terdiri dari baju 
sejenis kebaya, disebut wuyang (pakaian kulit kayu), memakai gaun yang 
disebut pasalongan rinegetan yang bahannya terbuat dari tenunan bentenan. 
Kaum pria memakai baju karai, baju tanpa lengan dan bentuknya lurus, 
berwarna hitam terbuat dari ijuk. Selain baju karai, ada juga bentuk baju 
berlengan panjang, memakai kerah dan saku disebut baju baniang. Celana 
yang dipakai masih sederhana berbentuk celana pendek atau panjang. 
Selanjutnya busana Minahasa mendapat pengaruh dari bangsa Eropa dan 
Cina. Busana wanita yang mendapat pengaruh kebudayaan Spanyol terdiri 
dari baju kebaya lengan panjang dengan rok yang bervariasi. Sedangkan 
pengaruh Cina adalah kebaya berwarna putih dengan kain batik Cina dengan 
motif burung dan bunga-bungaan. Busana pria pengaruh Spanyol adalah 
baju lengan panjang ( baniang) yang modelnya berubah menyerupai jas tutup 
dengan celana panjang. Bahan baju ini terbuat dari kain blacu berwarna 
putih. Pada busana pria pengaruh Cina tidak tampak. 

Busana Tona’as Wangko adalah baju kemeja lengan panjang berkerah tinggi, 
potongan baju lurus, berkancing tanpa saku. Warna baju hitam dengan 
hiasan bunga padi pada leher baju, ujung lengan dan sepanjang ujung baju 
bagian depan yang terbelah. Semua motif berwarna kuning keemasan. 
Sebagai kelengkapan baju dipakai topi berwana merah dihiasi dengan motif 
bunga padi warna kuning keemasan pula. 

Busana Walian Wangko pria merupakan modifikasi bentuk dari baju Tona’as 
Wangko. Warna putih dengan hiasan corak bunga padi, dilengkapi topi 
porong nimiles, terbuat dari lilitan dua kain berwana merah hitam dan kuning 
emas, melambangkan penyatuan langit dan bumi, alam dunia dan alam baka. 
Busana Walian Wangko wanita kebaya panjang tanpa kerah dan kancing, 
berwarna putih dan ungu dengan hiasan bunga terompet, kain sarong batik 
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warna gelap dan topi mahkota ( kronci ), selempang warna kuning dan merah, 
selop, kalung leher dan sanggul, 
c. Upacara Perkawinan 
1) Upacara Perkawinan 

a) Acara ‘Posanan’ (Pingitan) yang dahulu dilakukan sebulan 
sebelum pernikahan sekarang hanya sehari, pada saat ‘Malam 
Gagareri atau malam muda-mudi. 

b) Acara mandi di pancuran tidak dilakukan lagi, diganti mandi adat 
‘Lumelea’ (menginjak batu) dan ‘Bacoho’ karena dilakukan di 
kamar mandi di rumah calon pengantin. 

c) Mandi adat 

(i) ‘Bacoho’ (Mandi Adat); Bahan ramuannya adalah parutan 
kulit lemong nipis atau lemong bacoho (Citrus limonellus) 
sebagi pewangi; air lemong popontolen (Citrus lemetta) 
sebagai pembersih lemak kulit kepala; daun pondang 
(pandan) sebagai pewangi bunga manduru (melati hutan), 
atau bunga melati, atau bunga rossi (mawar) 
dihancurkan dengan tangan, sebagai pewangi; minyak 
buah kemiri untuk melemaskan rambut, dicampur sedikit 
perasan buah kelapa. Bahan ramuan harus berjumlah 
sembilan. Sesudah itu dicuci lagi dengan air bersih. 

Bila hanya sebagai simbolisasi, caranya: Semua bahan 
ramuan dimasukkan ke dalam sehelai kain berbentuk 
kantong, lalu dicelup ke dalam air hangat. Kantong 
tersebut diremas dan airnya ditampung dengan tangan, 
kemudian digosokkan ke rambut calon pengantin. 

(ii) ‘Lumelek’ (Mandi Adat); Pengantin disiram sembilan kali di 
batas leher ke bawah dengan air yang telah diberi bunga- 
bungaan warna putih, berjumlah sembilan jenis yang 
berbau wangi, dengan memakai gayung. Secara simbolis 
dapat dilakukan sekedar membasuh muka oleh pengantin 
itu sendiri, kemudian mengeringkannya dengan handuk 

— -j- r —ya ng bersih yang belum pernah digunakan sebelumnya. 

iiiinsHMHissiiiir 

r innr- lasi 
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2) Tempat upacara perkawinan 

Dapat dilakukan di rumah pengantin pria (di Langowan- Toutemboan), 
atau di rumah pengantin wanita (Tomohon-Tombulu). Ada perkawinan 
yang dilaksanakan secara mapalus, di mana kedua pengantin dibantu 
oleh mapalus warga desa. Penganut agama Kristen cenderung 
mengganti acara pesta malam dengan acara kebaktian dan makan 
malam. 

Sekarang semua acara dipadatkan dalam satu hari saja. Pagi hari 
memandikan pengantin, merias wajah, memakai busana pengantin, 
memakai mahkota dan topi pengantin untuk upacara ’maso minta’ 
(‘toki pintu). Siang hari kedua pengantin pergi ke catatan sipil atau 
Departemen Agama dan melaksanakan pengesahan nikah (di gereja 
bagi yang Kristen), dilanjutkan dengan resepsi pada acara upacara 
perkawinan ada acara melempar bunga tangan, dan acara bebas tari- 
tarian dengan iringan musik tradisional, seperti Tarian Maengket, 
Katrili, Polineis, diiringi Musik Bambu dan Musik Kolintang. 

3) Pakaian dalam upacara perkawinan 

Pada upacara perkawinan, pengantin wanita mengenakan busana 
yang terdiri dari baju kebaya warna putih dan kain sarong bersulam 
warna putih dengan sulaman sisik ikan. Model ini dinamakan baju ikan 
duyung , sarong bermotif sarang burung, disebut model salim burung, 
sarong motif kaki seribu disebut model kaki seribu, dan sarong motif 
bunga disebut laborci-laborci. Mereka memakai sanggul, mahkota 
(kronci), kalung leher (kelana), kalung mutiara (simban), anting dan 
gelang. Konde dengan sembilan bunga Mandur putih disebut Konde 
Lumalundung, konde yang memakai lima tangkai kembang goyang 
disebut Konde Pinkan. Motif mahkota berupa bintang, sayap burung 
cenderawasih, dan motif ekor burung cenderawasih. 

Pengantin pria mengenakan busana baju jas tertutup (busana batutu, 
berlengan panjang, tanpa kerah dan saku) atau terbuka, celana 
panjang, selendang pinggang dan topi (porong). Motif hiasan 
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busananya motif bunga padi, terdapat pada topi, leher baju, 
selendang pinggang, dan kedua lengan baju. 

d. Alat Musik 

1) Kolintang, Instrumen ini semuanya terbuat dari kayu dan disebut 
m a wenang. 

2) Musik Bambu, Pemain sebanyak kurang lebih 40 orang. Jenisnya 
adalah: 

a) Musik Bambu Melulu: seluruh instrumen terbuat dari bambu 

b) Musik Bambu Klarinet: sebagian terbuat dari bambu, sebagian dari 
bia (kerang) 

c) Musik Bambu Seng: beberapa instrumen terbuat dari bambu 

d) Musik Bia: instrumen terbuat dari bia. 

e. Tarian Adat 

1) Tari Maengket; Maengket dari kata dasar engket yang artinya 
mengangkat tumit turun naik Fungsinya sebagai rangkaian upacara 
petik padi. Penarinya membentuk lingkaran dengan langkah-langkah 
yang lambat, disebut Maengket Katuanan. Ada tiga macam Tari 
Maengket yaitu: 

a) Tari Maowey Kamberu, bagaimana masyarakat berdoa atas hasil 
panen 

b) Marambak adalah pengucapan syukur atas selesainya ramah baru 

c) Lalayaan mengekspresikan kegembiraan masyarakat 
Pemimpin tari adalah wanita sebagai ‘Walian in uma’, pemimpin 
upacara kesuburan pertanian dan kesuburan keturunan, dibantu oleh 
‘Walian im penguma’an' , lelaki dewasa. Pemimpin golongan Walian 
atau golongan agama asli (agama suku) disebut ‘Walian Mangorai’, 
seorang wanita tua yang hanya berfungsi sebagai pengawas dan 
penasehat dalam pelaksanaan upacara-upacara kesuburan. Untuk 
memulai tarian maka si pemimpin tarian Maengket menari melambai- 
lambaikan saputangan mengundang Dewi Bumi ( Lumimu’ut) dan 
setelah kesurupan Dewi Bumi, barulah tarian dimulai. Supaya para 
penari tidak kesurupan (kemasukan) roh jahat (‘ Tjasuruan Lewo) ada 
- pembantu— Te na’as Wanako menemani ‘Walian in uma’ yang disebut 
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‘Tona’as in uma’, pria dewasa yang memegang tombak simbol Dewa 
Matahari To’ar (To’or = Tu’ur= tiang tegak = tombak). Oleh karena itu 
di halaman batu ‘Tumotowak’ (Tontembuan), ditancapkan tiang-tiang 
bambu berhias disebut ‘Tino’or’ (Totembuan) sewaktu diadakan tarian 
Maengket ‘Owey Kamberu’. 

Semua orang Minahasa mengakui bahwa Dewi Padi itu bernama 
Lingkanwene ( liklik = keliling; wene = padi), penguasa produksi padi. 
Suaminya adalah pemimpin semua dewi-dewi, Mahadewa Untu-untu. 
Ada tiga orang leluhur Minahasa yang bergelar Muntu-untu dan 
isterinya bernama Lingkanwene. Yang pertama kemungkinan hidup 
pada abad ke-9, yang kedua abad ke-12, yang ketiga abad ke-15-16. 

2) Tari Tumentenden; Dari Legenda Tumentenden yang menceritakan 
seorang pemuda yang menikahi seorang dari sembilan bidadari yang 
turun untuk mandi pada suatu danau. 

3) Tari Kabasaran (Tari Cakalele); Merupakan tarian keprajuritan 
tradisional Minahasa yang diangkat dari kata ‘wasaf yang berarti 
ayam jantan yang dipotong jenggernya agar supaya sang ayam 
menjadi lebih garang dalam bertarung. Tarian ini diiringi oleh tambur 
dan gong kecil. Alat musik pukul seperti gong, tambur atau kolintang 
disebut ‘pa’wasalen' dan para penarinya disebut Kawasalan, yang 
berarti menari dengan meniru gerakan dua ayam jantan yang sedang 
bertarung. Kata Kawasalan kemudian berkembang menjadi 
Kabasaran yang merupakan gabungan dua kata ‘Kawasul ni Sarian’ 
yang berarti menemani dan mengikuti gerak tari, sedangkan sarian 
adalah pemimpin perang yang memimpin tari keprajuritan tradisional 
Minahasa. Tarian perang yang ditampilkan untuk menjemput tamu 
atau ditampilkan pada perayaan khusus. 

Pada jaman dahulu para penari Kabasaran hanya menjadi penari 
pada upacara-upacara adat. Dalam kehidupan sehari-hari mereka 
adalah petani. Bila Minahasa dalam keadaan perang, maka penari 
Kabasaran menjadi Waranei (prajurit). Tiap penari Kabasaran memiliki 
satu senjata tajam yang merupakan warisan dari leluhurnya, karena 
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penari Kabasaran adalah penari yang turun temurun. Tarian ini 
umumnya terdiri atas tiga babak, yaitu: 

a) Cakalele: berasal dari kata saka (berlaga), dan lele (melompat- 
lompat) 

b) KumoyaW. berasal dari kata koyak, mengayunkan pedang atau 
tombak turun naik 

c) Lalaya’an: bebas riang gembira melepaskan diri dari rasa berang. 
Busana yang digunakan adalah kain tenun Minahasa asli, dan 
kain ’Patola’, yaitu kain tenun merah dari Tombulu. Sangat 
disayangkan bahwa sejak tahun 1950-an kain tenun asli ini mula 
menghilang sehingga penari tarian Kabasaran akhirnya memakai 
kain tenun Kalimantan dan kain Timor karena bentuk, warna, dan 
motifnya mirip dengan kain tenun Minahasa. 

4) Tari Lens; Menceritakan bagaimana seorang pemuda menggunakan 
gerakan yang manis untuk menarik perhatian gadis. 

5) Tari Katrilr. dibawa oleh Bangsa Sepanyol pada waktu mereka datang 
untuk membeli hasil bumi di Tanah Minahasa. Karena mendapatkan 
hasil yang banyak, meraka lalu menari-nari. Lama kelamaan mereka 
mengundang rakyat Minahasa yang akan menjual hasil bumi mereka 
untuk menari bersama sambil mengikuti irama musik dan aba-aba. 
Tari Katrili termasuk tarian modern. 

t. Lagu daerah; O ina Ni Keke, Oh Minahasa 
g. Wisata Kuliner 

1) Makanan 

a) Bubur Manado 

b) Ayam Rica - Rica 

c) Biakolobi 

2) Minuman 

a) Saguer; Saguer adalah nira, yaitu cairan putih yang keluar dari 
mayang pohon enau. 

b) Cap Tikus; Cap Tikus adalah jenis cairan beralkohol rata-rata 40 
% yang dihasilkan melalui penyulingan saguer. 
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Jika di masa lalu, khususnya di kalangan petani menjadi pendorong 
semangat kerja, kini berubah menjadi tempat pelarian, menjadi tempat 
pelampiasan nafsu serta sarana mabuk-mabukan. 

h. Tenun Ikat; Digunakan dalam upacara-upacara adat dan sebagai 

cinderamata. 

i. Bordir; berupa krawangan, pada kebaya, taplak meja, dan lain-lain. 

j. Upacara Adat 

1) Monondeaga; Upacara datangnya haid pertama. Daun telinga 
dilubangi dan dipasangi anting, kemudian gigi diratakan sebagai 
pelengkap kecantikan. 

2) Mupuk Im Bete; Upacara ucapan syukur dengan membawa hasil 
ladang untuk didoakan. 

k. Pariwisata 

1) Makam Kyai Modjo 

2) Makam Tuanku Imam Bonjol 

3) Monumen Dr. Sam Ratulangi 

4) Wisata laut di Bunaken 
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E. Rangkuman 

1. Nenek moyang orang Minahasa selain penduduk pribumi juga yang datang 
dari Mongol dan dari Eropa, terutama Spanyol, Portugis dan Belanda. 

2. Burung manguni sebagai simbol daerah Minahasa melambangkan kebajikan 
dan kearifan. Falsafah orang Minahasa ‘Manusia hidup untuk menghidupi 
manusia’. 

3. Tidak ada bentuk kerajaan; dalam sistem sosialnya terdapat mapalus. 
Sebelum abad ketujuh Masehi masyarakatnya menganut faham matriarkhat, 
baru sesudah abad ketujuh Masehi mereka menganut faham patriarkhat. 
Sistem kemasyarakatannya mulai dari Awu yang meluas sampai Kawanua. 
Tanahnya subur sehingga hasil pertaniannya melimpah, juga hasil laut dan 
didukung oleh sistem teknologi yang sesuai. Sistem religinya ada yang masih 
asli ditandai dengan peninggalan megalitiknya, lalu masuk agama Nasrani 
dan Islam. Keseniannya mulai yang tradisional, sampai yang dipengaruhi 
kebudayaan Cina dan Eropa. 


F. Latihan 


1. Mengapa warna kulit gadis-gadis Minahasa kuning kemerah-merahan? 

2. Mengapa orang-orang Minahasa gemar pesta dengan dansa-dansa? 

3. Apa yang Anda ketahui tentang waruga ? Ceritakan! 

4. Ceritakan apakah Awu itu, yang kemudian berkembang menjadi Kawanua. 

5. Sebutkan kebudayaan fisiknya yang mendapat pengaruh Cina, Spanyol, dan 
Belanda. 
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BAB 


KEBUDAYAAN MALUKU 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat mennjukkan cici-ciri khas Orang Maluku, sistem budayanya, sistem 
sosialnya, dan unsur-unsur kebudayaan fisiknya. 


A. Letak Geografis 

Propinsi Maluku dengan ibukota Ambon, terletak di antara 03 derajat Lintang 
Utara - 8.30 derajat Lintang Selatan, dan 125 derajat -135 derajat Bujur Timur. 
Sebelah Utara : Lautan Pasifik 

Sebelah Timur : Propinsi Papua 

Sebelah Selatan : Negara Timor Leste dan Australia 
Sebelah Barat : Propinsi Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah 

Propinsi Maluku memiliki wilayah yang berpulau-pulau sehingga dikatakan 
sebagai propinsi seribu pulau. Dari ujung utara sampai ujung selatan terdiri atas 
gugusan pulau-pulau besar dan kecil. 

B. Sistem Budaya 

Sistem budaya masyarakat Maluku diberi wadah sebagai berikut: 

1. Pela 

Pela adalah mata rantai penghubung yang terkuat antara masyarakat Muslim 
dan masyarakat Kristen; dan satu-satunya lembaga tradisional yang 
mengharuskan adanya kontak teratur antara dua kelompok di tingkat desa, dan 
dalam pela inti persaudaraan diuji secara berkala. 

Ketika sebuah desa Muslim membantu kelompok Kristen anggota pela, atau 
sebaliknya, bantuan ini juga merupakan komitmen, tidak hanya kepada sekutu 
utama seseorang, tetapi juga untuk kepentingan persaudaraan masyarakat 
Ambon. Penyerahan sebuah masjid oleh Desa Kristen Hatu kepada Muslim 
Wakasihu (keduanya di Pulau Ambon), misalnya, itu bergema ke pulau lainnya. 
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Masyarakat Muslim dan Kristen di mana pun melihat tindakan ini sebagai suatu 
penegasan ikatan kebersaman mereka. 

Hubungan pela ini dibentuk oleh para datuk atau leluhur dalam ikatan yang 
begitu kuat. Anggota pela tidak dibatasi oleh agama. Banyak contoh yang 
menunjukkan bahwa desa-desa Nasrani tergabung dalam satu pela dengan 
desa-desa Islam. 

a) Pengertian Pela; Pela berasal dari kata ‘p/'/a’ yang berarti ‘buatlah sesuatu 
untuk bersama’. Sedangkan bila ditambah dengan akhiran —‘tu’ menjadi 
‘pilatu artinya menguatkan usaha agar tidak mudah rusuh atau pecah. 
Tetapi juga ada yang menghubungkan kata ‘pela’ ini dengan ‘pela-pela’ 
yang berarti saling membantu atau menolong. Dengan beberapa pengertian 
ini maka dapat dikatakan bahwa ‘pela’ adalah suatu ikatan persaudaraan 
atau kekeluargaan antara dua desa atau lebih dengan tujuan saling 
membantu atau menolong, saling merasakan senasib sepenanggungan. 
Dalam arti bahwa senang dirasakan bersama , begitupun susah dirasakan 
bersama (Departemen Pendidikan dan Kebudayan, 1977/1978: 27). 
Hubungan pela ini biasanya terjadi karena adanya peristiwa yang 
melibatkan kedua kepala kampung atau desa dalam rangka saling 
membantu. Ikatan pela ini memiliki nilai dan aturan yang mengikat masing- 
masing pribadi yang tergabung dalam persekutan persaudaraan atau 
kekeluargaan ini 

b) Jenis - Jenis Pela 

1) Pela Keras (atau Pela Minum Darah, Pela Tuni , Pela Batukarang); 
Dikatakan demikian karena pela ini ditetapkan melalui sumpah para 
leluhur kedua belah fihak dengan cara minum darah yang diambil dari 
jari-jari mereka yang dicampur dengan minuman keras lokal dari satu 
gelas. Hal ini mematerikan sumpah persaudaraan untuk selama- 
lamanya. Pela ini biasanya atau umumnya adalah hasil dari keadaan 
perang. 

Kebanyakan dari insiden-insiden ini terjadi pada waktu dulu sebagai 
akibat adanya kontak dengan daerah lain, terutama pada abad ke-15. 
Pada waktu itu kerajaan Ternate, Tidore, Bacan, dan Jailolo selalu 


dalam keadaa n bersaing u ntuk memperluas kekuasaan mereka ke 
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selatan dengan menaklukkan orang-orang dan daerah di sekitar Pulau 
Seram. Tekanan ini ditambah dengan kedatangan orang Portugis dan 
orang Belanda yang mengakibatkan kekacauan pada penduduk Maluku 
Tengah. Terjadilah migrasi dari daerah yang satu ke daerah yang lain 
untuk menyelamatkan diri dari penalukan secara politis atau 
keagamaan. Mereka diserang dan menyerang. Dengan demikian tidak 
ada rasa aman. Dalam keadaan demikian timbullah kesempatan antara 
dua kelompok atau lebih untuk bersatu berdasar sumpah persahabatan. 
Persatuan persahabatan ini dipelihara sampai sekarang. Anggota pela 
ini dituntut untuk tidak saling menikah dan saling membantu atau 
memikul beban. (Cooley: 184). 

2) Pela Lunak ( Pela Tempat Sirih)-, Jenis Pela ini diikat dengan makan 
sirih pinang bersama. Ikatan Pela ini terjadi karena bertemu dalam 
situasi untuk saling membantu, misalnya saat terjadi bencana alam, 
pembangunan masjid, gereja, dan sekolah. Dapat juga terbentuk 
melalui kegiatan masohi atau bantuan tenaga dari desa satu ke desa 
lainnya. Dalam pela ini tidak dilarang untuk menikah sesama anggota 
pela. 

3) Pela Ade Kaka (Pela Gandong)-, Jenis pela ini umumnya merupakan 
hasil pertemuan kembali antara adik-kakak yang berpencar dan telah 
membentuk kampung sendiri. Umumnya pela saudara ini berlangsung 
antara kampung yang beragama Islam dan kampung yang beragama 
Kristen. Pela ini biasanya dikenal dengan nama Pela Gandong. 

4) Panas Pela; Panas Pela adalah suatu kegiatan yang dilakukan setiap 
tahun antara desa yang telah sama-sama mengangkat sumpah dalam 
ikatan pela untuk mengenang kembali peristiwa angkat pela yang terjadi 
pada awalnya. Kegiatan panas pela ini intinya adalah untuk lebih 
menguatkan, mengukuhkan hubungan persaudaraan dan kekeluargaan. 
Walaupun ada berbagai jenis pela, tetapi semuanya mempunyai 
hakekat yang satu, yaitu ikatan persaudaraan atau kekeluargaan yang 
berlangsung untuk selama-lamanya. 

2. Patasiwa dan Patalim 









Organisasi Patasiwa dan Patalima merupakan suatu organisasi untuk 
menghimpun kekuatan politik dan dulu merupakan suatu organisasi kemiliteran. 
Istilah patasiwa berarti ‘sembilan bagian’ (pata = bagian, siwa = sembilan) dan 
patalima berarti ‘lima bagian’. Di Ambon dan Seram tiap-tiap desa termasuk 
dalam salah satu dari kedua organisasi tersebut. Walaupun tiap orang Ambon 
dari desa masih mengenali dari daerah mana mereka berasal, tetapi mengenai 
arti dan azas dari pembagian masyarakat tersebut sudah tidak ada orang yang 
dapat menerangkannya. Keterangan dari berbagai orang mengenai hal itu 
biasanya berbeda dan bertentangan satu sama lain. 

Organisasi Patasiwa dan Patalima sebenarnya berasal dari Seram Barat. 
Patasiwa merupakan kelompok orang-orang Alifuru yang bertempat tinggal di 
sebelah barat Sungai Mala sampai Teluk Upa-putih, di sebelah Selatan, 
sedangkan Patalima adalah orang-orang yang tinggal di sebelah Timur dari 
batas-batas tadi. 

Patasiwa dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu Patasiwa Hitam (atau 
Patasiwa Mete dalam bahasa aslinya) dan Patasiwa Putih yang tinggal di daerah 
sempit sepanjang pantai Selatan, sepanjang Timur Sungai Mala sampai Teluk 
Teluti. Patasiwa Hitam memiliki warga yang kulitnya dirajah, sedangkan Patasiwa 
Putih tidak. Arti dari pembagian ini tidak diketahui dengan pasti. Pada umumnya 
orang menyatakan bahwa Patisiwa Putih berasal dari Barat yang berpindah ke 
daerah Patalima. Data lain yang berhubungan dengan hal ini adalah bahwa 
dahulu kala sebelum ada pembagain Patasiwa dan Patalima, telah ada sistem 
pembagian dua dalam masyarakat penduduk Pulau Seram, yaitu Pata Alume 
(Halune ) dan Pata Weimale (Memale). Pata Alume mendiami daerah Sungai 
Tapalewa, sedangkan Pata Weimale mendiami sebelah selatan dari sungai Tala 
dan ke sebelah Timurnya. Tampaknya Weimale lebih tersebar ke Patalima 
hingga sekarang. 

Kemungkinan yang kiranya dapat diterima adalah bahwa pengaruh dari 
kerajaan Ternate dan Tidore-lah yang menjadi sebab adanya pengelompokan 
orang-orang Alume dan Weimale, dan mungkin juga dengan orang-orang lain 
yang membentuk organisasi kesatuan masyarakat yang lebih besar, yaitu 
Patasiwa dan Patalima. Rupanya Patasiwa dan Patalima terjadi karena 
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keperluan kemiliteran dan politis yang asalnya dari Ternate dan Tidore sebagai 
pusat kekuasaan pada saat itu. 

Suatu organisai rahasia yang berhubungan erat dengan adanya organisasi 
Patasiwa Hitam dan Patasiwa Putih adalah organisasi rahasia Kakehan. Ciri 
khas dari anggotanya, terutama yang berasal dari Patasiwa Hitam adalah muka 
yang dirajah. Dahulu mereka melakukan serangan-serangan pemenggalan 
kepala dan berbagai upacara yang bersangkut paut dengan itu. 

C. Sistem Sosial 

Sistem sosialnya terkandung dalam: 

1. Organisasi dalam masyarakat, yaitu: 

a. Jojaro: organisasi kemasyarakatan yang terdiri dari pemuda-pemudi 
dewasa yang belum kawin. Bila ada seorang anggota jojaro kawin 
dengan pemuda di luar desa, maka jojaro dapat menghalangi jalan ke 
luar mereka dari desa dan menuntut dari pengantin laki-laki pembayaran 
berupa sehelai kain putih. Kalau tuntutan mereka belum dibayar, 
pengantin perempuan tidak diijinkan meninggalkan desa 

b. Ngurare: organisasi pemuda-pemuda yang belum kawin Ngungare 
membantu jojaro dan mengawasi pembayaran tuntutan mereka. 

Terutama di Seram Barat pemuda-pemudi di bawah kepala jojaro 
mendapat kebebasan yang cukup berarti dalam kehidupan desa, 
misalnya saja mereka boleh menerima tamu dalam perayaan-perayaan 
memakai pakaian yang indah-indah. Mereka juga dapat bertamasya 
bersama-sama dengan ngungare mereka yang mereka namakan makan 
petita. 

c. Muhabet: organisasi yang mengurusi kegiatan yang berkaitan dengan 
Kematian. Anggotanya ialah kerabat dan warga satu desa. 

2. Gotong Royong 

Gotong royong merupakan bentuk kerjasama, misalnya membuat gereja, 
masjid, balieu, atau tempat tinggal. Gotong royong dilakukan oleh para 
penduduk suku asal dengan para pendatang. Pola hubungan Anak Negeri 
dengan Orang Dagang dipererat oleh kepentingan ekonomi dari masing- 
masing kelompok. Yang menjadi perekat hubungan sosial antar kedua 
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umumnya Orang Dagang yang terbanyak berasal dari Buton, mendiami dan 
menggarap lahan milik petuanan Negeri Serani. Sedangkan Orang Dagang 
asal negeri lain, pada umumnya pola hubungan sosial dengan Anak Negeri 
direkatkan oleh kekerabatan karena perkawinan atau pekerjaan sosial lain. 
Pada daerah pedesaan Maluku Tengah, terdapat tiga pengelompokan 
masyarakat, yaitu Anak Negeri Serani, Anak Negeri Salam, dan Orang 
Dagang. Orang Dagang dari luar Maluku yang dominan adalah etnis Buton. 
Mereka menetap, berbaur dengan anak negeri maupun membentuk 
kelompok sendiri dalam Petuanan Negeri. Orang Dagang yang berasal dari 
keturunan Arab atau Cina, datang dan mendiami sebuah negeri dalam jumlah 
yang kecil, hanya satu atau beberapa keluarga. Mereka hadir sebagai 
pedagang yang tidak membentuk kelompok yang terpisah dari Anak Negeri, 
tetapi berbaur dalam komunitas Anak Negeri. 

Perekat sosial antar satu kelompok dengan kelompok yang lain berbeda- 
beda. Perekat sosial antara Anak Negeri dengan Orang Dagang lebih 
didominasi oleh kepentingan ekonomi. Perekat sosial yang mengikat 
hubungan sosial antara Anak Negeri Serani dengan Anak Negeri Salam 
antara lain terlihat dalam sifat kegotongroyongan dalam hal pembangunan 
rumah ibadah, anak Negeri Serani merasa wajib untuk menyiapkan bahan 
bangunan (biasanya kayu) dan bersama-sama membangun masjid. Demikian 
pula sebaliknya Anak Negeri Salam merasa wajib untuk menyiapkan bahan 
bangunan dan bersama-sama membangun gereja. 

D. Unsur Kebudayaan 
1. Bahasa 

Pada umumnya masyarakat menggunakan Bahasa Melayu, yang berasal dari 
Indonesia bagian Barat, dan telah berabad-abad menjadi bahasa antarsuku di 
seluruh Kepulauan Nusantara. Sebelum bangsa Portugis menginjakkan kakinya 
di Ternate (tahun 1512), bahasa Melayu telah ada di Maluku dan dipakai sebagai 
bahasa perdagangan. 

Bahasa Melayu Ambon berbeda dengan bahasa Melayu Ternate karena 
pada jaman dahulu suku-suku di Ambon dan yang tentunya mempengaruhi 
perkembangan bahasa Melayu Ambon sangat berbeda dengan bahasa suku- 
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Melayu Makasar. Ketika Portugis menjajah Maluku, cukup banyak kosa kata 
bahasa Portugis masuk ke dalam bahasa Melayu Ambon. Terakhir bangsa 
Belanda masuk ke Maluku, sehingga cukup banyak kata serapan dari bahasa 
Belanda yang diterima menjadi kosakata bahasa dalam bahasa Melayu Ambon. 
Pada zaman Belanda inilah bahasa Melayu Ambon dipakai sebagai bahasa 
pengantar di sekolah-sekolah, di gereja-gereja, dan juga terjemahan beberapa 
kitab dari Alkitab. 

Setelah Bahasa Indonesia Baku diajarkan di sekolah-sekolah di Maluku, 
ia mulai mempengaruhi Bahasa Melayu Ambon sehingga sejumlah kata diserap 
dari bahasa Indonesia Baku ke dalam Bahasa Melayu setempat, tentu saja 
disesuikan dengan logat setempat. Pada awalnya misionaris Belanda 
menerjemahkan Injil dalam bahasa Melayu, dan dibawa ke Ambon. Di sini para 
penduduk yang bisa menghafal Injil itu kemudian dibaptis, dan dibimbing dalam 
bahasa Melayu. Bahasa ini kemungkinan dibawa dari Malaka, karena pada masa 
itu sudah ada kegiatan dagang antara Malaka dan Maluku. Pada awalnya 
Bahasa Melayu ini hanya dalam bentuk bahasa pasar yang kemudian menjadi 
bahasa tutur anak-anak generasi selanjutnya, menjadi bahasa ibu bagi 
masyarakat Kristen Ambon dan sebagian kecil Muslim Ambon. Sedangkan 
kebanyakan masyarakat Muslim Ambon masih mempunyai bahasa daerah 
sendiri yang disebut ‘Bahasa Tana’. Struktur Bahasa Melayu Ambon juga agak 
berbeda dengan Bahasa Melayu pada umumnya, namun lazim di Indonesia 
Timur. Struktur bahasanya sangat mirip dengan bahasa-bahasa di Eropa. 
Sebagai contoh: 

(kepemilikan) Beta pung buku = Buku saya = My book 

Susi pung kaka = Kakak Susi = Susi’s brother/sister 
Ahmad ada pi ka Talehu = Ahmad sedang pergi ke Talehu 

Lafal juga mengalami nasalisasi, terutama pada akhiran ‘n’: makang (makan), 
badiang (diam), jang (jangan), ikang (ikan), lawang (lawan). 

Kata ganti orang adalah sebagai berikut: beta (saya), ose (kamu, di beberapa 
daerah dikatakan ‘os’ atau ‘se’, asal dari kata ‘voce’ bahasa Portugis), katong 
(kependekan dari kita orang), dorang (kependekan dari mereka, dia orang), 
kamong atau kamorang (kamu orang / kalian). 
r _Pajaggilafl-sosiat:... . 
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Babang /abang (kakak laki-laki, dipakai kalangan Muslim) 

Caca (kaka perempuan, dipakai kalangan Muslim) 

Usy (kakak perempuan, dipakai kalangan Kristen) 

Broer/ bung / bu (kakak laki-lki, dipakai kalangan Kristen) 
Nyong (netral) 

Bapa Raja (kepala desa) 

Beberapa contoh kata serapan Bahasa Melayu Ambon dari Bahasa Portugis 
dan Belanda: 

Ose (kamu) = Voce (Portugis) 

Fader (ayah) = Vader (Belanda) 

Marinyo (penyuluh) = Meirinho (Portugis) 

Muder (ibu) = Moeder (Belanda) 

Selain bahasa Melayu Ambon, di seluruh Maluku dari Kei sampai Ternate 
terdapat bahasa-bahasa daerah asli Maluku yang disebut dengan ‘Bahasa Tana’. 
Bahasa ini tidak hanya terdapat pada beberapa daerah atau desa-desa akan 
tetapi bahasa ini merupakan bahasa ibu orang Maluku. Bahasa ini sering disebut 
‘tana’ daripada ‘tanah’, walaupun artinya sama namun memiliki nilai yang 
berbeda dalam Bahasa Ambon. Tana’ dalam Bahasa Ambon bisa berarti tanah, 
bisa juga berarti ditujukan kepada tanah leluhur di Pulau Nusa Ina, sehingga 
Bahasa Tana dapat diartikan sebagai bahasa asli Maluku. 

Bahasa sehari-hari adalah bahasa nasional, Bahasa Indonesia dalam dialek 
Melayu-Ambon. Terdapat sekitar 40 bahasa atau dialek lokal dari rumpun besar 
Austronesia maupun non-Austronesia. Pendukung kebudayaan di Maluku terdiri 
dari ratusan sub-suku, yang dapat diindikasikan dari pengguna bahasa lokal. 
Yang diketahui masih aktif dipergunakan sebanyak 117 dari jumlah bahasa lokal 
yang pernah ada. 

2. Sistem Organisasi Sosial 

Meskipun masyarakat daerah ini mencerminkan karakteristik yang multikultur, 
tetapi pada dasarnya mempunyai kesamaan nilai budaya sebagai representasi 
kolektif. Salah satunya adalah filosofi Siwalima yang selama ini telah melembaga 
sebagai cara pandang masyarakat tentang kehidupan bersama dalam pelbagai 
hal. Dalam filosofi ini terkandung berbagai pranata yang memiliki nilai umum dan 
dnpnt ditemukan di seluruh wilayah Maluku. 
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a. Sistem Kekerabatan 

Sistem kekerabatan orang Ambon berdasarkan hubungan patrilineal, yang 
diiringi dengan pola menetap patrilokal. Kesatuan kekerabatan yang lebih 
besar dari keluarga batih adalah matarumah atau fam. Matarumah 
merupakan kesatuan laki-laki dan wanita yang belum kawin dan para isteri 
dari laki-laki yang telah kawin. Dengan kata lain matarumah merupakan satu 
klen-kecil patrilineal. Matarumah penting dalam mengatur perkawinan 
warganya secara exogami dan dalam hal mengatur penggunaan tanah-tanah 
dati yaitu tanah milik kerabat patrilineal. 

Di samping kesatuan kekerabatan yang bersifat unilineal itu ada kesatuan 
lain yang bersifat bilateral, yaitu family atau kindred. Family merupakan 
kesatuan kekerabatan di sekeliling individu, yang terdiri dari warga yang 
masih hidup dari matarumah asli, ialah semua keturunan dari keempat nenek 
moyang. 

Terkait dengan pengaturan tanah, dalam sistem adat masyarakat Ambon 
dikenal tiga jenis tipe kepemilikan tanah yaitu: 

1) Tanah yang dimiliki oleh negeri yaitu tanah negeri 

2) Tanah yang dimiliki oleh klen dan sub-klen atau matarumah yaitu tanah 
dati 

3) Tanah yang dimiliki secara individu oleh pewaris dalam keluarga yaitu 
tanah pusaka 

Ada pendapat bahwa dati adalah kesatuan wajib kerja. Dati tersebut pada 
mulanya adalah laki-laki dewasa yang tangguh, yang diambil dari setiap 
rumah tangga dan secara pribadi dibebani pekerjaan untuk turut dalam 
pelayaran hongi. Anak laki-laki tersebut turut pula melakukan tugas hongi, 
baik atas perintah penguasanya karena sudah waktunya ataupun 
menggantikan bapak mereka yang sakit atau tidak kuat lagi bekerja. Oleh 
karena keturunan para dati cukup banyak, maka tugas itu dapat mereka 
kerjakan secara bergiliran. Akhirnya tugas itu dikerjakan oleh kelompok 
keluarga dari para dati. 

Hongi adalah armada perang dari rakyat Maluku jaman dahulu kala, terdiri 
atas kora-kora dan digunakan untuk memerangi musuh. Tugas hongi sudah 








ada sebelum Belanda masuk dan menjadi tugas para dati untuk menjadi para 
pelaut hongi. Hongi dan kuarto adalah tugas yang tertua. Tugas hongi saat ini 
telah dihapus. 

Pada jaman VOC, hongi, nama jenis perahu di Maluku yang bentuknya 
panjang dipakai untuk patroli laut Belanda yang didayung oleh penduduk 
setempat yang dilakukan secara paksa, menjadi armada yang digunakan 
untuk mengamankan kepentingan politik monopolinya dalam perdagangan 
rempah-rempah. Belanda memperoleh monopoli perdagangan di Indonesia 
dengan cara melakukan pelayaran hongi untuk memberantas 

penyelundupan. Tindakan yang dilakukan VOC adalah dengan merampas 
setiap kapal penduduk yang menjual langsung rempah-rempah kepada 
pedagang asing seperti Inggris, Perancis, Denmark. Hal ini banyak dijumpai 
di pelabuhan bebas Makasar, 
b. Perkawinan 

Perkawinan menurut adat merupakan urusan dari dua kelompok 
kekerabatan, yaitu matarumah dan famili yang ikut menentukan 
penyelenggaraan dari perkawinan itu. Perkawinan di sini bersifat exogami, 
yaitu seseorang harus kawin dengan orang di luar klennya. 

Mereka mengenal tiga macam cara perkawinan yaitu Kawin Minta, Kawin 
Lari, dan Kawin Masuk. 

1) Kawin Minta; Kawin minta terjadi bila seorang pemuda telah menemukan 
seorang gadis yang akan dijadikan isterinya, maka ia akan 
memberitahukan hal itu kepada orangtuanya. Kemudian mereka 
mengumpulkan seluruh anggota famili untuk membicarakan hal itu dan 
membuat rencana perkawinan. Di sini diperbincangkan pula 
pengumpulan kekayaan untuk membayar mas kawin, perayaan 
perkawinan dan sebagainya. Kalau semua sudah setuju, kemudian 
dikirimkan surat atau delegasi ke orangtua si gadis, untuk minta waktu 
bagi kunjungan melamar. Apabila keluarga si gadis menunjukkan 
ketidaksetujuannya, maka pendekatan itu dibatalkan. Namun hal ini 
jarang terjadi, karena biasanya keluarga pria sudah memperhitungkan 
jawabannya. Tentu saja si gadis dan si pemuda sudah ada kepastian 



84 | P a g e 








bahwa orangtua si gadis akan menerimanya; kalau tidak tentulah 
disarankan kawin lari. 

2) Kawin Lari atau Lari Bini; Kawin Lari atau Lari Bini adalah sistem 
perkawinan yang paling lazim. Hal ini terutama disebabkan orang Ambon 
umumnya lebih suka menempuh jalan pendek, untuk meghindari 
prosedur perundingan dan upacara. Kawin Lari sebenarnya dianggap 
kurang baik dan kurang diinginkan oleh pihak kerabat wanita. Sebaliknya 
dari pihak kerabat pemuda Kawin Lari lebih disukai, terutama karena 
pemuda itu hendak menghindari kekecewaan bila ditolak dan juga 
menghindari malu keluarga pemuda karena rencana perkawinan anaknya 
ditolak oleh keluarga wanita. 

Pada adat Kawin Lari, pada hari yang telah ditentukan, kira-kira satu 
minggu setelah dilarikan, keluarga pemuda akan membawa keluar si 
gadis dari persembunyiannya dan membawa ke rumah keluarga pemuda. 
Pada waktu memasuki rumah diadakan upacara tertentu yang kemudian 
diikuti dengan pesta. Si pemudi harus mengedarkan nampan berisi rokok, 
minuman dan lain-lain untuk memperlihatkan bahwa ia telah berperan 
resmi sebagai nyonya rumah. Teman-teman dan tetangganya diundang 
dalam pesta ini agar mengetahui bahwa ia telah menjadi isteri si pemuda. 
Kemudian ia akan tinggal bersama keluarga si pemuda. 

3) Kawin Masuk atau Kawin Manua; Pada perkawinan ini pengantin laki-laki 
tinggal di rumah keluarga wanita. Ada tiga penyebab perkawinan ini: 
alasan pertama keluarga si pemuda tidak dapat membayar mas kawin 
secara adat, maka ia harus bekerja di tanah kerabat isterinya. Alasan 
kedua keluarga si gadis hanya beranak tunggal, sehingga si gadis harus 
memasukkan suaminya dalam klen ayahnya untuk menjamin 
kelangsungan klen. Alasan ketiga adalah karena ayah si pemuda tidak 
mau menerima menantu perempuannya disebabkan oleh perbedaan 
status atau alasan lainnya. 

Secara umum poligami diizinkan, kecuali yang beragama Nasrani, akan 
tetapi jarang yang melakukan, 
c. Desa 









1) Bentuk Desa; Desa-desa di Pulau Ambon biasanya merupakan 
sekelompok rumah yang didirikan sepanjang suatu jalan utama. Rumah- 
rumah desa biasanya didirikan amat berdekatan, tetapi ada pula desa- 
desa yang rumahnya berjauhan dan dipisahkan oleh pekarangan. Desa- 
desa seperti ini pada zaman dulu merupakan penggabungan dari dua 
atau lebih perkampungan kecil yang letaknya berdekatan. Perkampungan 
ini disebut aman , dan terdiri dari beberapa soa , yang diperintah oleh 
seorang ama (bapak atau tuan). Tiap soa terdiri atas beberapa mata- 
rumah. Kumpulan beberapa aman disebut desa yang juga disebut negeri. 
Desa dinamakan negeri dan dikepalai oleh seorang raja (sama dengan 
kepala desa di Jawa). Aman , soa, dan mata-rumah dewasa ini tak tampak 
lagi dalam struktur desa karena pada waktu perpindahan dahulu dari 
bukit-bukit ke daerah pantai, kesatuan ini terpecah belah terpisah satu 
sama lain. 

Rumah penduduk asli pada umumnya merupakan rumah bertiang, 
berlainan dengan rumah orang Islam dan Kristen, yang lantainya sejajar 
tanah. Bentuk rumah umumnya segi empat dengan serambi muka yang 
kecil dan terbuka ( dego-dego ). Atapnya curam dengan lubang-lubang di 
sudut-sudut untuk mengeluarkan asap. Kadang-kadang di bagian 
belakang dibangun tempat untuk dapur. Kebanyakan rumah kurang 
fentilasi dan jendela untuk cahaya. Rangka rumah dibuat dari potongan 
batang pohon atau balok-balok, sedangkan dindingnya terbuat dari 
tangkai daun sagu (dinding gaba-gaba). Atapnya terbuat dari anyaman 
daun sagu. Rumah kepala soa kerapkali dibangun dengan megah dan 
biasanya bergaya Eropa. Mesjid dan gereja telah dibuat setengah 
tembok. Pusat desa tampak dengan adanya bangunan penting yang 
letaknya berdekatan, yaitu: baileu , yaitu balai desa dan balai adat, rumah 
kediaman raja (kepala desa), gereja, masjid, rumah pendeta, toko dan 
warung. 

Batu pamili, sebuah batu besar tempat meletakkan sesaji di muka pintu 
sebuah bangunan di Maluku merupakan tanda bahwa bangunan tersebut 
adalah Balai Adat. Balieu atau Balai Adat inilah yang menjadi banguna 
^iodp k an j u n gan r- Sembilan tiang di depan dan belakang, serta lima tiang di 







sisi kiri dan kanan merupakan lambang Siwa Lima, simbol persekutuan 
desa-desa di Maluku yang telah ada sejak berabad-abad yang lalu. 
Bangunan baileu sebagai bangunan induk aslinya tidak berdinding dan 
merupakan rumah panggung, yakni lantainya tinggi di atas permukan 
tanah. Ada pula balieu yang lantainya di atas batu semen dan balieu yang 
rata dengan tanah. Di antara ketiga macam balieu yang paling lazim dan 
paling khas adalah yang lantainya dibangun di atas tiang. Jumlah 
tiangnya melambangkan jumlah klen-klen yang ada di desa itu. Balieu 
yang tidak berdinding mengandung maksud agar roh-roh nenek moyang 
mereka bebas kelaur masuk bangunan tersebut. Sedang lantai balieu 
dibuat tinggi dimaksudkan agar kedudukan tempat roh-roh nenek moyang 
tersebut lebih tinggi dari tempat berdiri rakyat desa. Selain itu rakyat akan 
mengetahui bahwa permusyawaratan berlangsung dari luar ke dalam dan 
dari bawah ke atas. 

Fungsi balieu adalah untuk tempat musyawarah dan pertemuan rakyat 
dengan dewan rakyat serta saniri negeri, sebagai tempat pameran dan 
peragaan berbagai aspek kebudayaan Maluku. Pada bangunan balieu 
terdapat hiasan yang menggambarkan dua ekor ayam berhadapan diapit 
oleh dua ekor anjing. Pliasan itu menggambarakan roh nenek moyang, 
mengandung arti lambang kedamaian dan kesentosaan, karena 
kehidupan dijaga oleh roh-roh nenek moyang. Di bawah kayu yang 
melintang terdapat bulan, bintang, dan matahari dengan warna merah- 
kuning dan hitam. Hiasan ini merupakan lambang kesiapsiagaan balieu 
dalam menjaga keutuhan adat beserta hukum adatnya. 

Untuk masuk balieu orang harus melakukan upacara lebih dahulu yaitu 
minta izin kepada roh-roh yang ada di balieu. Yang melakukan upacara 
minta izin adalah tuan negeri yang dahulu disebut mauweng, yaitu 
perantara antara manusia dengan roh-roh nenek moyang. Orang yang 
masuk balieu harus berpakaian adat berwarna hitam dengan saputangan 
merah yang dikalungkan pada bahu. 

Negeri-negeri ini mengelompok dalam komunitas agama tertentu, 
sehingga timbul dua kelompok masyarakat yang berbasis agama, yang 


.-.kemudian dikena l dengan seb utan Ambon Sarani dan Ambon Salam. Di 
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samping pemimpin desa dan kepala-kepala adat, orang Ambon juga 
mengenal adanya pemimpin agama, pemimpin agama Nasrani, agama 
Islam dan agama asli. Pemuka agama Nasrani dan pemuka agama Islam 
sebenarnya menggantikan peranan pemuka agama asli yaitu mauweng, 
yang dulu merupakan perantara antara dunia ini dengan dunia roh nenek 
moyang dan dunia gaib. 

2) Organisasi Desa 

Raja , walaupun sekarang harus dipilih, tetapi dalam kenyataannya masih 
banyak juga yang mendapat jabatannya karena keturunan, atau karena 
kewargaannya dalam klen yang secara adat berhak memegang pimpinan. 
Demikian raja memang masih merupakan jabatan adat saja, sedangkan 
pemerintahan desa yang sungguh-sungguh dilakukan oleh kepala-kepala 
soa secara bergilir, biasanya dua bersama-sama untuk dua sampai enam 
bulan. Selama itu kedua kepala soa yang sedang bertugas disebut kepala 
soa jagabulan atau biasanya disebut bapak jou. 

Nama saniri juga bisa dipakai untuk dewan-dewan pemerintahan desa 
yang lebih luas sifatnya, sehingga sebenarnya ada tiga macam dewan 
saniri, yaitu: 

a) Saniri Rajaputih: terdiri dari raja kepala-kepala soa, dan yang 
merupakan pelaksana administrasi desa dan instruksi-instruksi dari 
pemerintah pusat. 

b) Saniri Negeri Lengkap : terdiri dari raja, kepala-kepala soa, ditambah 
dengan pejabat-pejabat adat lainnya tersebut di atas dan yang 
merupakan dewan pembuat aturan-aturan adat atau dewan legislatif. 

c) Saniri Negeri Besar, yang terdiri dari semua pejabat pemerintahan 
desa ditambah dengan semua warga laki-laki yang sudah dewasa. 
Dewan terakhir ini merupakan suatu dewan perwakilan rakyat kecil, 
tetapi dalam praktek jarang sekali berkumpul, kecuali misalnya pada 
pemilihan raja, upacara pengesahan jabatan raja baru, dan yang 
semacam itu. 

Berikut ini adalah beberapa saniri atau pejabat tradisional dalam 
kehidupan sosial masyarakat suku Ambon; 
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Tuan tanah: seorang yang ahli dalam bidang pertanahan dan 
kependudukan 

Kapitan: seorang yang ahli dalam peperangan 
Kewang: seorang yang bertugas menjaga hutan 
Marinyo: seorang yang bertugas menyampaikan berita dan 
pengumuman. 

3. Sistem Ekonomi 

Mata pencaharian utama mereka adalah sebagai nelayan tradisional dan 
petani lahan kering (54%). Perahu mereka dibuat dari satu batang kayu, yang 
dilengkapi dengan cadik; perahu ini dinamakan perahu Semah. Perahu- 
perahu besar untuk berdagang disebut Jungku atau Orambi. Ada juga perahu 
yang dibuat dari papan oleh orang Ternate, dinamakan Pakatora. Cara 
menangkap ikan dapat dengan kail, dengan harpun untuk ikan-ikan yang 
besar, dan dengan jarring. 

Sebagai petani lahan kering mereka membuka sebidang tanah di hutan 
dengan menebang pohon dan membakarnya. Ladang yang telah dibuka 
ditanami dengan memakai tongkat, tanpa irigasi. Umumnya yang ditanam 
adalah kentang, kopi, cengkeh, tembakau yang umumnya dikonsumsi sendiri 
(mereka menanam di cucuran atap sehingga air hujan dapat menyiram 
tanaman tembakau tersebut), dan buah-buahan. Ada juga yang menanam 
tebu, singkong, jagung, dan kacang. Selain itu mereka juga sudah menanam 
padi dengan teknik persawahan Jawa. 

Di samping berladang, mereka juga berburu rusa, babi hutan, dan burung 
kasuari. Mereka melontarkan lembing dan juga menggunakan jerat. 

Sagu adalah makanan pokok orang Maluku pada umumnya. Pohon sagu 
tumbuh amat banyak, oleh karenanya tak perlu ditanam. Pohon yang telah 
cukup umur (antara 6-15 tahun) ditebang, batangnya dibelah, lalu terasnya 
yang berisi tepung dipukul-pukul sehingga menjadi lepas. Serat-serat tadi 
dicuci dan diperas-peras di atas saringan dari kain sehingga tepungnya dapat 
ditadah. Kemudian tepung itu dicetak menjadi kotak-kotak, dan dinamakan 
tuman, atau dimasak menjadi bubur kental ( papeda). 

4. Sistem Pengetahuan 
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Kondisi geografis wilayah Maluku yang merupakan kepulauan memberi 
dampak yang cukup signifikan dalam menentukan sistem pengetahuan dan 
teknologi. Wilayah yang berbentuk kepulauan ini mengharuskan suku Ambon 
yang tinggal di Maluku untuk menguasai sistem pelayaran, dan juga sistem 
pembacaan arah melalui letak gugus bintang tertentu. Sehingga masyarakat 
Suku Ambon harus menguasai pengetahuan astronomi. 

5. Sistem Teknologi 

Karena masyarakat Maluku adalah nelayan dan pelaut, mereka juga 
menguasai pertukangan terutama untuk perkapalan, di samping pembuatan 
rumah. Perahu khas Banda adalah kora-kora. Selain untuk menangkap ikan, 
pada acara-acara peringatan kora-kora juga dipertandingkan. Pada Sail 
Banda bulan Agustus 2010, pada saat itu dilakukan juga perlombaan perahu 
kora-kora, baik dari masyarakat desa adat setempat atau umum. 

6. Sitem Religi 

Mayoritas penduduk Maluku memeluk agama Kristen Protestan (40%), Islam 
(35%), di samping agama Katholik (15%), dan lainnya (10%), namun masih 
nampak sisa kepercayaan lama. 

Orang Ambon umumnya mengenal Upacara Cuci Negeri yang mungkin dapat 
disamakan dengan Upacara Bersih Desa di Jawa. Di Ambon yang 
penduduknya beragama Islam terlihat ada dua golongan yang dapat 
disamakan dengan penganut Islam di Jawa yaitu Abangan dan Santri, 
misalnya di A/egeri Kailolo, di Pulau Haruku. 

7. Kesenian 

a. Rumah Adat 

Bangunan tersebut biasanya sekaligus merupakan marka utama 
(landmark) kampung atau desa yang bersangkutan, selain masjid dan 
gereja. Berfungsi sebagai tempat penyimpanan benda suci, tempat 
upacara adat, tempat warga berkumpul membahas masalah. Rumah adat 
ini disebut baileo, berarti balai. 

b. Makanan 

1) Makanan Adat 

a) Jaha atau Pali-pali adalah sejenis nasi yang dimasak di dalam 

.j—serfetas-k ambu atau dib ungkus dengan daun rumbia (daun pohon 
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sagu) yang dibentuk memanjang kurang lebih 40 cm dengan garis 
tengah 3 cm, sebanyak 10 potong diletakkan di atas sebuah 
piring / tempat menyerupai perahu pelambang laut ( Heku / laki- 
laki). 

b) Dada (Kukusan) adalah nasi tumpeng yang diletakkan di atas 
sebuah piring dan dibentuk menyerupai sebuah gunung, 
pelambang daratan (Cim/ perempuan) 

2) Makanan Khas 

Sagu adalah salah satu makanan pokok di Ambon. Juga sebagai 
bahan dasar untuk membuat kue khas Ambon seperti kue arobe dan 
kue baksona. Papeda adalah bubur yang dibuat dari sagu, dimakan 
bersama ikan kuah kuning. Colo-colo adalah sambal khas Ambon 
yang terdiri dari racikan irisan bawang merah, cabe rawit, tomat dan 
air perasan jeruk lemon atau jeruk nipis, ditambah kecap manis. Biasa 
untuk makan ikan bakar, tahu goreng, atau telur dadar. 

c. Seni Suara 

Dalam bidang kesenian, seni suara di daerah Maluku sangat menonjol, 
baik vokal maupun instrumental. Hampir di setiap desa terdapat grup 
paduan suara. Di bidang musik Maluku terkenal dengan suling bambu 
yang terdapat di setiap desa. Orkes suling ini dipergunakan dalam 
kebaktian di gereja, maupun untuk meramaikan upacara-upacara lainnya. 
Selain itu terdapat pula orkes kulit bia atau kulit siput yang sangat unik. 
Terdapat juga alat musik petik yaitu Ukulele dan Hawaiian, seperti yang 
terdapat dalam kebudayaan Hawaii di Amerika Serikat. Musik-musik 
Maluku masih memiliki ciri khas di mana terdapat penggunaan alat musik 
Hawaiian, baik pada lagu-lagu pop maupun dalam mengiringi tarian 
tradisional seperti Katreji. 

Musik lainnya adalah Sawat , yaitu perpaduan antara budaya Maluku dan 
budaya Timur Tengah. 

d. Pantun dan Cerita Rakyat 

Di Maluku banyak bentuk-bentuk pantun yang dihapal dan dipergunakan 
pada saat badendang atau anakona, yaitu bernyanyi bersama sambil 


_ hprrj j antu Bf D i -k alangan raky at berkembang pula cerita rakyat yang 



91 | P a g e 







dituturkan turun temurun, misalnya Cerita Nenek Luhu, Batu Apen, 

Gunung Nona, dan Legenda Empat Kapitan. 

e. Seni Tari 

Maluku memiliki beraneka ragam tari-tarian tradisional seperti: 

1) Tarian Sulureka-reka, yaitu tarian yang menggunakan empat buah 
gaba-gaba atau pelepah sagu yang dipegang dan dilompati penari 
lainnya. 

2) Tari Cakalele Bulu Ayam, yakni semacam tari perang, ditarikan oleh 
laki-laki. Pakaian yang dikenakan adalah baju cele dan celana 
Makasar dengan ikat pinggang serta topi bulu ayam putih bersih. 
Alat yang dipakai sebagai pelengkap adalah parang dan sawaluku 
(perisai) dan musik yang mengiringi adalah tifa dan suling. 

3) Tari Bulu Ayam ditarikan oleh wanita yang dipilih dari tiap-tiap soa. 
Pakaian dan alat musik mirip pada Cakalele Bulu Ayam yang 
disesuaikan dengan penarinya yaitu wanita. Sedangkan yang berasal 
dari tarian asing telah dianggap tarian warisan budaya atau tarian 
daerah setempat. 

4) Tari Tifa: untuk menyambut tamu berasal dari Maluku Tenggara. 

5) Tari Bulu (Bambu) Gila: Diangkat dari permainan tradisional dari 
Maluku Tengah yang mempunyai kesakralan dan magis. 

6) Tari Lolaya: mengangkat upacara panen ke dalam bentuk 
pertunjukan. 

7) Tari Tebe-tebe: berasal dari Timor. 

8) Tari Sajojo: berasal dari Irian. 

9) Tari Poco-poco: berasal dari Maluku, khususnya Ambon. 

10) Tari Debus: seringkah dikaitkan dengan pertunjukan yang 

memperlihatkan kekebalan penari dengan mencoba melukai diri. 
Pada mulanya tarian ini dipersembahkan untuk kehebatan dan 
kekebalan orang-orang Syiah. 

f. Alat Musik 



Alat musik yang terkenal adalah Tifa (sejenis Gendang) dan Totobuang. 
Masing-masingi alat musik Tifa Totobuang ini memilki fungsi yang 

mendukung satu sama lain sehingga 
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melahirkan warna musik yang khas. Totobuang merupakan serangkaian 
gong-gong kecil. 

g. Seni Pahat dan Ukir 

Seni pahat dan ukir terdapat banyak di Maluku Tenggara yang nampak 
pada patung-patung pemujaan. Seorang anggota keluarga yang 
meninggal selalu dibuat patungnya sesuai dengan muka dan sifat-sifat 
orang itu. Seni kerajinan yang lain adalah pembuatan tempat air minum, 
tempat bunga dan lain-lain yang terbuat dari tanah yang dibakar dengan 
pelepah sagu. 

h. Kerajinan 

Kerajinan tenun dengan tangan di Maluku Tenggara, anyam-anyaman di 
Maluku Utara, serta kerajinan dari cegkeh, mutiara, batu karang dan 
lokan. 

i. Senjata 

Senjata tradisional yang terkenal adalah parang salawaku. Panjang 
parang adalah 90-100 cm, sedangkan salawaku (perisainya) dihiasi 
dengan motif-motif yang melambangkan keberanian. 

j. Busana Tradisional 

Ada beberapa contoh busana yang pada jaman dahulu pernah menjadi 
busana sehari-hari yang digunakan untuk bekerja atau di rumah. Celana 
kes atau hansop, yakni celana anak-anak yang dibuat dari beraneka 
macam kain. Kebaya manampal, yaitu kebaya cita berlengan hingga siku- 
siku yang dijahit dengan cara menambal beberapa potong kain yang telah 
diatur dan disusun sedemikian rupa hingga terlihat manis. 

Kaum wanita pendatang dari kepulauan Lease dan telah menetap di 
Ambon, mereka biasa menggunakan baju cele yakni sejenis kebaya 
berlengan pendek, bagian leher ke arah dada terbelah sepanjang 15 cm 
tanpa kancing. Untuk di kebun, baju cele tersebut dijahit dengan 
panjang lengan hingga siku, masyarakat menyebutnya baju cele lengan 
sepanggal. 

Sementara itu para pria Ambon mengenakan busana yang terdiri atas 
baju kurung lengan pendek dan tidak berkancing, dilengkapi dengan 
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celana kartou, yakni celana yang pada bagian atasnya terdapat tali yang 
dapat ditarik dan diikatkan, 
k. Wisata 

Kawasan Taman Nasional Manusela banyak memiliki keunikan dan 
kekhasan seperti Lembah Pilianan yang kaya akan jenis kupu-kupu. 

\. Kegiatan upacara adat,antara lain: 

1) Antar Sotong; Para nelayan berkumpul menggunakan perahu dan 
lentera untuk mengundang cumi-cumi dari dasar laut mengikuti cahaya 
lentera mereka. 

2) Pukul Manyapu; Acara adat tahunan yang dilakukan di desa Mamala- 
Morella, biasanya dilakukan pada hari ke-7 setelah Idul Fitri. Asal mula 
tradisi ini adalah berawal dari perang Kapahaha yang terjadi pada 
tanggal 27 Oktober 1646, di pantai Sawatelu, Negeri Hausihu, nama 
lama dari Negeri Morella. Perang berawal dari pengepungan Benteng 
Kapahaha milik warga Maluku dan pendirian markas VOC di Teluk 
Sawatelu pada tahun 1646. 

3) Lari Obor Patimura; Setiap tanggal 15 Mei, pemerintah bersama rakyat 
setempat melakukan prosesi adat dan kebangsaan dalam 
memperingati hari Pattimura. Yang paling terkenal adalah lari obor dari 
Pulau Saparua menyeberang lautan menuju Pulau Ambon, untuk 
selanjutnya diarak sepanjang 25 km menuju kota Ambon. Prosesi ini 
diawali dengan menyalakan api obor secara alam di puncak Gunung 
Saniri di Pulau Saparua. Ini adalah salah satu ritus sejarah perjuangan 
Pattimura karena di tempat itulah awal dari perang rakyat Maluku 
melawan Belanda pada tahun 1817. 
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E. Rangkuman 

1. Masyarakat Maluku mempunyai sistem budaya yang diwadahi dalam Pela, 
dan dalam Patasiwa Patalima. Sistem Sosialnya termaktub dalam 
organisasi kemasyarakatannya dan dalam gotong royong. 

2. Perekat sosial antara Anak Negeri dengan Orang Dagang didominasi oleh 
kepentingan ekonomi. Perekat sosial antara Anak Negeri Serani dengan 
Anak Negeri Salam terlihat dalam sifat kegotongroyongan dalam hal 
pembangunan rumah ibadah. 


F. Latihan 


1. Ceritakan kegotongroyongan Anak Negeri Serani dan anak negeri Selam. 
Mengapa demikian? 

2. Apa yang Anda ketahui tentang Pela? Jelaskan! 

3. Apa yang Anda ketahaui tentang Patasiwa dan Patalima?. Uraikan! 

4. Mengapa musik orang-orang Maluku mengalun mendayu-dayu? Ceritakan! 

5. Ceritakan tentang Upacara Obor Patimura! 



■r~ ini 

AMiir, 
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KEBUDAYAAN FLORES 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menunjukkan ciri khas Orang Flores, sistem budaya, sistem sosial 
dan unsur-unsur kebudayaan universalnya. 

\___ J 


A. Letak Geografis 

Pulau Flores yang luas wilayahnya sekitar 14.300 km2, bersama Pulau Timor, Pulau 
Sumba dan Kepulauan Alor merupakan empat pulau besar di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Di ujung barat sebelah timur Pulau Flores ada beberapa gugusan 
pulau kecil. Di sebelah barat gugusan Pulau Komodo dan Rinca. Di sebelah barat 
Pulau Sumbawa, di sebelah timur Kepulauan Alor, di sebelah tenggara Pulau Timor, 
di sebelah barat daya terdapat Pulau Sumba. Di sebelah selatan Laut Sawu dan di 
sebelah utaranya Pulau Sulawesi. 

Flores memiliki beberapa gunung berapi yang masih aktif, yaitu Gunung Egon, 
llimuda, Rerebolung, dan Lewatobi. 

Nama pulau Flores mulanya berasal dari bahasa Portugis “Cabo de Flores “ yang 
berarti “Tanjung Bunga”. Nama ini dipakai secara resmi sejak tahun 1636 oleh 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda Hendrik Brouwer. Nama Flores yang sudah hidup 
hampir empat abad ini sesungguhnya tidak mencerminkan keadaan yang ada di 
pulau tersebut, maka lewat studi yang cukup mendalam Orinbau pada tahun 1969 
mengungkapkan bahwa nama asli Pulau Flores adalah Nusa Nipa atau Pulau Ular. 
Dari sudut antropologis istilah ini lebih bermanfaat karena mengandung berbagai 
makna filosofis dan kultural masyarakat Flores. 

Sejarah kependudukan masyarakat Flores menunjukkan bahwa pulau ini dihuni oleh 
berbagai etnik yang hidup dalam komunitas yang hampir ekslusif sifatnya. Masing- 
masing etnik menempati wilayah tertentu lengkap dengan pranata sosial budaya dan 
ideologi yang mengikat anggota masyarakatnya secara utuh. Heteregonitas 














penduduk Flores terlihat dalam sejarah asal-usul, suku, bahasa, filsafat dan 
pandangan hidup. 

Suku bangsa Flores merupakan percampuran etnis antara Melayu, Melanesia dan 
Portugis. Karena Flores yang lokasinya berdekatan dengan Timor yang pernah 
menjadi koloni Portugis maka interaksi dengan Kebudayaan Portugis pernah terjadi 
melalui genetik dan budaya. 

B. Sistem Budaya 

Suku Flores mempunyai beberapa sifat utama antara lain: 

1. Percaya Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Sebelum Agama Katolik masuk ke Flores, masyarakat sudah mengenal Tuhan 
Yang Kuasa yang disebut “Lera Wulan Tanah Ekan" atau Tuhan Langit Dan 
Bumi. Orang Flores memiliki rasa syukur dan penyerahan diri yang begitu dalam 
kepada Tuhan. Untuk memperkuat bahwa seseorang bertindak benar dan jujur 
sekaligus memperingatkan lawannya, mereka berucap “Lera Wulan Tanah Eka 
no-on Mat an”, Tuhan mempunyai mata yang berarti Tuhan mengetahui, la Maha 
Tahu, la Maha Adil, la akan bertindak adil. Pada peristiwa kematian, orang 
biasanya berkata “Lera Wulan Tanah Ekan Gusti Ma - en" Tuhan mengambil 
pulang milikNya. Pada perayaan syukuran sebelum panen, ada kewajiban bagi 
para anggota masyarakat untuk mempersembahkan sebagian hasil panen 
sebagai tanda ucapan syukur kepada Tuhan sebelum menikmati hasil panen 
tersebut. 

2. Kejujuran dan Keadilan 

Kepercayaan yang kuat dan penyerahan diri seutuhnya pada Tuhan 
menimbulkan nilai-nilai keutamaan lainnya yang dijunjung tinggi seperti 
kejujuran dan keadilan. Sifat kejujuran ini ditunjukkan dengan sikap hormat 
terhadap hak milik orang lain yang tertanam sangat kuat di benak orang Flores. 
Pencurian termasuk pelanggaran berat, pada jaman dahulu dikenakan hukuman 
mati, saat ini dikenai sanski adat berupa denda yang sangat besar 

3. Penghargaan yang tinggi terhadap adat dan upacara ritual 

Dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Flores Timur, ada empat aspek 
yang memainkan peranan penting yaitu episode dalam mitos asal-usul, tiga 
simbol ritual lainnya yakni nuba nara (altar/batu pemujaan), korke (rumah adat), 
d an nama/Tgf_|tempaL-m enari yanc) biasanya terletak di halaman korke). Dengan 
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demikian orang Flores memiliki penghargaan yang tinggi terhadap adat istiadat 
dan upacara ritual warisan nenek moyang. 

Mitos cerita asal-usul dipandang sebagai unsur terpenting dalam menentukan 
otoritas dan kekuasaan. Melalui episode dalam mitos asal-usul itulah legitimasi 
magis leluhur pertama dapat diperoleh. Mitos asal-usul yang sering dikeramatkan 
itu biasanya diceritakan kembali kepada kesempatan ritual formal seperti 
membangun relasi perkawinan, upacara penguburan, sengketa tanah, persiapan 
perang, pembukaan ladang baru, panen, menerima tamu, dan yang semacam 
itu. 

Nuba Nara atau altar/batu pemujaan merupakan simbol kehadiran Lera Wulan 
Tanah Ekan; ada kepercayaan bahwa Lera Wulan turun dan bersatu dengan 
Tana Eaaj melalui Nuba Nara. Korka merupakan pusat pengharapan dan 
penghiburan. 

4. Rasa Kesatuan Orang Flores 

Di Flores sebetulnya tidak ada kesadaran akan persatuan yang bertopang pada 
pertalian genealogis, historis maupun politik. Keterikatan mereka lebih 
disebabkan faktor persamaan tempat tinggal atau kampong, sekalipun demikian 
pada organisasi kampong selalu dibangun dengan semangat dan kohesi sosial 
yang berpangkal pada kerangka genealogis. 

Masyarakat Flores bisa menghargai perbedaan politis, agama, dan etnis bila 
mereka telah diikat dalam rasa kesatuan tempat tinggal. Rasa kesatuan seperti 
ini kadang-kadang membuat Orang Flores menjadi bersifat etnosentris. 

C. Sistem Sosial 

Dalam masyarakat sub-sub bangsa Flores kuno ada suatu sistem stratifikasi 
sosial yang terdiri dari tiga lapisan. Dasar dari pelapisan itu adalah keturunan dari 
klan-klan yang dianggap masih mempunyai sifat keaslian atau senioritas. 

Ada tiga lapisan, pada orang Manggarai yaitu lapisan Kraeng, lapisan Ata Lehe 
dan lapisan budak. Pada orang Ngada disebut lapisan Gai Meze, lapisan Gai 
Kisa dan lapisan budak. 

Lapisan Kraeng dan Gai Meze adalah lapisan orang bangsawan yang secara 
khusus terbagi lagi dalam beberapa sub lapisan tergantung kepada sifat keaslian 
dari klan-klan tertentu yang dianggap secara historis atau menurut dongeng 

lebih dahulu dari klan-klan yang lain. 
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Lapisan Ata Lehe dan Gai Kisa adalah lapisan orang biasa. Orang Ata Lehe 
biasanya bekerja sebagai petani, tukang atau pedagang walau pun banyak 
bangsawan yang dalam kehidupan sehari-hari hanya menjadi petani. 

Lapisan budak (yang sekarang tidak ada lagi), terdiri dari: 

1. Orang yang ditangkap dalam peperangan, baik dari sub suku sendiri maupun 
dari suku lain atau pulau lain. 

2. Orang yang mempunyai hutang dan tidak mampu membayar kembali 
hutangnya. 

3. Orang yang dijatuhi hukuman untuk menjadi budak karena pelanggaran adat. 
Secara lahiriah perbedaan gaya hidup antara lapisan-lapisan sosial itu tidak 
ada, tetapi dalam sopan santun pergaulan antara mereka ada perbedaan. Di 
samping itu para bangsawan mempunyai hak-hak tertentu dalam upacara adat. 
Pada masa sekarang pendidikan sekolah telah menyebabkan timbulnya lapisan 
sosial baru yang terdiri dari para guru, pegawai, atau pendeta, termasuk para 
intelektual. 

Klan disebut juga kerabat luas atau keluarga besar, klan merupakan kesatuan 
keturunan (genealogis), kesatuan kepercayaan (religiomagis) dan kesatuan adat 
(tradisi). Klan adalan sistem sosial berdasarkan ikatan daerah atau keturunan 
yang sama, umumnya terjadi pada masyarakat unilateral di mana klan disebut 
fam, antara lain : Fernandes, Wangge, Da Costa, Leimena, Kleden, De Rosari, 
Parera. 

Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa 

Penduduk Flores tidak merupakan satu suku bangsa dengan satu 
kebudayaan yang seluruhnya seragam. Paling sedikit ada delapan sub suku 
yang mempunyai logat bahasa yang berbeda, yaitu sub suku Manggarai, 
Riung, Ngada, Nage-kio, Ende, Sio, Sikka dan Sub Suku Larantuka. 

2. Sistem Organisasi Sosial 

Pembukaan ladang di hutan, dilaksanakan oleh para warga laki-laki dari 
sejumlah keluarga luas. Di berbagai tempat di Flores masyarakat sudah 
mulai bekerja sama membangun irigasi untuk bercocok tanam di sawah, 
namun demikian bercocok tanam di ladang masih banyak dilakukan. 


3 f Sistpm Pepgetahuan 
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a. Mereka mempunyai kalender pertanian sendiri, berupa: Bulan Wulan 
Weran - More Dru (Oktober - November) untuk membersihkan 
ladang dan menanam. Bulan Bleko Gete - Bleko Doi - Kowo (Januari, 
Februari, Maret) untuk menyiangi (padi, jagung) dan memetik. Balu 
Goit - Balu Epan - Blepo (April - Juni) memetik dan menanam 
palawija / kacang-kacangan. Akhir kalender kerja pertanian pada 
Pupun Porum Blebe Oin Ali-llin (Agustus-September) 

b. Adanya perkampungan manusia ‘Pigmi’ di Dusun Rampasasa, 
Kabupaten Manggarai, Flores Selatan. Saat diadakan penelitian 
berjumlah sekitar 77 keluarga. Tinggi pria di bawah 145 cm dengan 
berat badan maksimum 40 kg, sedangkan wanitanya sekitar 135 cm 
dengan berat badan rata-rata 30 kg. 

c. Varanis komodoensis (terutama di Pulau Rinca dan Pulau Komodo) 
merupakan kadal raksasa yang dilindungi di dunia. 

d. Taman Nasional Kelimutu yang warna airnya selalu berubah 

e. Upacara lyegerek yaitu upacara perburuan ikan paus. Di dunia hanya 
tinggal di Flores dan Kanada. Di Jepang dahulu ada, tetapi sekarang 
sudah dilakukan dengan cara modern, bukan radisional lagi. Ikan 
yang ditangkap harus yang sudah tua dan jantan. Setahun hanya 
menengkap enam ekor (di Kanada hanya dua ekor). Dagingnya 
dimakan, lemaknya untuk menerangan. Pada saat penangkapan ikan 
paus, petani-petani di pegunungan turun ke pantai untuk menukarkan 
hasil ladangnya dengan daging, tulang, dan lemak ikan paus. 

4. Sistem Teknologi 

a. Orang-orang Flores dan Nusa Tenggara Timur pada umumnya telah 
mengenal teknologi pembuatan kain tenun dan cara-cara 
pewarnaannya, Motifnya teutama berupa gambar binatang ternak 
mereka dan juga penggambaran alam lingkungannya. 

b. Pola pembuatan kampung yang melingkar untuk pertahanan 

5. Sistem Ekonomi 

Tanah di Flores yang cenderung tidak subur, miskin akan sumber alam 

dan iklimnya yang terlampau kering menyebabkan ekonomi Flores sukar 
—unlpk^-dikembafi gkan di bidan g pertanian. Namun hal ini dapat diatasi 
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dengan upaya perbaikan teknologi bercocok tanam, teknik irigasi, cara 
pemupukan dan mekanisasi di bidang pertanian. 

Di samping bercocok tanam, beternak merupakan mata pencaharian 
yang penting. Binatang piaraan yang terpenting adalah kerbau, di 
samping dipelihara untuk tujuan ekonomis juga untuk membayar mas 
kawin, untuk dikonsumsi pada upacara adat dan sebagai lambang 
kekayaan. Binatang piaraan lain yang penting adalah kuda, yang 
dipergunakan sebagai alat transportasi dan harta mas kawin. 

6. Sistem Religi. 

Agama asli masyarakat Flores pada umumnya adalah kepercayaan 
kepada roh nenek moyang. Roh itu dianggap menempati alam sekeliling 
tempat tinggal manusia seperti tiang rumah, perigi, persimpangan jalan, 
pohon besar di halaman rumah dan yang semacam itu. Peninggalannya 
berupa menhir dan dolmen. 

Mereka percaya adanya Dewa Tertinggi (Dewa Matahari - Dewi Bulan - 
Dewi Bumi). Pada orang Manggarai dewa itu disebut Mori Karaeng, 
sedangkan pada orang Ngada disebut Deva. Dalam dongeng mitologi 
orang Manggarai, Mori Karaeng itu dianggap pencipta alam beserta 
isinya, mengajarkan kepada manusia seni menenun dan membuat tuak. 
Kecuali pencipta alam dan penjaga adat Mori Karaeng juga menjadi tokoh 
Dewa,yang dalam ilmu antropologi disebut dewa pembawa adat atau 
Cultural Hero. 

Upacara keagamaan yang asli menurut adat Manggarai dilakukan oleh 
seorang yang disebut Ata Mbeko. Ata Mbeko kadang diundang untuk 
memberi petunjuk atau melaksanakan upacara daur kehidupan, 
peresmian balai desa, kesuburan tanah dan yang berhubungan dengan 
pertanian. Ata Mbeko bisa diundang untuk melakukan pekerjaan dukun 
yaitu menyembuhkan penyakit, meramalkan nasib orang, memberi 
kekuatan kepada orang dengan jimat atau mengguna-gunai musuh. 
Upacara penguburan dan berkabung merupakan upacara yang kompleks. 
Dalam agama asli dipercaya bahwa orang sesudah mati menjadi roh 
yang untuk beberapa hari berkeliaran di sekitar rumahnya. Lima hari 
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sesudah kematian ada upacara ketika roh melepaskan hubungan 
dengan jasad yang hidup dan pergi ke alam baka tempat Mori Karaeng. 
Kecuali roh nenek moyang, orang Flores juga percaya kepada makhluk 
halus yang menjaga rumah dan halaman, desa, dan tanah pertanian. 
Banyak dari makhluk halus tersebut yang dapat dihubungi dalam upacara 
kesuburan atau upacara pertanian. 

7. Kesenian 

a. Pakaian Adat 

Terdapat dua macam pakaian adat, yaitu pakaian adat wanita dan 
pakaian adat pria. Pakaian adat wanita dilengkapai mahkota dengan 
berbagai bentuk subang, kalung, pending dan gelang tangan, 
sedangkan prianya memakai topi dengan bentuk Samero. 

b. TarianAdat 
Antara lain; 

1) Tarian Hopong: tarian dimulainya panen di ladang 

2) Tari Manekat: tarian sapaan dengan pemberian sirih pinang 

3) Tari Dodakado: tarian yang menggambarkan keceriaan muda 
mudi 

4) Tarian Teotima: tarian sakral dalam rangka menyambut kaum pria 
dari medan perang. 

c. Seni Beladiri, berupa larik dan pencak silat 

d. Seni Tembikar, yang terkenal dari kabupaten Ende 

e. Kain tenun; Setiap suku mempunyai ragam hias/motif tenunan yang 
khas yang menampilkan tokoh mitos, binatang, tumbuh-tumbuhan 
dan gambaran tentang kekuatan alam. 

f. Senjatanya semacam keris yang disebut Sukdu atau Sudum 

g. Alat musiknya yang terkenal adalah Sasando. 
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E. Rangkuman 

1. Pulau Flores yang tidak subur, miskin akan sumber-sumber alam dan iklim 
yang kering menyebabkan ekonomi Flores sukar untuk dikembangkan 
terutama di bidang pertanian. Namun dapat diatasi dengan melakukan 
perbaikan teknologi bercocok tanam, teknik irigasi, cara pemupukan dan 
mekanisasi. 

2. Adanya aneka ragam penduduk Flores menimbulkan kesukaran terhadap 
perencanaan pembangunan dan keseragaman kebijaksanaan dalam hal 
pemerintahan. 

3. Persamaan agama yang dianut dapat menjadi salah satu faktor pemersatu 

4. Sikap mental yang masih dipengaruhi oleh adat istiadat lama cenderung 
menghambat pembangunan, antara lain adanya upacara perkawinan 
dengan belis yang tinggi, dan upacara kematian yang memerlukan 
penyembelihan ternak yang berlebihan. Perubahan tersebut dapat melalui 
media pendidikan yang seimbang antara pendidikan umum dan pendidikan 
agama. 


F. Latihan 


1. Apa nama asli Pulau Flores? Mengapa demikian? 

2. Ceritakan sistem kepercayaan orang Flores, dari dahulu sampai sekarang! 

3. Apa saja yang menjadi kebanggaan orang Flores yang perlu ditunjukkan 
kepada para wisatawan? Uraikan! 

4. Sistem pengetahuan apa saja yang dimiliki orang Flores? 

5. Uraikan teknologi pembuatan kain tenun! 



103 | P a g e 





























BAB 


KEBUDAYAAN TIMOR 


18 


Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menunjukkan ciri-ciri Orang Timor, sistem budayanya, sistem sosialnya, 
dan unsur-unsur kebudayan universalnya. 

A. Letak Geografis 

Sebelah utara dan barat terdapat Laut Sawu, di sebelah timor negara Timor 
Leste, dan sebelah selatan terdapat Laut Timor. 

Pulau Timor terbagi menjadi 2 bagian, sebagian masuk wilayah Indonesia 
dan sebagian merupakan negara merdeka yaitu Timor Leste. Pulau Timor yang 
dikenal dengan sebutan “Nusa Cendana”, merupakan suatu dataran yang pada 
umumnya terdiri dari padang sabana dan steppa yang luas, deretan bukit dan hutan 
primer dan sekunder. Dari bukit-bukit itu mengalirlah banyak sungai kecil jyang 
memotong padang sabana dan steppa tadi. Karena letaknya dekat Australia, maka 
Timor amat terpengaruh angin kering dari benua itu dan menyebabkan suatu musim 
kemarau yang amat kering, dengan perbedaan suhu yang besar antara siang dan 
malam. 


Pada musim kemarau, pemandangan di Pulau Timor tampak kering dan 
berdebu dan banyak ternak yang mati karena kehausan dan kepanasan; sebaliknya 
pada musim hujan angin basah menghembus dari arah barat dan mengubah dataran 
Timor menjadi daerah padang rumput yang menghijau, sungai yang deras arusnya 
dan mengakibatkan banjir. 

B. Sistem Budaya 

Pada zaman dahulu orang Timor membangun desanya di tempat-tempat 
yang tidak mudah didatangi orang karena takut serangan musuh secara mendadak. 
Biasanya desa - desa dibangun di atas puncak - puncak gunung karang yang 
dikelilingin dengan dinding batu atau semak berduri. Rumah asli orang Timor di 










pedesaan berbentuk seperti sarang lebah, dengan atapnya yang hampir mencapai 
tanah. Rumah biasanya didiami oleh keluarga batih dan di situ mereka makan, tidur, 
bekerja dan menerima tamu. Rumah juga merupakan tempat para wanita bekerja 
yaitu mencuci, memasak dan menyimpan hasil ladang mereka. Di samping itu rumah 
juga merupakan tempat untuk menjalankan upacara keagamaan asli yang bertalian 
dengan klan mereka. 

C. Sistem Sosial 

Setiap orang Timor menjadi anggota dari klan tertentu yang patrilineal. Satu 
desa biasanya didiami oleh beberapa klan, sedangkan satu klan biasanya 
mempunyai warga dari beberapa desa. Di samping klan patrilineal ada juga klan 
matrilineal seperti di Wehalim Suai dan daerah Belu bagian selatan. Seorang anak 
menjadi warga klan dari ayahnya menurut adat patrilineal, artinya ia mempunyai hak 
dan kewajiban tertentu sebagai warga klan tersebut. Tiap klan biasanya mempunyai 
benda pusaka tertentu yang dianggap suci dan yang berhubungan dengan asal mula 
klan tersebut. Para warga klan wajib melakukan serangkaian upacara yang 
berhubungan dengan benda suci tersebut. 

Seorang istri diakui sebagai warga klan suaminya walaupun ia masih 
mempunyai beberapa hak dan kewajiban tertenut terhadap klan asalnya. Ada pula 
istri yang hubungannya dengan klan asalnya terputus, maka dalam keadaan 
demikian kalau suaminya meninggal ia harus kawin secara levirat. Di samping 
kewajiban klan yang bisa diperoleh secara patrilineal ada juga yang diperoleh secara 
matrilineal dengan cara adopsi. Seseorang yang menjadi warga klan ibunya 
dianggap lebih rendah derajatnya daripada saudaranya yang lain yang menjadi 
warga klan ayahnya, la disebut feto (wanita) sedangkan saudaranya yang lain 
disebut I mone (laki - laki). Di dalam setiap upacara yang diadakan oleh suatu klan, 
warga klan yang mempunyai hubungan karena perkawinan dengan klan yang 
mengadakan upacara tersebut diundang dan mendapat tempat terhormat, 
sedangkan undangan lain yang tidak berasal dari klan tersebut dianggap sebagai 
orang luar. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa 
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Suku Timor terdiri dari beberapa sub suku yang disebut orang Rote, Orang 
Helon, Orang Belu, Orang Helon, Orang Atoni, Orang Kemak, Orang Buna’, 

Orang Marae dan Orang Kupang dengan bahasa yang berbeda. 

2. Sistem Organisasi 

a. Pulau Timor bagian Indonesia terbagi atas beberapa kesatuan 
pemerintahan yang dinamakan vorstendom (kerajaan). Kesatuan 
pemerintahan lokal tersebut adalah Kupang, Timor Tengah Selatan, 
Timor Tengah Utara dan Belu. 

Kerajaan lokal ini masing - masing terbagi atas beberapa kekuasaan 
administratif yang lebih kecil yang bernama kefettoran yang dikepalai oleh 
seorang fettor. Wilayah kekuasaan dan kedudukan kefettoran di sini kira - 
kira sama dengan distrik. Di bawah kefettoran ada desa - desa atau 
ketemukungan yang dikepalai oleh seorang kepala desa yang dinamakan 
temukung. 

Pada zaman sekarang pembagian secara administratif seperti tersebut 
belum diubah hanya istilah kesatuan administratifnya yang diubah. 
Vorstendum menjadi kabupaten, swapraja menjadi distrik dan kefettoran 
disamakan dengan kecamatan. Sebuah ketemukungan biasanya terdiri 
atas sebuah desa induk dengan beberapa anak desa yang kecil - kecil 
yang berada dalam wilayah kekuasaannya. 

Tugas seorang kepala desa pada masa sekarang adalah mengumpulkan 
pajak, membagikan tanah untuk berladang, mempertahankan tata tertib 
dan melaksanakan instruksi pemerintah serta perintah dari fettor dan 
Raja. 

b. Stratifikasi Sosialnya sebagai berikut: 

1) Usif (golongan bangsawan) 

2) Tob (orang biasa) 

3) Ate (budak). Sekarang sudah tidak ada 

c. Terdapat tradisi berupa: 

1) gotong royong 

2) makan sirih untuk menghormat tamu 
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3) Sifon, yaitu setelah seorang perjaka dikhitan ia lalu berhubungan 
badan dengan seorang wanita. Tidak jarang hal tersebut meningalkan 
penyakit (misalnya HIV) pada wanita tersebut. Wanita yang telah 
dijadkan obyek sifon seumur hidupnya tidak dapat kawin. 

3. Sistem Pengetahuan 

a. Mereka mempunyai sistem penamaan hari, yaitu: Lodo Anni (Senin), 
Lodo Due (Selasa), Lodo Talhu (Rabu), Lodo Appa{ Kamis), Lodo Lamni 
(Jumat), Lodo Anna (Sabtu), Lodo Pidu (Minggu). Hari ini Lodone, hari 
yang akan datang Lodo de, besok Barri rai, satu bulan Waru, satu tahun 
Tou. 

b. Incest (perkawinan terlarang) antara: 

1) bapak dengan anak gadisnya 

2) ibu dengan anak laki-lakinya 

3) kakak-beradik 

4. Sistem Teknologi 

Mereka telah menerapkan pembuatan kain tenun sejak berabad-abad 
dengan menggunakan bahan pewarna dari alam sekitarnya. 

5.Sistem Ekonomi 

a. Sistem ekonomi Timor adalah dengan usaha peternakan secara besar- 
besaran karena tersedia sabana dan stepa yang luas. Ternak tidak 
dikandangkan tetapi dilepas di padang rumput saja. Untuk membedakan 
milik ternak dari masing-masing pemilik, ada sistem yang telah dilakukan 
yaitu milik ternak seseorang dibedakan dengan milik orang lain dengan 
memberi tanda (melubangi) daun telinga masing-masing, misalnya milik 
Bapak A dilubangi berbentu segitiga, milik Bapak B dilubangi berbentuk 
bulat. Masing-masing pemilik juga mengembangkan teknologi 
pemanggilan hewan ternaknya bila diperlukan (akan dijual, untuk 
upacara, dan sebagainya), dengan cara masing-masing pemilik ternak 
mempunyai ‘lagu’ yang berdea untuk memanggil ternaknya dengan 
seruling yang dibuat dari daun nipah. 

b. Di samping ternak kuda, kerbau, dan sapi, mereka juga menternakkan 
lebah madu. Madu dari Timor amat terkenal, dengan bermacam-macam 
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warnaya. Warna madu tergantung dari macam bunga yang menghasilkan 
madu. Menjelang pemungutan madu, diadakan upacara menghormati 
Dewi Lebah dengan cara mengasapi tanah di mana di atasnya sarang 
lebah itu berada. Dengan demikian pengambil madu dapat aman tanpa 
disengat lebah, demikian juga panen madu diadakan pada waktu tertentu 
agar madunya cukup banyak 

2. Sistem Religi 

Agama asli orang Timor berpusat kepada suatu kepercayaan akan adanya 
Dewa Langit yaitu Uis Neno yang dianggap pencipta alam dan pendidikan 
kehidupan di dunia. Upacara yang ditujukan kepada Uis Neno terutama 
bermaksud untuk meminta hujan, sinar matahari atau mendapatkan keturunan, 
kesehatan, dan kesejahteraan. 

Orang Timor juga percaya kepada Dewi Bumi bernama Uis Afu yaitu dewi 
yang mendampingi Uis Neno. Upacara yang ditujukan kepada Uis Afu adalah 
untuk meminta berkah bagi kesuburan tanah. 

Mereka juga mengenal dan percaya akan adanya makhluk gaib yang 
mendiami tempat tertentu: di hutan, mata air, sungai dan pohon tertentu. 
Upacara dilakukan pada saat tertentu, khususnya pada waktu permulaan 
penggarapan tanah. Meskipun agama Kristen secara resmi sudah diterima oleh 
sebagian besar penduduk Timor, namun mereka masih percaya akan adanya 
dewa - dewa, makhluk halus, di samping percaya kepada dukun karena para 
pendeta dan guru agama dianggap tidak dapat memberikan pertolongan 
langsung dalam soal kehidupan sehari-hari serta menolak malapetaka yang 
disebabkan makhluk halus atau sihir. 

3. Kesenian 

a. Pakaian Adat: masyarakat Timor mempunyai beragam bentuk pakaian 
adat, hal ini tergantung pada daerah masing - masing. 

b. Rumah Ada : rumah adat masyarakat Timor yang ada di pedesaan 
berbentuk seperti sarang lebah dengan atapnya hampir menyentuh 
tanah. Sebuah rumah dihuni oleh satu keluarga batih dan di situ mereka 
makan, tidur, bekerja dan menerima tamu. 

c. Tarian Adat: Tarian yang ada di Timor sangat beragam, hal ini 
dise f babkap-kare na jumlah subs uku yang ada di wilayah tersebut sangat 

noaaiHH ■■■■■■■■ 
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banyak. Jenis tarian tersebut antara lain: 

1) Tari Hopong: tarian dimulainya panen 

2) Tari Manekat tarian yang melambangkan sapaan dengan pemberian 
sirih pinang 

3) Tari Peminangan : tarian yang melambangkan ungkapan cinta yang 
tulus 

d. Kain Tenun : tenunan yang dikembangkan oleh setiap suku/etnis di 
Timor, merupakan kesenian kerajinan tangan turun temurun yang 
diajarkan kepada anak cucu demi kelestarian seni tenun tersebut. 

e. Topi Ti’ilangga, terutama dipakai ketika memainkan Sasando 

t. Senjata Tradisional : senjata tradisional masyarakat Nusa Tenggara 
Timur disebut Subdu atau Sudu yang berbentu seperti keris 

g. Bermacam - macam alat musik, antara lain Sasando 

h. Makanan khas: Jagung Bose, Tumis bunga dan daun pepaya. 
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E. Rangkuman 

1. Perekonomian Timor didasarkan pada usaha peternakan secara besar- 
besaran yang dimungkinkan karena adanya padang rumput yang cukup 
luas. 

2. Sifat terpecah-pecah dari penduduk Timor merupakan salah satu 
penghambat pelaksanaan pembangunan. 

3. Agama Kristen dan Katolik melalui usaha Zending dan Misionaris dapat 
menjadi faktor pemersatu. 


F. Latihan 


1. Ceritakan sistem kepercayaan masyarakat Timor dari jaman dahulu hingga 
sekarang! 

2. Berdasarkan apa sajakah perekonomian orang Timor? Uraikan! 

3. Upacara apa sajakah yang terdapat dalam masyarakat Timor? Jelaskan! 

4. Mengapa Benua Australia amat berpengaruh terhadap perekonomian 
orang Timor? 

5. Ceritakan Upacara Penyembahan Dewi Lebah. Apa tujuannya? 
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BAB 


KEBUDAYAAN BUGIS DAN MAKASSAR 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menunjukkkan ciri-ciri Orang Bugis dan Orang Makasar, sistem 
budayanya, sistem sosialnya, dan unsur-unsur kebudayaan universalnya. 


A. Letak Geografis 

Kota Makassar berada koordinat 119°BT dan 5,8° LS dengan ketinggian 
yang bervariasi antara 1 - 25 meter dari permukaan laut, merupakan daerah pantai 
yang datar dengan kemiringan 0 - 5° ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni 
Sungai Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan Sungai Jeneberang yang 
bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota Makassar kurang lebih 175,77 Km 2 
daratan dan termasuk 11 pulau di Selat Makassar ditambah luas wilayah perairan 
kurang lebih 100 Km 2 . 

Jumlah kecamatan di Kota Makassar sebanyak 15 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Tujuh kecamatan berbatasan dengan pantai yaitu: Kecamatan 
Tamalate, Mariso, Wajio, Ujung Tanah, Tallo Tamalanrea dan Biringkanaya. Suku 
Bugis adalah suku yang tergolong ke dalam suku-suku Deutero - Melayu, atau 
Melayu Muda. Kata “Bugis” berasal dari To Ugi, yang berarti orang Bugis. 
Penamaan “ugi” merujuk pada raja pertama kerajaan Tiongkok (bukan negara 
Tiongkok, tapi yang terdapat di jazirah Sulawesi Selatan, di Kecamatan Pammana 
Kabupaten Wajo) yaitu La Sattumpugi. Mereka menjuluki dirinya sebagai To Ugi 
pengikut La Sattumpugi. La Sattumpugi adalah ayah We Cudai, bersaudara dengan 
Batara Lattu, ayahanda Sawerigading. Sawerigading adalah suami We Cudai dan 
melahirkan beberapa anak, termasuk La Galigo yang membuat karya sastra terbesar 
di dunia. 

Kerajaan pertama Bugis menurut / La Galigo ialah Wemang Nriwuk, Luwuk 
dan Tompoktikka. Luwuk mendapat kedudukan istimewa kerana ia dianggap sebagai 











pemimpin kerajaan Bugis. Pada abad ke-15 terjadi perubahan di dalam sosio-politik, 
ekonomi dan agama, disebabkan migrasi penduduk dari pesisir pantai hingga ke 
tengah hutan belantara dan membuka pemukiman baru. Bidang ekonomi, 
penanaman padi sawah, pembuatan besi dan penggunaan kuda diperkenalkan. 

Pada akhir abad ke-15 muncul beberapa kerajaan baru menentang kerajaan 
Luwuk, antara lain Gowa (Makassar), Bone dan Wajo’. Kematian Dewaraja, seorang 
raja Luwuk, menyebabkan perebutan dinasti untuk memerintah Tana Ugi. Gowa 
bersekutu dengan Bone melawan Luwuk dan sekaligus mempunyai pengaruh yang 
besar atas Sulawesi Selatan. 

B. Sistem Budaya 

1. I La Galigo 

Sistem budaya dan falsafah hidup orang Bugis tertera dalam karya sastra / 
La Galigo. Dalam naskah itu terdapat konsep tentang pertanian, maritim, 
lingkungan, redistribusi kapital, keamanan sosial, kehormatan, sampai hubungan 
suami-isteri, Mitologi ini mengandung nilai-nilai dan way of life orang Bugis, 
seperti keberanian, kejujuran, dan keteguhan. Budaya merantau yang dimiliki 
orang Bugis didorong oleh keinginan akan kemerdekaan, yang dalam tradisi 
Bugis hanya dapat diraih dengan jalan merantau 

2. Peran pria dan wanita 

Dalam keluarga yang berperan dan bertindak sebagai kepala rumah tangga 
adalah seorang ayah, sedangkan isteri berperan sebagai ibu rumah tangga. 
Dilihat dari segi hak dan kewajiban, laki-laki dan perempuan dalam keluarga 
diatur berdasarkan garis bilinial, keduanya mempunyai hak dan kewajiban 
tertentu terhadap anaknya, baik dalam bidang harta maupun dalam bidang 
pendidikan dan pembinaan keagamaan. 

Dalam kehidupan sosial dan politik, peran perempuan dan laki-laki cukup 
seimbang. Dari tiga puluh raja yang memerintah kerajaan Bone tujuh orang 
adalah perempuan, sedangkan di kerajaan Wajo terdapat empat orang 
perempuan dari enam raja yang memerintah. 

3. Konsep Siri’ Na Pacce dan Falsafah ‘Sipakatau’ 

Siri’ Na Pacce merupakan prinsip hidup. Siri’ dipergunakan untuk membela 
kehormatan terhadap orang yang mau merendahkan harga dirinya, sedangkan 
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pacce dipakai untuk membantu sesama anggota masyarakat yang berada dalam 
penderitaan. 

a. Falsafah Siri’ 

Ada berbagai pandangan tentang pengertian siri’ Ada ahli hukum adat 
yang mengatakan bahwa siri’ adalah suatu perasaan malu karena 
dilanggar norma adatnya. Ahli lain mengatakan bahwa siri’ adalah 
merupakan pembalasan berupa kewajiban moral untuk membunuh fihak 
yang melanggar adatnya. Siri’ dapat dikategorikan dalam empat kategori, 
yaitu: 

1) siri’ dalam hal pelanggaran susila (misalnya: kawin lari, perzinahan, 
perkosaan, dan incest) 

2) siri’ yang berakibat kriminal (menempeleng orang, menghina dengan 
kata- kata kasar sehingga terjadi perkelahian) 

3) siri yang dapat meningkatkan motivasi untuk bekerja (melihat orang 
lain sukses lalu mengikuti jejaknya) 

4) siri’ yang berarti malu-malu (sirik-sirik) 

b. Pacce 

Pacce secara harfiah bermakna perasaan pedih dan perih yang dirasakan 
meresap dalam kalbu seseorang karena melihat penderitaan orang lain. 
Pacce ini berfungsi sebagai alat penggalang persatuan, solidaritas, 
kebersamaan, rasa kemanusiaan, dan memberi motivasi pula untuk 
berusaha, sekalipun dalam keadaan yang sangat pelik dan berbahaya. Dari 
pengertian tersebut, maka jelaslah bahwa pacce itu dapat memupuk rasa 
persatuan dan kesatuan bangsa, membina solidaritas antara manusia agar 
mau membantu seseorang yang mengalami kesulitan. Bagi orang Makassar, 
kalau bukan siri’, pacceAah yang membuat mereka bersatu. 

c. Falsafah ‘Sipakatau’ 

Sesungguhnya budaya Makassar mengandung esensi nilai luhur yang 
universal, namun kurang teraktualisasi secara sadar dan dihayati dalam 
kehidupan sehari-hari. Kalau ditelusuri secara mendalam, hakikat 
kebudayaan Makassar sebenarnya bertitik sentral pada konsep mengenai 
‘tau’ (manusia), yang melahirkan penghargan atas sesama manusia. Bentuk 

melalui sikap budaya ‘sipakatau’ yang 
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artinya saling memahami dan menghargai secara manusiawi. Dengan 
pendekatan ‘sikapatau’ maka kehidupan orang Makassar dapat mencapai 
keharmonisan, dan memungkinkan kehidupan masyarakat berjalan secara 
wajar sesuai harkat dan martabat manusia. Seluruh perbedaan derajat sosial 
- turunan bangsawan dan rakyat jelata - tercairkan. Yang dinilai atas diri 
seseorang adalah kepribadiannya. Sikap budaya ‘sikapatau’ dijabarkan 
dalam konsepsi siri’ na pacce. ‘Sikapatau’ dalam kegiatan ekonomi sangat 
mencela adanya kegiatan yang selalu hendak ‘annunggalengi (egois) , atau 
memonopoli lapangan hidup yang terbuka. 

C. Sistem Sosial 
1. Sistem Norma 

Masyarakat Bugis dan Makassar terikat oleh sistem norma dan aturan-aturan 
adatnya disebut panngaderreng (Bugis) atau panngadakkang (Makassar). 
Sistem adat keramat tersebut didasarkan atas lima unsur pokok, yaitu: 
a) Ade’ (Bugis) atau ada’ (Makassar), yaitu unsur dari panganderreng yang 

terdiri dari atas: 

1) Ade’ akkalabinengeng, yaitu norma-norma hal mengenai perkawinan 
serta hubungan kekerabatan. Norma-norma ini kemudian diwujudkan 
sebagai kaidah-kaidah keturunan, etika dalam hal berumah tangga, 
dan sopan santun pergaulan antara kaum kerabat. 

2) Bicara, merupakan unsur panngaderreng mengenai semua kegiatan 
dan konsep-konsep yang bersangkut paut dengan peradilan, kurang 
lebih sama dengan hukum acara, menentukan prosedur serta hak-hak 
dan kewajiban seseorang yang mengajukan kasusnya di muka 
pengadilan atau yang mengajukan gugatan. 

3) Rapang , berarti perumpamaan, kias, atau analogi. Sebagai unsur dari 
panngaderreng, rapang menjaga kepastian dan kesinambungan dari 
suatu keputusan hukum tak tertulis dari masa lampau sampai 
sekarang dengan membuat analogi antara kasus yang dihadapi 
dengan keputusan masa lampau. 

Rapang juga berupa perumpamaan tingkah laku ideal dalam berbagai 
lapangan hidup, baik kekerabatan, politik, maupun pemerintahan. 


Jaiftrii u-rapan c/ juga ber wujud sebagai pandangan keramat untuk 
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mencegah tindakan yang bersifat gangguan terhadap hak milik, serta 
ancaman terhadap keamanan seseorang warga masyarakat. 

4) Wari, adalah unsur panngaderreng yang berfungsi mengklasifikasikan 
berbagai benda dan peristiwa dalam kehidupan manusia. Misalnya 
untuk memelihara tata susunan dan tata penempatan hal-hal dan 
benda-benda dalam kehidupan masyarakat, jalur dan garis keturunan 
yang mewujudkan pelapisan sosial, hubungan kekerabatan antara 
raja suatu negara dengan raja-raja dari negara lain, sehingga dapat 
ditentukan mana yang tua dan mana yang muda di dalam tata 
upacara kebesaran. 

5) Sara, adalah unsur panngaderreng yang mengandung pranata 
hukum, dalam hal ini ialah hukum Islam. 

2. Kultur Haji 

Gelar haji yang diperoleh sesudah menunaikan ibadah haji dianggap sebagai 
prestise yang menunjukkan status sosial. Dalam pernikahan faktor kehajian 
kerap menjadi penentu uang panaik atau dui’menre’ (uang mahar) bagi mempelai 
wanita. Calon pengantin wanita yang sudah bergelar hajjah uang maharnya akan 
jauh lebih tinggi dibanding dengan yang belum hajjah. Besarnya perbedan uang 
mahar kadang dihitung berdasar tarif resmi ONH. Sebaliknya, adalah suatu 
kebanggaan buat mempelai wanita apabila calon pengantin laki-laki sudah 
bergelar haji, dengan demikian bisa menjadi nilai tambah dalam menerima atau 
menolak sebuah lamaran. Akan berat perjuangan seorang laki-laki yang belum 
haji yang hendak meminang seorang hajjah, kecuali laki-laki itu 
mengkompensasikan dengan uang mahar yang tidak sedikit. 

Selepas berhaji ada semacam ritual wisuda yang dinamakan mappatoppo’ 
haji, dengan penyematan songkok atau kopiah /lay'/dan gamis panjang berwarna 
putih yang dilakukan oleh seorang syeikh atau ulama yang disegani. Di jaman 
dahulu, orang Bugis-Makassar yang belum menunaikan ibadah haji akan malu 
dan segan menggunakan songkok putih karena masyarakat tahu dan akan 
mencibir. Orang ini akan dikatakan sebagai haji palsu, atau diolok-olok sebagai 
haji taalltu’ (bahasa Bugis). Sebaliknya, orang yang sudah pernah naik haji 
terkadang tidak mau melepaskan songkok putihnya lagi apabila bersosialisasi 

identitas kehajiannya tetap 
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melekat. Untuk yang wanita, biasanya disimbolkan dengan kerudung di kepala 
yang dipuntir mengeilingi tepi rambut, dan dipasangi manik-manik atau hiasan 
emas atau perak. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa Dan Aksara 

Suku Bugis mempunyai bahasa yang dikenal sebagai bahasa Bugis (Ugi) 
dan orang Makassar mempunyai bahasa Mangasara. 

Suku Makassar terbagi atas beberapa sub suku yang lebih kecil yang 
mempunyai logat dan bahasa yang juga berbeda, misalnya daerah 
Bulukumba dan Selayar yang secara fisik dianggap suku Makassar namun 
memiliki bahasa daerah yang berbeda dengan bahasa Makassar. Sebuah 
kabupaten kecil sebelah utara kota Makassar bernama Enrekang terbagi atas 
tiga daerah bahasa, sebelah selatan bahasanya mirip bahasa Bugis karena 
berbatasan dengan daerah suku Bugis, bagian tengah berbahasa daerah 
sendiri, sementara bagian utara berbahasa daerah yang mirip bahasa Toraja 
karena berbatasan dengan daerah Toraja. 

Huruf yang dipakai dalam naskah-naskah Bugis dan Makassar Kuno adalah 
Aksara Lontara, yaitu sebuah sistem huruf yang berasal dari huruf Palawa. 
Pada abad ke XVI sistem Aksara Lontara disederhanakan oleh Syahbandar 
Kerajaan Gowa yang bernama Daeng Pamatte. Permulaan abad XVII waktu 
agama Islam dan kesusastraan Islam mulai mempengaruhi Sulawesi Selatan, 
maka kesusasteraan Bugis dan Makassar ditulis dalam huruf Arab yang 
disebut Aksara Serang. 

2. Sistem Organisasi Sosial 
a. Pelapisan Sosial, yaitu: 

Terdapat tiga lapisan sosial, yaitu: 

1) Anakarung, kaum kerabat raja 

2) To-mara-deka, orang merdeka 

3) Ata, budak yaitu orang yang ditangkap dalam peperangan, orang 
yang tidak dapat membayar hutang, atau orang yang melanggar 
pantangan adat. 

Pada mulanya hanya terdapat dua lapisan, sedangkan lapisan Ata 
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Selatan. Pada permulaan abad ke-20 lapisan Ata mulai hilang, karena 
larangan dari pemerintah kolonial dan desakan dari golongan agama. 
Sesudah PD II, perbedaan antara lapisan anakarung dan to-mara-deka 
mulai berkurang. Gelar Anakarung seperti Karaenta, Puatta, Andi dan 
Daeng walaupun masih dipakai, sengaja diperkecil artinya dalam proses 
perkembangan sosialisasi dan demokratisasi masyarakat Indonesia. 
Stratifikasi sosial masyarakat lama dianggap menghambat pembangunan 
b. Perkawinan 

1) Perkawinan yang ideal dan yang sumbang 

Perkawinan adalah mempererat hubungan antar keluarga, antar suku, 
bahkan antar bangsa. Hubungan pernikahan dapat membuat suatu 
ikatan yang disebut massed siri berarti bersatu dalam mendukung dan 
mempertahankan kehormatan keluarga. Pada zaman lampau anak 
keturunan bangsawan dilarang berhubungan dengan orang biasa, jika 
dilanggar maka pasangan ini dikenakan hukuman riladung, dikenakan 
hukuman berat yaitu keduanya akan ditenggelamkan. 

Perkawinan yang ideal berupa: 

a) Aassialang marola (Bahasa Bugis) atau passialleang biji’na 
(Bahasa Makassar) adalah perkawinan antara saudara sepupu 
derajat kesatu baik dari pihak ayah atau pun pihak ibu 

b) Aassialanna memang (Bugis) atau passialleanna (Makassar) 
adalah perkawinan antara saudara sepupu derajat kedua, baik 
dari pihak ayah maupun ibu 

c) Ripaddeppe’ mabelae (Bugis) atau nipakambani bellaya 
(Makassar) adalah perkawinan antara saudara sepupu derajat 
ketiga juga dari ayah maupun dari ibu 

Perkawinan antara saudara-saudara sepupu tersebut, walaupun 
dianggap ideal, bukan suatu hal yang diwajibkan, sehingga mereka 
dapat saja kawin dengan yang bukan saudara sepupunya. 

2) Perkawinan yang dilarang karena dianggap sumbang (salimara) 
adalah: 



a) Perkawinan antara anak dengan ibu atau ayah 

-saudara sekandung 
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c) Perkawinan antara menantu dan mertua 

d) Perkawinan antara paman atau bibi dengan kemenakannya 

e) Perkawinan antara kakek dan nenek dengan cucu 

3) Tahapan dalam proses pernikahan 

a) Mapucce-pucce (bahasa Bugis) atau akkuisissing (bahasa 
Makasar): Kunjungan kepada keluarga si gadis untuk memeriksa 
kemungkinan apakah peminangan dapat dilakukan. 

b) Massuro (bahasa Bugis) atau assuro (bahasa Makasar): bila 
kemungkinan meminang ada, maka dilakukan pembicaraan waktu 
pernikahan, jumlah mas kawin, dan belanja pernikahan. 

c) Madappa (bahasa Bugis) atau ammuntuli (bahasa Makasar): 
Memberitahu kaum kerabat mengenai perkawinan yang akan 
datang. 

d) Pembawa persembahan ( erang-erang ) untuk pengantin wanita 
yang terdiri atas 12 gadis remaja (memakai baju bodo kuning) 
dikawal oleh keluarga pengantin pria bersiap menuju kediaman 
pengantin wanita. 

e) Pabbajikang : mempertemukan kedua mempelai dalam satu 
sarung. Salah seorang yang dituakan membimbing kedua 
mempelai untuk menyentuh badan tertentu, misalnya ubun-ubun, 
pipi, atau bahu. Proses ini disebut Mappasikarawa. 

f) Passompo: salah seorang anggota keluarga pengantin wanita 
yang termuda dipanggul. 

4) Kawin Lari ( Silariang) 

Perkawinan yang tidak sesuai dengan adat ini disebut Silariang. 
Dalam hal ini si laki-laki membawa lari si gadis. Kawin lari semacam 
ini biasanya disebabkan karena pinangan dari pihak laki-laki ditolak, 
atau karena belanja perkawinan yang ditentukan pihak keluarga si 
gadis terlalu tinggi. Hal yang terakhir ini sebenarnya juga suatu 
penolakan pinangan secara halus. 

Para kerabat si gadis yang mengejar kedua pelarian itu disebut 
tomasiri’. Kalau mereka berhasil menemukan para pelarian, maka ada 
—kc m u n C| k i n 3 n si Jakdaki dibunuh. Dalam keadaan sembunyi yang 
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sering berlangsung berbulan-bulan, si laki-laki kemudian berusaha 
mencari perlindungan pada orang terkemuka dalam masyarakat. 
Orang ini kalau sudi akan menggunakan kewibawaannya untuk 
meredakan kemarahan dari kaum kerabat si gadis dan menyarankan 
mereka untuk menerima kembali mereka berdua itu sebagai kerabat. 
Kalau ada tanda-tanda keluarga si gadis mau menerima mereka 
kembali sebagai kerabat, maka keluarga si laki-laki akan mengambil 
inisiatif untuk mengunjungi keluarga si gadis. Penerimaan pihak 
keluarga si gadis untuk berbaikan kembali dalam bahasa Bugis 
disebut maddecengan (bahasa Bugis) atau abannji (bahasa Makasar). 
Kawin lari biasanya tidak terjadi karena mas kawin ( soppa atau 
surang) yang tinggi, melainkan karena belanja perkawinan yang 
tinggi. Mas kawin itu besar kecilnya sesuai dengan derajat sosial si 
gadis yang dipinang. Mas kawin yang dihitung berdasar jumah 
tertentu tersebut dapat saja berupa sawah, kebun, keris pusaka, 
perahu, dan sebagainya, yang semuanya mempunyai makna penting 
dalam perkawinan. 

Rumah orang Bugis-Makassar 

Rumah orang Bugis-Makassar juga digolong-golongkan menurut lapisan 

sosial dari penghuninya. Berdasarkan hal itu, ada tiga macam rumah, 

yaitu: 

1) Sao-raja (bahasa Bugis) atau Balla lompo (bahasa Makassar), adalah 
rumah yang didiami oleh keluarga kaum bangsawan. Rumah-rumah 
ini biasanya mempunyai tangga dengan alas bagian bawah dan atap 
di atasnya (sapana), dan mempunyai bubungan yang bersusun tiga 
atau lebih. 

2) Sao-piti’ (bahasa Bugis), atau Tarata’ (bahasa Makassar), bentuknya 
lebih kecil, tanpa sapana dan mempunyai bubungan yang bersusun 
dua. 

3) Bola (bahasa Bugis), atau Balla (bahasa Makassar), merupakan 
rumah rakyat pada umumnya. Semua rumah Bugis-Makassar 
tradisional, mempunyai suatu panggung di depan pintu masuk di 
bagian^atas-d ari tangga. 

HBUtalHiiMiaia ~ 
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d. Bentuk Desa 


Desa merupakan gabungan sejumlah kampung lama. Satu kampung 
lama terdiri dari sejumlah keluarga yang mendiami 10 sampai 200 rumah 
yang berderet-deret, menghadap ke selatan atau barat. Diusahakan agar 
rumah dibangun dengan membelakangi sungai. Pusat kampung adalah 
suatu tempat keramat ( posisi tana) dengan suatu pohon beringin yang 
besar, dan kadang-kadang dengan suatu rumah pemujaan atau saukang. 
Setiap kampung selalu ada langgar atau masjidnya. 

Sebuah kampung lama dipimpin oleh seorang matowa {jannang, lompo’ 
toddo) dengan dua pembatu yang disebut sariang atau parennung. 
Gabungan kampung disebut wanua (bahasa Bugis) dan pa’rasangan 
atau bori’ (bahasa Makassar). Pimpinan wanua disebut arung pailili’ atau 
sullewatung (bahasa Bugis) dan gallarang atau karaeng (bahasa 
Makassar). Sekarang dalam struktur tata pemerintahan negara Republik 
Indonesia, wanua menjadi kecamatan. 

1) Rakkeang (bahasa Bugis) atau Pammakkung (bahasa Makassar), 
adalah bagian atas rumah di bawah atap, yang dipakai untuk 
menyimpan padi dan lain persediaan pangan dan untuk menyimpan 
benda-benda pusaka. 

2) Ale-Bola (bahasa Bugis) atau Kalle-balla’ (bahasa Makassar), adalah 
ruang tempat tinggal, yang terbagi ke dalam ruang-ruang khusus, 
untuk menerima tamu, untuk tidur, untuk makan dan untuk dapur. 

Awasao (bahasa Bugis) atau Passiringan (bahasa Makassar), adalah 
bagian di bawah lantai panggung, dipakai untuk menyimpan alat-alat 
pertanian dan untuk kandang ayam, kambing dan sebagiannya. Pada 
zaman sekarang, bagian bawah ini sering ditutup dengan dinding, dan 
sering dipakai untuk tempat tinggal manusia pula. 

3. Sistem Pengetahuan 

a. Sebagai nelayan, mereka sudah memiliki pengetahuan tentang 
perbintangan untuk menentukan arah, dan pengetahuan alam tentang 
arah angin 










b. Sebagai nelayan atau pelaut, mereka sudah memiliki pengetahuan 
bagaimana membuat perahu, bahannya, kayu apa yang harus 
dipergunakan dan sebagainya. 

c. Pengetahuan tentang kelautan, kapan mereka harus berangkat melaut 
atau kembali ke daratan. 

d. Mereka menggunakan perahu-perahu kecil untuk menunjang aktivitas 
mereka sehari-hari, antara lain: 

1) Panjala, perahu khas Bugis dengan panjang 8 meter dan lebar 2 
meter 

2) Jolor, panjangnya 6 meter dan lebarya 1,5 meter 

3) Pinisi berasal dari perahu Padewakkang, perahu utama suku Bugis 
pada abad ke -16. Perahu jarak jauh Pinisi baru ada pada permulaan 
abad ke-19. Putera mahkota kerajaan Luwuk yang bernama 
Sawerigading, tokoh legendaris dalam Lontarak I La Galigo diyakini 
yang pertama kali menggunakan perahu yang berukuran besar. 

4. Sistem Teknologi 

Sebagai suku bangsa pelaut, mereka telah mampu menciptakan teknologi 
pelayaran yang sesuai dengan alam lingkungan kelautan, perahu-perahu layar 
ciptaan mereka yang terkenal adalah pinisi dan lambo. Kedua tipe perahu ini 
telah teruji kemampuannya mengarungi perairan Nusantara dan telah berlayar 
sampai ke Srilangka dan Filipina untuk dipakai berdagang. 

Pinisi adalah kapal layar tradisional khas Indonesia yang berasal dari Suku 
Bugis dan Makasar Umumnya digunakan untuk pengangkutan barang antar 
pulau. Perahu yang mereka gunakan dibuat oleh satu komunitas tukang perahu 
dari Kecamatan Bontohari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. 

Kondisi geografis daerah ini berbeda dengan kecamatan lain di sebelah utara 
dan bagian barat Bulukumba. Di kecamatan ini sebagian besar tanahnya terdiri 
dari bukit kapur gersang dan hanya ditumbuhi padang rumput dan semak 
belukar. Sangat sedikit tanah yang dapat dijadikan lahan pertanian. Itulah 
sebabnya kebanyakan penduduk daerah ini memilih pekerjaan di sektor 
kebaharian, sebagai profesi mereka yaitu bertukang perahu dan pelaut. Para 
pembuat perahu ini adalah orang-orang Ara dan Bira, yang secara turun temurun 









mewarisi tradisi kelautan nenek moyangnya. Upacara ritual juga masih mewarnai 
proses pembuatan perahu. 

Pembuatan perahu pinisi dilakukan di sebuah galangan kapal sederhana 
yang disebut bantilang. Orang yang sangat berperan dalam pembuatan pinisi 
adalah punggawa (kepala tukang atau tukang ahli), la dibantu oleh sawi (tukang 
lainnya) dan calon sawi. Selain itu, dibantu juga oleh tenaga lain, sehingga 
secara keseluruhan melibatkan puluhan orang 

5. Sistem Ekonomi 

Penduduk Sulawesi Selatan pada umumnya adalah petani dan nelayan, juga 
pedagang, pegawai pemerintah mau pun swasta. Mereka menanam padi dan 
palawija secara bergantian di sawah. Orang Bugis dan Makassar yang tinggal di 
daerah pantai, mencari ikan merupakan mata pencaharian yang sangat penting. 
Mereka menangkap ikan dengan perahu layar. Sebagai nelayan setidaknya 
sejak tahun 1650 mereka secara teratur berlayar ke perairan Australia sebelah 
utara untuk menangkap teripang, yang sesudah diasapi dijual kepada tengkulak 
untuk di ekspor ke China. 

Banyak orang dari Wajo serta Bulukumba yang menghasilkan tenunan 
sarung sutra. 

6. Sistem Religi 

a. Jaman Pra - Islam 

Religi orang Bugis dan Makassar dalam zaman Pra-lslam, seperti yang 
tampak dari Sure’ Galigo, telah mempunyai suatu kepercayaan kepada 
satu dewa yang tunggal yang disebut dengan beberapa nama seperti: 
Patoto-e (Dia Yang Menentukan Nasib), Dewata Seuwa-e (Dewa Yang 
Tunggal), Turie a’rana (Kehendak Yang Tertinggi). Sisa-sisa kepercayaan 
lama seperti ini masih tampak pada orang To Lotang di Kabupaten 
Sidenrang-Rappang dan pada orang Amma-Towa di Kajang, Kabupaten 
Bulukumba. 

Sisa kepecayaan lama itu juga terlihat dengan adanya kelompok orang 
yang disebut Bissu, yaitu pendeta Bugis Pra-lslam, sosok yang 
menampung dua elemen jender manusia di tubuhnya. Ada referensi yang 
mengatakan mereka adalah transjender, lelaki yang memakai baju 
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adalah calabai, ia tak boleh berhubungan seks, harus menjaga kesucian 
karena ia adalah penghubung manusia dengan dewa. Penampilannya 
feminin-maskulin, dengan tata rias lengkap seperti perempuan, tetapi 
membawa badik. Konon saudara kembar Sawerigading, yaitu We 
Tanriabeng, adalah seorang Bissu. Pada zaman DII/ Tll, mereka adalah 
sasaran tembak kelompok Kahar Muzakkar yang menganggap Bissu 
sebagai penyembah berhala. Hal yang sama terulang tahun 1965 karena 
Bissu dianggap tak beragama, 
b. Jaman Islam 

Saat agama Islam masuk ke Sulawesi Selatan pada permulaan abad ke- 
17, ajaran tauhid dalam Islam mudah dipahami oleh penduduk yang telah 
percaya kepada Dewa Yang Tunggal dalam / La Galigo. Proses itu 
dipercepat dengan kontak terus-menerus dengan pedagang Melayu yang 
sudah menetap di Makassar, maupun dengan kunjungan orang Bugis dan 
Makassar ke negeri lain yang sudah beragama Islam. 

Hukum Islam atau Syari’ah diintegrasikan ke dalam panngaderreng dan 
menjadi Sara’ sebagai unsur pokok dan kemudian menjiwai 
keseluruhannya. Unsur dari kepercayaan lama seperti pemujaan dan 
upacara bersaji kepada roh nenek moyang atau attoriolong, pemeliharaan 
tempat keramat atau sukung, upacara turun ke sawah, upacara 
mendirikan dan meresmikan rumah dan sebagainya, semuanya dijiwai 
atau dirasuki oleh konsep-konsep dari agama Islam. 

Dalam sistem kerajaan Bugis-Makassar, sampai kerajaan itu menjadi 
swapraja di bawah kekuasaan pemerintah jajahan Hindia-Belanda, sara’ 
itu disusun menurut organisasi ade’ dan berkembanglah suatu pembagian 
lapangan di mana sara’ mengatur kehidupan kerohanian dan ade’ 
mengatur kehidupan keduniawian dan politik negara. Dalam tiap-tiap 
negara swapraja diadakan seorang pejabat sara’ tertinggi yang disebut 
Kadhi. 

Dalam abad ke-20 terutama karena pengaruh gerakan pemurnian ajaran 
agama Islam, seperti gerakan Muhammadiyah, maka ada kecondongan 
untuk menganggap banyak bagian dari panngaderreng itu sebagai syirk , 
* r tinrlg L n ri t ; d ak sesuai deng an ajaran Islam 
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c. Keanekaan Agama 

Sebagian besar penduduk suku Bugis dan Makassar adalah pemeluk 
agama Islam, juga ada yang memeluk agama Kristen Protestan atau 
Katolik. Umat Protestan atau Katolik umumnya terdiri dari orang Maluku, 
Minahasa, dan orang Toraja. Mereka ini tinggal di kota-kota, terutama 
Ujung Pandang. 

Dakwah Islam dilakukan oleh organisasi Islam yang amat aktif seperti 
Muhammadiyah, Darudda’wah Wal Irsjad, partai-partai politik Islam dan 
Ikatan Mesjid dan Mushalla dengan pusat Islamnya di Ujung Pandang. 
Kegiatan Misi Katolik dan Penyebar Injil juga ada di Sulawesi Selatan 

d. Upacara Adat 

Upacara adatnya antara lain: 

1) Proses/ Madduik, menjaga kelestarian dan keutuhan rumah adat, 
diiringi dengan kesenian masyarakat karampuang seperti 
Mappadekko, Etong Poto, Buruda’ dan Sikkiri 

2) Ma’Rimpa Salo (‘Menghalau ikan di sungai’) Manivestasi dari 
rasa syukur atas keberhasilan panen ikan dan panen padi 

3) Ritual Palili, sebagai tanda mulai mengerjakan sawah 
7. Kesenian 

a. Makanan Khas: 

1) Cotto Makassar, terbuat dari isi perut dan daging sapi. Dihidangkan 
dengan ketupat 

2) Sup konro: daging sapi dengan kuah yang diberi keluwak. Dimakan 
dengan ketupat 

3) Es Pallu Butung : Pisang dipotong dimasak dengan santan, tepung , 
gula pasir, vanili dan sedikit garam. Disajikan dengan es serut dan 
sirop merah (sirop pisang Ambon). 

4) Barongko: makanan penutup yang dibuat dari pisang kepok, ditambah 
buah nangka dan kelapa muda, yang dibungkus dengan daun pisang 
dan dikukus. 

b. Tarian 

1) Tari Gandrangbulo: berbentuk teater tradisional 
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2) Tari Pakarena : menggambarkan kisah mistis perpisahan antara 
penghuni boting langi (kahyangan) dengan penghuni boting lino 
(bumi) pada jaman purba. Sebelum detik-detik perpisahan, penghuni 
boting langi mengajari penghuni boting lino mengenai tata cara hidup, 
bercocok tanam, beternak, berburu, lewat gerakan tangan dan kaki. 
Dahulu Tari Pakarena ini dipertunjukkan di Istana, namun dalam 
perkembangannya tari ini lebih memasyarakat. 

3) Tari Patenun : menggambarkan cara menenun kain sutera 

4) Tari Paraga: dimainkan oleh anak-anak remaja untuk menunjukkan 
kepiawaiannya dalam memainkan bola yang terbuat dari rotan. 
Permainan ini juga untuk menarik perhatian gadis-gadis remaja. 

c. Permainan tradisional: 

Assanto’ (Makassar), Massanto’ (Bugis), Maggalanto’ (Bugis-Soppeng). Seni 
menunggang kuda ala anak-anak (yang berumur antara 8-12 tahun). 
Permainan ketangkasan ini menujukkan cara berburu atau berperang dengan 
menunggang kuda. 

d. Pakaian Tradisional 

1) Pria 

a) Songko’ure cak: topi sebagai simbol status sosial 

b) Upa sa’be (sarung sa’be) 

2) Wanita 

a) Baju bodo 

b) Lipa sa’be (Satrung sa’be), terbuat dari sutera 

c) Perhisan pada kepala, dan gelang 

e. Senjata tradisional: Badik Sari 

1) Badik Makassar: bilah pipih, battang (perut) buncil dan tajam, ujung 
runcing 

2) Badik Bugis: bilah pipih , ujung runcing dan agak melebar 
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E. Rangkuman 

1. Sistem budaya orang Bugis - Makassar terkandung dalam legenda / La 
Galigo 

2. Falsafah hidupnya terkandung dalam konsep Siri’Na Pacce’, Sikapatau 

3. Kultur haji juga mempengaruhi sistem sosial masyarakatnya 

4. Sebagai pelaut yang tangguh mereka menguasai ilmu kelautan dan teknologi 
perkapalannya 

5. Perekonomiannya sebagian besar ditopang oleh mata pencahariannya yang 
ada hubungannya dengan kelautan 


F. Latihan 


1. Apa yang Anda ketahui tentang Konsep Sini? Uraikan! 

2. Apa yang Anda ketahui tentang Konsep Pacce’? Uraikan! 

3. Apa hubungan i La Galigo dengan Sistem Budaya orang Bugis? Uraikan! 

4. Siapakah Sawerigading? Apa hubungannya dengan nyanyian “Nenek 
Moyangku Orang Pelaut”? Ceritakan! 

5. Apa yang Anda ketahui tentang pinisi? Jelaskan! 
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KEBUDAYAAN TORAJA 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menguraikan ciri-ciri masyarakat Toraja, sistem budaya, sistem sosial, 
dan unsur-unsur kebudayaan universalnya 

N___ J 

A. Letak Geografis 

Kabupaten Tana Toraja adalah salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan Makale sebagai Ibukota Kabupaten, yang mempunyai 
luas wilayah 3.205,77 kilometer persegi dan berpenduduk sebanyak lebih kurang 
400.000 jiwa. 

Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makasar, sebelah utara berbatasan 
dengan Propinsi Sulawesi Tengah, sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone, 
dan sebelah selatan dengan Laut Flores. 

Suku Toraja mendiami daerah pegunungan dan mempertahankan gaya hidup 
yang khas dan masih menunjukkan gaya hidup Austronesia dan mirip dengan 
budaya Nias. 

B. Sistem Budaya 

Dalam sistem budaya Toraja, Tau-Tau merupakan salah satu bagian dari 
prosesi budaya yang masih dilestarikan meskipun mereka telah menerima 
kepercayaan lain, antara lain Agama Kristen dan Agama Islam. 

Sikap Tau-Tau ini menegaskan nilai-nilai kolektivitasnya. Penempatan Tau- 
Tau pada tebing yang dipahat dan menghadap ke timur (Gunung Sinaji) yang di 
bawahnya terhampar areal persawahan dimaksudkan sebagai permintaan akan 
kesejahteraan hidup masyarakat. Arwah leluhur diharapkan memberikan kesuburan 
sehingga panen padi berhasil, kemudian masyarakat membuat persembahan lewat 
ritual tertentu, yang merupakan suatu perjanjian antara masyarakat Toraja dengan 
leluhur mereka. Tau-Tau merupakan perwujudan leluhur mereka yang dianggap 














masih hidup, mereka beranggapan bahwa kematian bukanlah hal yang mendasar 
bagi seorang manusia. 

C. Sistem Sosial 


Masyarakat Toraja mengenal sistem pelapisan masyarakat yang bersumber dari 
ajaran kepercayaan laluhur, yang mengatur berbagai aspek kehidupan, terutama 
dalam berinteraksi sehingga sangat nampak dalam keseharian mereka. Tingkatan 
sosial dalam masyarakat Toraja adalah sebagai berikut: 

1. Tana’ Bulaan, adalah lapisan bangsawan tinggi sebagai pewaris Aluk 
(kepercayaan) untuk memimpin agama 

2. Tana’ Bassi, merupakan lapisan bangsawan menengah sebagai pewaris 
kepemimpinan 

3. Tana’ Karurun, adalah rakyat kebanyakan yang tidak diperintah secara 
langsung oleh para bangsawan 

4. Tana’ Kua-Kua, adalah lapisan hamba sahaya 

Dahulu stratifikasi sosial didasarkan pada keturunan dan kedudukan, namun 
kini berdasarkan tingkat pendidikan dan kemapanan ekonomi. Sekarang banyak 
kelas rakyat kebanyakan yang dahulu mengabdi kepada kaum bangsawan, kini 
menggapai posisi sendiri dalam sistem stratifikasi sosial itu. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa 

Sebagai bagian dari Nusantara, Bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa 
yang digunakan sebagai bahasa pengantar dalam pergaulan. Namun demikian 
bahasa Toraja ( Sa’dan) menjadi bahasa yang paling dominan dalam percakapan 
antara warga masyarakat. 

2. Sistem Organisasi Sosial 

Tentang organisasi sosial tidak lepas dari kata Tongkonan, yang berasal dari 
istilah tongkon yang berarti duduk. Tongkonan yang merupakan rumah, dahulu 
merupakan pusat pemerintahan, kekuasan adat dan pembangunan kehidupan 
sosial budaya. Tongkonan memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai pusat 
budaya, pusat pembinaan keluarga, pembinaan peraturan keluarga dan 
kegotongroyongan. Juga merupakan pusat dinamisator, motivator dan 
stabilisator sosial. Oleh karena itu Tongkonan mempunyai kewajiban sosial dan 
buday.a yang-bertingka t-tingkat di m asyarakat.. Sebagai contoh, ditampilkan 

ifMiHnnmiiiiiw 


ir-- iii 


128 | P a g e 








beberapa contoh Tongkonan, yang memiliki kewajiban sosial dan budaya 
sebagai berikut: 

a. Tongkonan Pesio’ Aluk, tempat menciptakan dan menyusun aturan- 
aturan sosial keagamaan 

b. Tongkonan Pekeindoran atau Pekamberan atau Tongkonan 
Kaparengesan, berfungsi sebagai tempat mengurus atau mengatur 
pemerintahan adat, berdasarkan aturan dari Tongkonan Pesio’Aluk 

3. Sistem Pengetahuan 

“Toraya Mamal” adalah melandasi pengetahuan untuk modernisasi dan 
membangun Tana Toraja, karena masih kuatnya budaya tradisional. Upaya ini 
berlaku bagi seluruh lapisan masyarakat yang tinggal di dalam maupun berada 
di luar Tana Toraja, untuk bersama-sama menyatukan visi dan misi demi 
membangun Tana Toraja atas dasar tanggungjawab dan komitmen bersama. 

Adapun tekad yang diusung untuk menjadikan “Toraja Unggul”, adalah 
sebagai berikut: 

a. Perkataan (berani dan penuh percaya diri) 

b. Penguasan Ilmu dan Teknologi (cerdas dan terampil) 

c. Penebaran Kasih (saling hormat dan mengasihi) 

d. Pariwisata (budaya dan alam) 

Toraya Mamal dicanangkan sebagai program kerja lima tahunan yang 
diarahkan kepada bidang pendidikan, pertanian dan pariwisata. 

4. Sistem Teknologi 

Teknik Arsitektur dan Sipil Bangunan Rumah Adat Toraja yang disebut 
Tongkonan , benar-benar artistik, unik dan mengagumkan, karenanya dijadikan 
obyek wisata. Bangunan Tongkonan secara garis besar ialah papan berwarna 
merah yang menopang sebuah bangunan bentuknya seperti perahu yang 
megah. Apabila diperhatikan dengan seksama, guratan pisau rajut yang 
mengukir papan berwarna merah itu menjadi pertanda status sosial pemilik 
bangunan. Estetika Tongkonan adalah digantungkannya deretan tanduk kerbau 
yang dipasang di depan rumah. 

5. Sistem Ekonomi 



Pertalian yang paling mendasar adalah Rarabuku, yang bisa diterjemahkan 

Rarabuku sebagai hubungan “Darah 
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dan Tulang sebagai hubungan antara orangtua dengan anak atau keluarga inti. 
Dengan landasan Rarabuku dapat dimengerti bahwa Sistem Perekonomian 
Masyarakat Tana Toraja, menganut sistem perekonomian yang berasaskan 
kekeluargaan, sebagaimana tertera dalam Pasal 33 Undang Undang Dasar 
Tahun 1945. 

6. Sistem Religi 

a. Agama dan Kepercayaan 

Di Tana Toraja dijumpai beberapa agama, antara lain Kristen Protestan 
298.221 jiwa, Katholik 108.850 jiwa, Islam 37.853 jiwa dan Hindu Toraja 
13.145 jiwa. Kepercayaan turun-temurun, yaitu Aluk Todolo dianggap sebagai 
agama dan kepercayaan asli, yang diturunkan oleh Puang Matua (Sang 
Pencipta), kemudian menurunkan kepada Datu Lauku, yang berisi aturan 
bahwa manusia dan segala isi bumi ini harus menyembah kepada Puang 
Matua dalam bentuk sajian. Sang Pencipta kemudian memberikan 
kekuasaan kepada Deata-Deata (Sang Pemelihara). Kepercayaan Orang 
Toraja khususnya yang disebut Sa’dan, di Sulawesi Selatan dikenal sebagai 
adat kebiasaan leluhur, namun penganutnya kian hari semakin berkurang, 
karena pengaruh agama lain. Dari segi administrasi, kepercayaan Aluk 
Todolo sekarang dimasukkan ke dalam agama Hindu Toraja. 

b. Upacara Adat 

Terdapat dua macam upacara yang besarm yaitu Upacara Adat Rambu 
Tuka’ dan Rambu Solo. 

1) Upacara Rambu Tuka; Upacara Rambu Tuka’ adalah acara 

syukuran, antara lain: acara pernikahan, syukuran panen, dan 
peresmian rumah adat (Tongkonan) yang baru atau selesai 

direnovasi. Pada acara tersebut hadir semua rumpun keluarga, dan 
acara itu membuat ikatan kekeluargaan di Tana Toaja sangat kuat. 
Semua acara tersebut dikenal dengan nama Ma’ Bua’, Meroek, atau 
Mangrara Banua Sura’. Rambu Tuka’ diiringi seni musik dan seni tari. 

2) Upacara Rambu Solo; Upacara Rambu Solo adalah upacara 

kematian. Mewajibkan keluarga yang ditinggal untuk 

menyelenggarakan “Pesta”, sebagai tanda penghormatan kepada 
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Pelaksanaan upacara Rambu Solo, terbagi dalam beberapa tingkatan 
yang mengacu pada strata sosial masyarakat Toraja, yaitu sebagai 
berikut: 

a) Dipasang Bongi : Upacara yang dilaksanakan hanya dalam satu 
malam 

b) Dipatallung Bongi : Upacara yang berlangsung selama tiga malam; 
dilaksanakan dirumah serta ada pemotongan hewan 

c) Dipalimang Bongi : Upacara pemakaman yang berlangsung 
selama lima malam; dilaksanakan di sekitar rumah serta ada 
pemotongan hewan 

d) Dipapitung Bongi : Upacara pemakaman yang berlangsung 
selama tujuh malam, dan setiap harinya ada pemotongan hewan 

Biasanya pada Upacara Tertinggi, dilaksanakan dua kali dengan 
rentang waktu sekurang-kuranya setahun. Upacara yang pertama 
disebut Aluk Pia, biasa dilaksanakan di sekitar Tongkonan keluarga 
yang berduka. Upacara kedua disebut Upacara Rante, biasanya 
dilaksanakan di sebuah lapagan khusus, karena upacara ini menjadi 
puncak dari prosesi pemakaman. 

Biasanya pada kegiatan semacam ini banyak dijumpai pada berbagai 
ritual adat, antara lain: Ma’tunda, Mebalun (membungkus jenazah), 
Ma’roto (membubuhkan ornamen dari benang emas dan perak pada 
peti jenazah), Ma’ Popengkalo Alang (menurunkan jenazah ke 
lumbung untuk disemayamkan), dan yang terakhir adalah Ma’ Palao 
(mengusung jenazah ke tempat peristirahatannya yang terakhir. 

Tidak hanya ritual adat yang dapat dijumpai dalam Upacara Rambu 
Solo, tetapi berbagai kegiatan budaya lainnya yang menarik dapat 
digelar, antara lain: Mapasilaga Tedong (adu kerbau), tari-tarian yang 
berkaitan dengan ritus Rambu Solo: Pa’ Badong, Pa’Dondi, 
Pa’Randing, Pa’Katia, Pa’Papanggan, Passailo dan Pa’ Pasilaga 
Tedong. 

Selanjutnya seni musiknya: Pa’pompang, Pa’dali-dali dan Unnosong. 
Ma’tinggoro Tedong (pemotong kerbau dengan ciri khas masyarakat 

fitfaja^-yaitu memotong kerbau sekali tebas dengan parang). 
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Biasanya kerbau yang akan disembelih, ditambatkan pada sebuah 
batu yang diberi nama Simbuang Batu. Menjelang usainya upacara 
Rambu Solo keluarga mendiang mengucapkan syukur kepada Sang 
Pencipta, yang sekaliguas sebagai tanda selesainya upacara 
pemakaman Rambu Solo. 

Semakin tinggi tingkat stratifikasi sosial seseorang/keluarga, upacara 
itu makin berlangsung lama (bisa beberapa hari) dan tentunya banyak 
pula memotong kerbau. 

Dalam kepercayaan asli, kerbau dipercaya sebagai kendaraan arwah 
atau surga (puya) Tak mengherankan apabila Upacara Rapasan 
Saputrandanan, yang digelar oleh kelas bangsawan tinggi, bisa 
berlangsung paling sedikit tujuh hari, bahkan bisa berbulan-bulan, 
dengan jumlah pemotongan kerbau paling sedikit 12 ekor. 

Di Tana Toraja, cara pandang sosial terhadap penyelenggaraan suatu 
upacara, bukan dinilai dari jumlah uang yang dikeluarkan, melainkan 
dari jumlah kerbau yang dipotong. Di Bolu, Rantepao, harga seekor 
kerbau yang berumur 3-4 tahun mencapai Rp.5 juta hingga Rp.10 juta 
Namun di Tator ada kerbau yang khas, yaitu kerbau belang (Tedong 
Bulen). Kerbau jenis ini harganya sangat mahal, bisa mencapai 
ratusan juta rupiah per ekor. 

Struktur sosial masyarakat dalam sistem agama leluhur, yang 
berkaitan dengan ketentuan potong kerbau, seperti 6 ekor, 8 ekor, 
dan 12 ekor, menurut Nico B. Pasaka, tokoh Toraja dan Ketua 
Masyarakat Pariwisata Indonesia, menegaskan jumlah hewan yang 
dipotong bisa lebih banyak karena jumlah seperti di atas dianggap 
tidak cukup, misalnya jumlah itu belum mencukupi jatah untuk tempat 
ibadah atau jatah bagian pembangunan desa. 

Cara menyelenggarakan upacara dan jumlah kerbau yang dipotong, 
juga tak lepas dari nilai kelas sosial. Kesempurnaan upacara kematian 
serta status sosial bagi yang hidup akan menentukan posisi arwah, 
apakah sebagai Bombo (arwah gentayangan), Tinombali Puang 
(arwah yang mencapai tingkat dewa), atau Deata (Dewa Pelindung). 
^ f _-Sesamijang . bisa diangpa p telah meninggal dunia, jika telah 


132 | P a g e 






dilaksanakan upacara kematiannya. Kalau kematiannya belum 
diupacarakan, banyak yang mengatakan Bombo- nya gentayangan. 
Dalam konteks itulah menjadi kewajiban bagi keluarga yang berduka 
untuk melaksanakan upacara kematian bagi jenazah yang 
bersangkutan. Apabila upacara itu tidak dilaksanakan, dapat 
menimbulkan rasa malu atau (hilangnya) harga diri , yang disebut Siri’ 
Mate. Jjenazah yang dikuburkan tanpa mengurbankan paling sedikit 
seekor kerbau dan beberapa ekor babi, dinilai Siri’. Seseorang yang 
meninggal dunia yang tidak diupacarakan dengan memotong hewan 
disebut Todibaa bongi, yaitu jenazah almarhum dikubur secara 
sembunyi-sembunyi pada malam hari. 

7. Kesenian 

a. Seni Musik tradisional, antara lain: 

1) Passuling: semua lagu-lagu yang diiringi dengan suling 

2) Pa’pelle/Pa’barrung: Alat musiknya terbuat dari batang padi dan 
disambung hingga mirip terompet 

3) Pa’pompang/pa’bas: musik bambu 

4) Pa’karobi: alat kecil dengan benang halus pada bibir 

5) Pa’tulali bambu kecil dimainkan sehingga menimbulkan bunyi 

6) Pa’geso’geso’ : alat musik gesek, terbuat dari kayu dan tempurung 

b. Seni Tari 

Kesenian Tari di Tana Toraja, senantiasa diapresiasikan berkaitan 

dengan Aluk Rambu Tuka’ dan Aluk Rambu Solo’ 

1) Tarian Ma’gellu : dipentaskan pada upacara kegembiraan 

2) Tarian Boneballa’/ Ondo Samalele’: digelar dalam upacara syukuran 

3) Tarian Pa’gellu: dipentaskan pada acara pesta Rabu Tuka 

4) Tarian Burake: pemujaan kepada Puang Marua dan Deata 

5) Tarian Dau Bulan: Sama dengan Tarian Burake 

6) Tarian Madandan: pemujaan dan doa-doa kepada Puang Ma’tua dan 
Deata ( Aluk Todolo) 

7) Tarian Manimbong: Tarian pemujaan dan doa pada upacara 
syukuran 


r ») fauan^aten ding: untuk m enghormati para pahlawan perang 
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9) Tarian Pa’pangngan: tarian selamat datang 


E. Rangkuman 

1. Pembangunan dan Modernisasi Tana Toraja, sudah menjadi tuntutan 
segenap warganya baik yang berada di dalam maupun di luar Toraja. 

2. Segenap warga Tana Toraja diajak untuk peduli terhadap kampung 
halaman. 

3. Tekad yang diusung bersama adalah untuk menjadikan Toraja unggul dalam: 

a. Perkataan ( berani dan penuh percaya diri) 

b. Penguasaan Ilmu dan Teknologi (cerdas dan terampil) 

c. Penebaran Kasih (saling hormat dan mengasihi) 

d. Pariwisata (budaya dan alam) 

4. Penebaran Kasih, ditunjukkan dengan tumbuh suburnya keanegaraman 
agama, namun kepercayaan turun-temurun yang dianggap sebagai agama 
dan kepercayaan asli yang lebih dikenal dengan nama Aluk Todolo. Aluk 
merupakan budaya/aturan hidup yang menjiwai setiap orang Toraja. 

5. IPTEK sudah mewarnai kehidupan mereka dan stratifikasi sosial yang 
dulunya beralaskan sendi-sendi tradisional telah terjadi perubahan. Kini 
yang tampil adalah berdasarkan Tingkat Pendidikan dan kemapanan 
ekonomi. 

6. Modernisasi dan IPTEK diupayakan terus digapai oleh setiap insan Tana 
Toraja, namun budaya leluhur yang turun-temurun, yaitu Aluk Todolo, 
Rambu Tuka’ dan Rambu Solo, serta Rara Buku (Kekeluargaan) tetap lestari 
dalam kehidupan mereka. 



















F. Latihan 


1) Apa yang Anda ketahui tentang Aluk Todolo ? Uraikan! 

2) Mengapa mayat dimakamkan di tebing? 

3) Ceritakan tentang Upacara Rambo Solo\ 

4) Apa bedanya dengan Upacara Rambu Tuka? Jelaskan! 

5) Apa yang menjadi penilaian ketika diadakan suatu upacara? Jelaskan! 
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BAB 


KEBUDAYAAN MANDAR 



Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menguraikan ciri-ciri masyarakat Mandar, sistem budaya, sistem sosial, 
dan unsur-unsur kebudayaan universalnya. 


A. Letak Geografis 

Wilayah Suku Mandar terletak di ujung utara Sulawesi Selatan, tepatnya di 
Sulawesi Selatan bagian barat dengan letak geografis antara 10°-30° lintang selatan 
dan antara T180-T190 bujur timur. Luas wilayah Mandar adalah 23.539,40 km2, 
terurai dengan: 


11.622,40 Km 2 
1.932 Km 2 
9.985 Km 2 


Luas Kabupaten Mamuju dan Mamuju Utara 
Luas Kabupaten Mameje 
Luas Kabupaten Polewali Mamasa 
Dahulu batas-batas wilayah Mandar adalah: 

1. Sebelah Utara dengan Lalombi, wilayah Sulawesi Tengah 

2. Sebelah timur dengan kabupaten poso, kabupaten Lawu dan Kabupaten 
Tana Toraja 

3. Sebelah selatan dengan Binanga Karaeng, kabupaten Pinrang 

4. Sebelah barat dengan Selat Makasar 

Menurut catatan sejarah, pada abad ke-XV wilayah Mandar ini meliputi Kerajaan 
Balanipa, Majeng, Pembauang dan Cenrana di pantai utara Teluk Mandar, serta 
wilayah di bagian utara Selat Makassar Suku Mandar adalah satu-satunya suku 
bahari di Nusantara yang berhadapan langsung dengan laut yang dalam. 

B. Sistem Budaya 

Status individu dalam suku Mandar berbeda dengan suku Bugis, di Mandar, 
wanita tidak hanya mengurus rumah tangga, tetapi mereka juga aktif dalam mencari 
nafkah, mereka mempunyai prinsip hidup, yaitu Sibalipari yang artinya sama-sama 

iH 
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menderita (sependeritaan) misalnya: kalau laki-lakinya menangkap ikan, setelah 
sampai di darat tugas suami sudah dianggap selesai, maka untuk penyelesaian 
selanjutnya adalah tugas istri, terserah apakah ikan tersebut akan dijual atau 
dimakan, dikeringkan. 

Di daerah Mandar terkenal dengan istilah: Sirindo-rondo, Siamasei, dan 
Sianuang pa’mai. Sirondo-rondoi maksudnya bekerjasama, dalam rumah tangga 
kedua suami istri bergotong royong dalam membina keluarga. Siamamasei, 
sianuang pa’mai (sayang menyayangi, kasih mengasihi, gembira sama gembira 
susah sama susah). 

C. Sistem Sosial 

Masyarakat Mandar sangat memperhatikan ketentuan adat dan tradisi yang telah 
dijalani selama berabad-abad lamanya. Salah satu contoh yang tetap bertahan 
hingga kini antara lain adalah tata cara berbusana. Masyarakat Mandar sangat 
membedakan busana untuk anak-anak, remaja dan orang tua, begitu pula busana 
rakyat biasa dengan kalangan bangsawan akan berbeda. 

Aspek sosial dunia bahari khas Mandar dapat dijelaskan bagaimana ikatan 
emosional antara punggawa posasi (nakhoda perahu) dengan sawi- nya (anak-buah 
perahu) sebagai mitra kerja, bukan sebagai tuan dan hamba. Peran punggawa 
pottana (pemilik modal), pappalele (perantara penjual ikan), pande lopi (pembuat 
perahu), sampai sando (dukun perahu), seperti temali yang tak berputus. 

Mencari hidup di laut merupakan pekerjaan yang paling dihormati, mereka tahu betul 
bagaimana beradaptasi dengan perubahan di laut. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa 

Mereka menggunakan bahasa yang disebut dengan Bahasa Mandar. 
Beberapa daerah di Mandar telah menggunakan bahasa: 

a. Bahasa Bugis: di Polmas daerah Polewali 

b. Bahasa Mamasa: di Mamasa 

c. Bahasa Jawa: di Wonomulyo 

2. Sistem Organisasi Sosial 

Suku Mandar pada umumnya mengikuti kedua garis keturunan ayah dan ibu 
yaitu bilateral. Keluarga batih terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak. Keluarga 
_ luas di Mandar terke nal dengan ist ilah Mesangana. 

«rvaranmiiiiai 1 

B w iir- iis 

ipossmH! 
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Pada masa kerajaan masyarakat terbagi dalam dua stratifikasi, yaitu lapisan 
penguasa dan lapisan yang dikuasai. Lambat laun pelapisan masyarakat ini 
makin tipis dan tidak terlihat lagi dengan jelas akibat pembauran dalam 
bentuk perkawinan. 

Struktur masyarakat di daerah Mandar pada dasarnya sama dengan susunan 
masyarakat di seluruh daerah di Sulawesi Selatan, yaitu: 

a. Golongan bangsawan raja, 

b. Golongan bangsawan hadat atau pia, 

c. Golongan tau maradeka yakni orang biasa, 

d. Golongan budak atau batua. 

3. Sistem Pengetahuan 

Interaksi masyarakat Mandar dengan lautan menghasilkan pola pengetahuan 
yang berhubungan dengan laut, yaitu: berlayar (paissangang asumombalang), 
kelautan ( paissangang aposasiang), keperahuan (paissangang paalopiang), dan 
kegaiban ( paissangang ). Pengejawantahan dari pengetahuan tersebut di 
antaranya adaah rumpon atau roppong dan Perahu Sandeq. 

4. Sistem Teknologi 

a. Perahu 

Layar itu mampu mendorong Sandeg hingga berkecepatan 20 knot., Perahu 
ini juga digunakan para nelayan untuk memasang perangkap ( rumpon ) pada 
musim ikan terbang bertelur (motangnga). Alat transportasi kelautannya tak 
semuanya sama. Ada yang memakai sandeq ada yang makai baago perahu 
Mandar yang tak bercadik. 

b. Sarung Mandar 

Pada umumnya sarung Mandar warnanya suram, seperti hitam, merah tua, 
dan coklat tua. 

c. Alat - alat produksi, berupa: 

1) Pertanian 

2) Mengolah sagu 

3) Mengolah kopra 

4) Berburu 

5) Perahu 
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7) Menangkap Ikan 

8) Tenun 

9) Memasak 

10) Mendirikan rumah 

11) Menganyam 

12) Pertukangan 

13) Senjata: Gayang (keris), doe (tombak), badiq (badik), jambia 
(belati), kanda wu\o (parang panjang), suppiq (sumpit), 
panah. 

14) Alat - alat upacara 

15) Alat - alat transportasi. 

5. Sistem Ekonomi 

Mereka hampir semuanya hidup sebagai nelayan. 

6. Sistem Religi 

Umumnya suku Mandar adalah penganut agama Islam yang setia, tetapi 
tidak lepas dari kepercayaan seperti pemati, jimat, dan sesaji. Di daerah 
pedalaman di Pitu Ulunna Satu sebelum Islam masuk, religinya adalah adat 
Mappurondo berpegang Pemati Appa Pandanna, seperti ritual Mappasoro 
(menghanyutkan sesaji di sungai) atau Mattula bala’ (menyiapkan sesaji 
untuk menolak musibah) dan lain sebagainya. 

7. Kesenian 

a. Seni Sastra: Prosa dan Puisi 

b. Seni Tari: Jenis tari tradisional: Sarwadang, Kumabaq, Cakkuriri, 
Palappaq, Losa - losa, Sawawar, Sore, Dego. 

Dewasa ini telah muncul tari kreasi baru seperti: Tari Tomassengag, Tari 
Pahlawan, Beruq-beruq to Kandemeng, Tari Layang-layang, Tengga- 
tenggang Lop i, Parri-Parriqdiq, Toaja 

c. Seni Vokal dan Instrumental; Seni vokal dapat dikenal melalui lagu-lagu 
rakyat antara lain: 

1) Ayngang Peondo 

2) Ayangang Meqdaq 

3) Ayangan Toloq 
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4) Ayangan 

5) Ayangang Nasauag Dialangang 

6) Ayangang Buraq Sendana 

7) Ayangan Sayang-sayang 

8) Ayangan Tomenjari Luyung 

9) Andu-andu ruqdang, Kelloqmaq, Gayueq, Kanjilo 

d. Seni Rias 

e. Seni Rupa; diukir dengan motif huruf Arab, motif naga dan tumbuh- 
tumbuhan, motif garis, daun, bunga, segi empat, lingkaran dan segi tiga. 


E. Rangkuman 

1. Penduduknya beragama Islam, tetapi masih dipengaruhi oleh tradisi-tradisi 
dinamisme sehingga masih mengadakan upacara sesajen. 

2. Mata pencarian mereka adalah melaut atau menjadi nelayan. 

3. Sistem kekerabatan suku Mandar pada umumnya mengikuti sistem 
bilateral. 

4. Kesenian yang diunggulkan adalah saeyang pattuqduq. 

5. Rumah adat Suku Mandar harus memenuhi syarat ekonomi, teknis dan 
kesehatan. 

6. Perkawinan terdiri dari 14 tahap. 

7. Bahasa yang digunakan masyarakat Mandar disebut Bahasa Mandar. 
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F. Latihan 


1. Sebutkanlah pelapisan masyarakat di daerah Mandar yang Saudara 
ketahui! 

2. Sebutkanlah mata pencaharian utama masyarakat Mandar dan jelaskan 
latar belakangnya! 

3. Sebutkanlah beberapa karangan prosa dan puisi yang Anda ketahui! 

4. Sebutkan arti upacara a. Mappasoro dan b. Mattula bala’ 

5. Apa yang membuat orang Mandar suka melaut, dan menjadi jatidirinya 
budaya setempat? 

6. Ceritakanlah dengan singkat teknologi peninggalan leluhur Mandar yang 
Saudara ketahui: 

7. Rumpon atau roppong 

8. Perahu Sandeq 

9. Jelaskanlah apa makna yang terkandung dalam falsafah adat Mandar yang 
dikenal dengan: Sirindo-rondo, Siamasei, dan Sianuangpa’mai 

10. Sebutkanlah lagu-lagu sentimental yang masih hidup di kalangan 
masyarakat Mandar dan lagu tersebut dapat menggugah perasaan 
pendengarnya! 
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BAB 


KEBUDAYAAN PAPUA 



Tujuan Instruksional Khusus : 

Mahasiswa dapat menguraikan ciri-ciri Orang Papua, mengenali sistem budaya, sistem 
sosial dan unsur-unsut kebudayaan universalnya 

A. Letak Geografis 

Papua terletak pada kedudukan 0 19’ - 10 45” LS dan 130 45’ - 41 BT, 
menempati setengah bahagian barat dari Papua New Guinea yang merupakan pulau 
terbesar kedua setelah Greensland. Papua merupakan daerah propinsi terbesar di 
Indonesia.dengan luas daratan 21,9 % dari jumlah keseluruhan tanah seluruh 
Indonesia, yaitu sepanjang 421.981 km2, membujur dari barat ke timur (Sorong - 
Jayapura), sepanjang 1200 km dari utara keselatan (Jayapura - Merauke ) 
sepanjang 736 km .Selain daripada tanah yang luas, Papua memiliki banyak pulau 
sepanjang pesisirnya. 

Di pesisiran utara terdapat pulau Biak, Numfor, Yapen dan Mapia.Pada bagian 
barat ialah pulau Salawati, Batanta, Gag, Waigeo, dan Yefman. Pada pesisiran 
selatan terdapat Pulau Kalepon, Komoran, Adi, Dolak, dan Panjang, sedangkan di 
bagian timur berbatasan dengan Papua New Guinea. 

Topografi Papua dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

1. Daerah Kepala Burung; Terdiri dari beberapa deretan pegunungan tinggi 
yang merupakan lanjutan dari Pegunungan Jayawijaya ke arah barat laut. 

2. Daerah Pegunungan Jayawijaya hingga pantai utara, merupakan suatu 
kompleks pegunungan yang puncaknya mencapai 5.000 meter dan diliputi 
salju abadi. 

3. Daerah tanah rendah di sebelah selatan Pegunungan Jayawijaya 

Propinsi Papua Timur terbagi dalam 27 kabupaten, yaitu kabupaten: 

1. Asmat 














2. BiakNumfor 

3. Boven Digoel 

4. Dogiyai 

5. Jayapura 

6. Jayawijaya 

7. Keerom Waropem 

8. Lanny Jaya Raya 

9. Memberano Tengah 

10. Mappi 

11. Merauke 

12. Mimika 

13. Nabie 

14. Nduga Tengah 

15. Paniai 

16. Pagunungan Bintang 

17. Puncak 

18. Puncak Jaya 

19. Sarmi 

20. Supiori 

21. Tolikara 

22. Waropen 

23. Yakuhimo 

24. Yalimo 

25. Yapen 

26. Memberamo 

27. Jayapura 

Propinsi Papua Barat terbagi dalam 9 kabupaten yaitu: 

1. Fak - fak 

2. Kaimana 

3. Manokwari 



4. Raja Ampat 

5. Sorong 
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7. Teluk Bintuni 

8. Teluk Wondama 

9. Sorong 
Penduduk Papua: 

1. Penduduk pesisir pantai 

2. Penduduk pedalaman yang mendiami dataran rendah 

3. Penduduk pegunungan yang mendiami lembah 

4. Penduduk pegunungan 
Sejarah Papua sebagai berikut: 

1. Undang - Undang No.15th 1956, Pembentukan Propinsi Irian Barat 

2. Tahun 1961 Pemerintah RI menyatakan TRIKORA 

3. Masalah Irian Barat diselesaikan di PBB yang membentuk UNTEA 

4. Tanggal 14 Juli - 2 Agustus 1969 diadakan PEPERA 

5. Peraturan Pemerintah no 5 th 1973, Irian Barat menjadi Irian Jaya 

6. Undang-undang No 21 Tahun 2001, Irian Jaya diganti Papua 

7. Tahun 2004 Papua dimekarkan menjadi: 

a. Papua (bagian timur) dengan ibu kota Jayapura 

b. Papua (bagian barat) dengan ibu kota Manokwari 

B. Sistem Budaya 

Hak waris adalah bilateral di mana seorang wanita mewarisi hak untuk 
memukul sagu baik dari ayahnya maupun dari ibunya. Serupa dengan itu seorang 
dapat membuka kebun di tanah yang ada dibawah hak fam ibu ulayat dan juga 
seorang wanita yang sudah kawin tidak harus tinggal di keluarga suaminya. 

C. Sistem Sosial 

Tiap kelompok suku mengenal sistem strata dalam masyarakat. Penduduk 
diklasifikasikan berdasarkan faktor tertentu seperti keturunan dan kekayaan. Strata 
ini diwarisi secara turun temurun dengan nama dan struktur yang berbeda tiap suku, 
dan strata dapat mempengaruhi kepemimpinan dalam masyarakat atau 
kepemimpinan seseorang. 

Orang Papua mempunyai kebiasaan menginang (makan sirih pinang), 
memiliki nilai kekeluargaan, nilai persaudaraan yang sangat kuat dengan rasa 
sosialitas yang tinggi, tidak hanya dilakukan kaum wanita tetapi kaum pria juga, 








termasuk remaja. Orang disebut sebagai “anak adat “ kalau ia menawarkan sirih dan 
pinang kepada orang lain. Mereka menjadikan sirih dan pinang sebagai sarana 
komunikasi. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa; digolongkan ke dalam kelompok bahasa Melanesia 

2. Sistem Organisasi Sosial antara lain: 

a. Auwet merupakan kelompok kekerabatan patrilineal 

b. Bentuk desa dan pola perkampungan; Suatu desa di daerah Pantai Utara 
terdiri dari beberapa deret rumah di atas tiang. Pusat desa adalah gereja, 
sekolah dan rumah pos untuk patroli polisi. 

c. Rumah adat: 

1) Honai; berbentuk silinder sebagai tempat ngeriung di lantai bawah 
dan tidur di lantai atas, berpintu satu, memiliki perapian sebagai 
penghangat ruangan. Honai untuk laki-laki disebut pilamo, sedang 
honai untuk perempuan disebut ebey. Pilamo letaknya berhadapan 
dengan gapura. 

2) Kariwari; Bangunan di atas tiang, karena dibangun di atas rawa-rawa. 

3) Rumah panjang; Rumah panggung berbentuk memanjang tanpa 
sekat. 

4) Rumah Mau: terdiri dari satu ruangan tanpa sekat antar ruang, yang 
fungsinya, sebagai tempat pesta adat dan ruang inisiasi. 

d. Kepemimpinan: 

1) Ondowafi 

2) Korano 

e. Perkawinan: Sistem perkawinan adalah monogami walaupun poligami 
tidak dilarang. Jenis perkawinan pada masyarakat Biak adalah: 

1) Perkawinan murni ( Farbakbuk Bekaku) 

2) Kawin Lari ( Perbakbuk bebur) 

3) Perkawinan Pergantian Tungku (Farbakbuk Kinkafsr) 

4) Perkawinan Pengganti Korban Pembunuhan (Farbakbuk Bin Babyak) 

5) Perkawinan hadiah perampasan sebagai budak ( Tarbakbuk Women) 

3. Sistem Pengetahuan 
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a. Pemanfaatan sumber daya alam; Ramuan dari kayu akuai untuk 
menghilangkan rasa sakit dan lemah badan. Jenis kayu sebagai bahan 
rumah, seperti kayu arwob dan tsout atau nibung untuk membuat lantai 
rumah dan rakit. 

b. Perang suku: bermakna kesuburan dan kesejahteraan, jika tidak ada 
perang, maka ternak babi hasil pertanian tidak dapat berkembang. 

c. Bakar Batu: makanan di masak dari panas batu yang dibakar. 

d. Minuman keras: sejenis saguer yang mereka sebut minuman bobo. 

e. Babi: Untuk korban, dimakan, pembayar sanksi adat 
t. Mumi kepala suku atau pimpinan perang. 

4. Sistem Teknologi 

a. Pakaian Adat 

1) Busana tradisional orang Asmat 

a) Rok mini dan cawat penutup aurat kaum laki-laki (pummi) dan 
perempuan Tok (semacam cawat atau celana dalam). 

b) Penutup payudara ( pem) 

c) Jupretv, topi berbentuk kopiah yang terbuka bagian atasnya 

d) Aksoseri lainnya yang sangat khas adalah subang penghias 
telinga, subang penghias hidung, kalung dan gelang yang dipakai 
pada lengan, pergelangan tangan dan pangkal betis, penghias 
hidung. 

2) Busana tradisional Suku Dani: Koteka (penutup alat kelamin laki-laki), 
yokal (rok wanita dari serat), dan sali (rok gadis). 

b. Aksesori masyarakat Suku Dani 

1) Wanita: gelang dan noken (sejenis tas) 

2) Pria: 

a) swesi, topi berbentuk bulat dari bulu burung 

b) siikan, gelang anyaman rotan 

c) walimo, hiasan dada dari anyaman serat kulit 

d) w am maik, taring babi sebagai kalung atau diselipkan pada 
cuping hidung 

e) Wali moken kulit kerang 
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f) Cipat kalung berupa tali penangkal guna-guna 

g) Wayeske, anak panah dan busur 

h) Mul semacam baju besi yang dibuat dari anyaman serat rotan 

i) Sege adalah tombak panjang 

5. Sistem Ekonomi 

Mata pencaharian penduduk Papua adalah: 

a. Meramu 

b. Berburu 

c. Menangkap ikan 

d. Berkebun 

6. Sistem Religi 

Agama Kristen masuk di Papua dibawa oleh dua pengijil yaitu Ottow dan 
Geizler dari Belanda dan Jerman tanggal 5 Februari 1855. Walaupun secara 
resmi beragama Kristen namun tanggapan mengenai dunia gaib dan dunia 
akhirat masih banyak berasal dari religi mereka yang asli, misalnya tentang 
roh yang akan pergi ke alam baka berupa gunung yang bernama 
Tardongsau. 

7. Kesenian 

a. Tari; Tari Yosim Pancar, Tari Perang, Tari Gatsi, Tari Lemon Nipis, 

Sakise, Tari Ular. 

b. Seni Ukiran: 

1) Seni ukir Suku Asmat; Motifnya menggambarkan rupa manusia, 
merupakan simbol yang dikaitkan dengan kepercayaan terhadap roh 
nenek moyang. Ukiran mereka terkenal di dalam negeri maupun di 
luar negeri. 

2) Seni ukir Suku Komoro 

a) Yang paling besar berupa tiang Mbitoro yang mencapai tinggi 
sepuluh meter. Bahan diambil dari pohon yang besar, bagian 
akarnya diukir ditempatkan sebagai bagian atas ukiran (dibalik). 
Mbitoro ini dijumpai di desa Kaugapu kecamatan Mapuru Jaya 
yang melukiskan wajah Paulus Kapirapu, kepala desa yang 
meninggal beberapa tahun yang lalu. Mbitoro biasanya 
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ditegakkan di depan rumah adat yg khusus dibangun saat inisiasi 
anak-anak Komoro. 

b) Ubikaso, yaitu topeng besar yang diukir, dikenakan di atas kepala 
dan pundak saat acara ritual. Tujuan dibuat mbikaso adalah untuk 
menimbulkan rasa takut terutama bagi musuh. Dibuat dari jalinan 
kulit kayu kembang sepatu dan rotan, terbuat dalam berbagai 
bentuk. Mbikaso dianggap sebagai bentuk paling menakjubkan 
dari karya Komoro. 

3) Lagu; Lagu daerah Irian yang terkenal antara lain Yamko Rambe 
Yamko dan Apuse. 


E. Rangkuman 

1. Suku bangsa Papua tidak dikuatkan dengan kesadaran identitas karena 
budaya dan bahasa yang berbeda-beda mengakibatkan sulit mencari 
pimpinan putra daerah untuk dapat mengembangkan daerah Papua. 

2. Walaupun sudah menganut agama Kristen banyak suku Papua yang masih 
mempercayai religi lama yang dianut nenek moyangnya. 

3. Babi bagi orang Papua merupakan barang yang sangat berharga, baik 
untuk keperluan setiap upacara atau sanksi bagi masyarakat yang 
melanggar ketentuan adat. 

4. Upacara Bakar Batu dipakai untuk menyelesaikan permasalah perselisihan. 

5. Pria suku Dani lebih banyak memakai asesori untuk tubuhnya dari pada 
wanitanya. 

6. Sejak dahulu masyarakat Papua mengkonsumsi minumas keras alami 
tetapi minuman ini masih belum membahayakan kesehatan, namun setelah 
masuknya miniman keras dari luar ini lebih membayakan kesehatan. 

7. Budaya perang suku perlu dikendalikan agar tidak memakan korban, 
sebagaimana suku Amungme budaya perang suku hanya ditampilkan 
dalam atraksi upacara adat. 
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F. Latihan 


1. Apa kegunaan Perang Suku dengan Pesta Babinya? 

2. Apa kegunaan budaya menginang dan dampaknya bagi kebersihan? 

3. Apa yang Anda ketahui tentang Ondowafi dan Korano? Jelaskan! 

4. Apa yang Anda ketahuoi tentang Gunung Tardongsau? Uraikan! 

5. Hasil kerajinan apa yang menakjubkan dari Suku Asmat? Uraikan! 
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KEBUDAYAAN TIONGHOA 
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Tujuan Instruksional Khusus: 

Mahasiswa dapat menunjukkan ciri-ciri Orang Tionghoa di Indonesia, mengenal sistem 
budayanya, sistem sosialnya, sarta unsur-unsur kebudayaan universalnya 

A. Letak Geografis dan Sejarah Tionghoa 

Sebagian besar Orang Tionghoa menetap di Pulau Jawa, Sumatera Utara, 
Sumatra Selatan, Bangka-Belitung, Batam, Lampung, Kalimatan Barat, Banjarmasin, 
Lombok , Menado, Ambon, Jayapura. 

Mereka berasal dari bagian tenggara Tiongkok, yang termasuk suku-suku Hakka, 
Hainan, Hokkien, Kantonis, Hokchia, dan Tiochiu. Salah satu catatan tertua ditulis 
yang oleh agamawan Fa Hsien pada abad ke-4 dan I Ching pada abad ke-7. I Ching 
ingin ke India untuk mempelajari agama Budha, dan singgah dulu di Nusantara untuk 
belajar bahasa Sansekerta. Di Jawa ia berguru kepada Mpu Jnanabhadra di 
Kerajaan Kalingga. 

Pada abad ke-8 para imigran Tionghoa pun mulai berdatangan dengan 
berkembangnya negara-negara kerajaan di Tanah Jawa. Pada abad ke-11 Kubhilai 
Khan mengirimkan pasukan yang diangkut dalam 20 jung (perahu,), dan tiap jung 
berisi 20 tentara, untuk menghukum Kartanegara yang telah melukai utusannya 
ketika ia minta kepada Kartanegara untuk mengirim upeti ke Kubhilai Khan. 

Pada jaman kolonial Belanda, VOC yang merupakan kongsi dagang, memakai 
orang-orang Tionghoa untuk dijadikan pedagang perantara yang ditugaskan 
membeli komoditas perdagangan ke desa-desa. Sejak itu kekuasaan perdagangan 
banyak dipegang oleh orang-orang Tionghoa. 

1. Pra Kemerdekaan 

Kebangkita nasonalisme di Hindia Belanda tidak terlepas dari perkembangan 
yang terjadi pada komunitas Tionghoa. Tanggal 17 Maret 1900 di Batavia 










terbentuk Tiong Hoa Hwee Koan (THHK) yang mendirikan sekolah-sekolah. 
Inisiatif ini diikuti oleh etnis lain, seperti keturunan Arab yang mendirikan 
Djamiat-ul Chair meniru model THHK. Hal ini menyadarkan priyayi Jawa 
tentang pentingnya pendidikan bagi generasi muda, sehingga dibentuklah 
Budi Utomo. 

Tahun 1909 di Buitenzorg (Bogor) Serekat Dagang Islamiyah didirikan oleh 
RA Tirtoadisurya mengikuti model Siang Hwee (kamar dagang orang 
Tionghoa) yang dibentuk tahun 1906 di Batavia. Bahkan pembentukan 
Serikat Islam (SI) di Surakarta tidak terlepas dari pengaruh asosiasi yang 
lebih dulu dibuat oleh warga Tionghoa. Pendiri SI, Haji Samanhudi, pada 
mulanya adalah anggota Kong Sing, organisasi paguyuban tolong-menolong 
orang Tionghoa di Surakarta. Samanhudi kemudian juga membentuk Rekso 
Rumekso yaitu Kong Sing-nya orang Jawa. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa golongan Tionghoa turut memfasilitasi 
terjadinya Sumpah Pemuda, dengan dihibahkannya sebuah gedung 
(SumpahPemuda) oleh Sie Kong Liong, dan beberapa nama dari kelompok 
Tionghoa sempat duduk dalam kepanitiannya, antara lain Kwee Tiam Hong 
dan tiga pemuda lainnya. 

Sin Po sebagai koran Melayu Tionghoa juga banyak memberikan sumbangan 
dalam menyebarkan informasi yang bersifat nasionalis. Lagu Indonesia Raya 
yang diciptakan oleh W.R. Supratman pertama kali dipublikasikan oleh Koran 
Sin Po Sebelumnya, pada tahun 1920-an Harian Sin Po memelopori 
penggunaan kata bumiputera sebagai pengganti kata inlander di semua 
penerbitannya. Langkah ini kemudian diikuti oleh banyak harian lain. Sebagai 
balas budi, semua pers lokal mengganti kata ‘Tjina ‘ dengan kata Tionghoa. 
Pada tahun 1931 Liem Koen Hian mendirikan PTI, Partai Tionghoa 
Indonesia, bukan Partai Tjina Indonesia. 

2. Masa Kemerdekaan 

Pada tahun 1945-an Mayor Jhon Lie menyelundupkan barang-barang ke 
Singapura untuk kepentingan pembiayaan republik. Ada pula tokoh lain 
seperti Djiaw Kie Siong yang menyediakan rumahnya dipakai untuk rapat 
persiapan kemerdekan oleh Bung Karno dan Bung Hatta pada tanggal 16 








Dalam Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI) yang merumuskan UUD ’45 terdapat 5 orang Tionghia, yaitu: Liem 
Koen Hian, Tan Eng Hoa, Oey Tiang Tjoe, Oey Tjong Hauw, dan Drs. Yap 
Tjwan Bing. 

Tony Wen adalah orang yang terlibat dalam penurunan bendera Belanda di 
Hotel Oranye Surabaya. 

3. Pasca Kemerdekaan 

Pada jaman ORLA keluar Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1959 yang 
melarang WNA Tionghoa untuk berdagang eceran di daerah di luar ibukota 
provinsi dan kabupaten. 

Pada jaman ORBA terdapat penerapan ketentuan tentang Surat Bukti 
Kewarganegaraan Republik Indonsia, atau yang lebih populer disebut SBKRI, 
yang ditujukan kpada waga negara Indonesia (WNI) etnis Tionghoa beserta 
keturunannya. Secara remi penerapan SBKRI sama artinya dengan 
menempatkam WNI Tionghoa pada posisi status hukum yang ‘masih 
dipertanyakan’. 

Pada jaman pemerintahan Presiden Abdurakhman Wahid, orang Tionghoa 
secara resmi dijadikan suku bangsa Indonesia. Dan pada pemerintahan 
Presiden Megawati, Imlek menjadi hari besar nasional. 

B. Sistem Budaya 

Sistem budayanya berdasarkan pada kepercayaan tradisionalnya yang meliputi : 

1. Penghormatan kepada leluhur 

2. Penghormatan kepada dewa-dewi 

3. Tridharma, yang terdiri atas Taoisme, Konfusianisme, dan Budhisme 

4. Konsep tiga alam, yaitu Alam Langit, Alam Bumi, dan Alam Baka 

Ajaran Agama Tao yang didalamnya terdapat konsep Yin dan Yang menjadi 
acuan dalam berpikir. Agama Tao memuat konsep-konsep yang telah lama ada, 
karena ia merupakan agama yang tertua di dunia, sudah ada sejak 7000 tahun yang 
silam, la merupakan agama yang berketuhanan, yaitu mengakui dan menyembah 
adanya Yang Maha Kuasa. Agama ini merupakan akar utama dari kebudayaaan 
Tionghoa. Di samping itu Orang Tionghoa juga mendasarkan hidupnya pada 
Budhisme, yang di Tiongkok telah mengalami perubahan; yang terkenal dan amat 
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dipuja ialah Amitabha Budha. Mereka juga percaya adanya konsep inkarnasi dan 
karma. 

C. Sistem Sosial 

Sistem sosialnya mendasarkan pada Ajaran atau Filsafat Kong Flu Cu. 
Filsafat Kong Flu Cu mengajarkan bagaimana hubungan antar sesama manusia, 
berkisar sekitar soal kekeluargaan dan ketatanegaraan. Filsafatnya bagaimana 
hubungan antara anak dan orangtuanya. Dalam pemujaan leluhur dengan 
memelihara abu dalam rumah, ayah menjadi pemuka upacara. Kewajiban ini 
kemudian diturunkan kepada anak laki-lakinya yang sulung, begitu seterusnya. Anak 
perempuan tidak disebutkan dalam pemujaan leluhur. Karena itu orang Cina 
menganggap anak laki-laki sebagai hal yang sangat perlu. Anak laki- laki dibutuhkan 
bukan saja untuk mempertahankan she -nya (nama keluarga), melainkan terutama 
menggantikan ayahnya kelak untuk merawat abu lehuhur. 

D. Kebudayaan Fisik 

1. Bahasa 

Bahasa Tionghoa (Hua Yu) yang kita kenal sebenarnya adalah bahasa Flan 
(Han Yu). Bahasa Flan yang kita kenal sebagai bahasa Mandarin, juga 
dikenal sebagai bahasa nasional (Guo Yu) atau bahasa China (Chung Wen). 
Penggunaan bahasa ini sangat luas, \ sehingga mempengaruhi bahasa 
sekitarnya, seperti bahasa Jepang, Vietnam, dan Korea yang masih 
mempergunakan banyak frase dan tulisan Flan dalam bahasa mereka. 

Bahasa Flan adalah salah satu dari bahasa piktograf dunia yang berkembang 
sempurna. Walaupun pelafalan tiap dialek sangat berbeda, tetapi dalam 
penulisannya bahasa Flan mempunyai tata dan struktur yang sama. 

2. Sistem Organisasi Sosial 
a. Sistem Kekerabatan 

Dalam masyarakat orang Tionghoa di Indonesia, ada perbedaan antara 
lapisan buruh dan lapisan majikan, golongan orang miskin dan golongan 
orang kaya. Namun perbedaan ini tidaklah mencolok karena golongan 
buruh ini tidak menyadari kan kedudaukannya, demikian juga sebaliknya. 
Hal ini disebabkan karena masih adanya ikatan kekeluargaan antara si 
buruh dan si majikan. 
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Tionghoa peranakan, yaitu keturunan dari orang Tionghoa Totok yang 
menikah dengan orang pribumi, yang kebanyakan orang-orang Hokkien, 
merasa dirinya lebih tinggi dari orang Tionghoa Totok, karena mereka 
menganggap Tionghoa Totok umumnya berasal dari kuli dan buruh. 
Sebaliknya Tionghoa Totok memandang rendah Tionghoa Peranakan 
karena dianggap mempunyai darah campuran. 

Dengan adanya pemisahan pendidikan bagi anak-anak Tionghoa 
sekarang ini, yaitu sebagian mengikuti pendidikan Cina yang berorientasi 
ke negara Cina dan sebagian lagi mengikuti pendidikan Indonesia dan 
Barat, maka telah timbul pemisahan antara golongan yang pendidikan 
yang berlainan itu. Masing-masing menganggap lawannya sebagai 
golongan yang lebih rendah. 

Orang-orang kaya dalam masyarakat Tionghoa umumnya tidak akan 
bekerjasama dengan orang yang miskin . Demikianlah stratifikasi sosial 
orang Tonghoa di Indonesia berdasarkan orientasi pendidikan dan tingkat 
kekayaan. 

1) Kelompok kekerabatan 

Orang Tionghoa menganut sistem patrilineal. Kelompok kekerabatan 
terkecil bukanlah keluarga batih, tetapi keluarga luas yang virilokal. 
Karena itu hubungan dengan kerabat pihak ayah lebih erat, tetapi 
sekarang menunjukkan hubungan antara keluarga pihak ibu sama 
eratnya dengan pihak ayah. 

2) Nama Orang Tionghoa 

Kebanyakan orang Tionghoa memiliki nama yang terdiri dari tiga suku 
kata, yang terdiri dari sne (seh, marga) dan mia (nama). Sebagian sne 
terdiri dari satu huruf, namun ada juga yang dua huruf. Mia bisa terdiri 
dari satu atau dua huruf. Di Indonesia umumnya menggunakan dua 
huruf untuk mia. Karena itu kita sering melihat nama orang Tionghoa 
yang terdiri dari tiga huruf (satu sne dan dua mia), misalnya: Kwik 
Kian Gie, Siauw Giok Tjhan. Untuk sne dengan dua huruf, jika 
menggunaka nama dengan dua huruf maka jumlah hurufnya menjadi 
empat, misalnya Auwjong Peng Koen. 

—3)_^e dudukan w anita 

■rmmuniir 

isi 
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Dahulu kedudukan wanita sangatlah rendah. Pada waktu masih anak- 
anak, saudara laki-laki mereka memperlakukan mereka dengan baik, 
tetapi pada waktu meningkat dewasa mereka dipingit di dalam rumah. 
Sesudah kawin mereka harus tunduk kepada suami mereka dan 
dikuasai oleh mertuanya. Mereka tidak mendapat bagian dalam 
kehidupan di luar rumah. Keadaan demikian sekarang sudah 
ditinggalkan. Wanita dapat memasuki perkumpulan-perkumpulan, 
memasuki sekolah, dan di dalam kehidupan ekonomi peranan wanita 
sebagai pembantu suaminya memegang peranan dalam 
perdagangan. 

Pada masa kini wanita berhak mendapat harta yang sama dengan 
anak laki-laki dalam hal warisan, bahkan kadang-kadang mendapat 
tugas untuk mengurus abu leluhurnya, sehingga suami harus ikut 
tinggal di rumah orang tuanya secara uxorilokal. 
b. Perkawinan 

1) Orang Cina baru dianggap dewasa atau menjadi orang bila ia telah 
menikah. Karena itulah upacara perkawinan harus mahal, rumit, dan 
agung untuk membuat perwakinan itu menjadi suatu kejadian yang 
penting dalam kehidupan seseorang. Upacara perkawinan Tionghoa 
Totok berbeda dengan upacara perkawinan Tionghoa Peranakan. 
Sampai awal abad ini perkawinan diatur oleh orangtua kedua belah 
pihak. Calon suami istri tak mengetahui calon kawan hidupnya, 
mereka baru melihat pada hari perkawinannya. Sekarang keadaan 
demikian sudah jarang terjadi. 

2) Pemilihan jodoh; Di dalam memilih jodoh, orang Tionghoa Peranakan 
mempunyai pembatasan. Perkawinan terlarang adalah antara orang 
yang mempunyai nama keluarga, nama she, yang sama. Kini 
perkawinan antara seorang laki-laki dengan seorang wanita yang 
mempunyai hubungan kekerabatan tetapi dari generasi yang lebih tua 
dilarang, sebaliknya perkawinan seorang anak perempuan dengan 
seorang anggota keluarga dari keluarga yang lebih tua (atas) dapat 
diterima. Alasan dari keadaan ini ialah bahwa seorang suami tidak 
bolah lebih-m uda atau ren dah tingkatnya dari istrinya. Peraturan lain 
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adalah seorang adik perempuan tidak boleh mendahului kakak 
perempuannya. Peraturan ini berlaku juga untuk saudara sekandung 
lakli-laki, tetapi adik perempuan boleh mendahului kakak laki-lakinya. 
Bila aturan ini dilanggar, adik harus memberi hadiah tertentu kepada 
yang didahului kawin. 

3) Mas Kawin; Setelah seorang laki-laki memilih jodohnya, maka ada 
perundingan mengenai hari perkawinannya. Oleh orangtua pihak laki- 
laki lalu diantarkan angpao (bungkusan merah), yakni uang yang 
dibungkus dengan kertas merah. Uang ini dinamakan uang tetek, 
maksudnya untuk mengganti biaya yang dikeluarkan oleh orangtua si 
gadis yang telah mengasuh dan membesarkannya. Uang tetek ini 
biasanya ditolak, kecuali jika keluarga pihak perempuan berada dalam 
keadaan keuangan yang sangat buruk, karena dengan menerimanya 
orangtua si gadis seolah-olah menjual anaknya. Menjelang hari 
perkawinan, keluarga pihak laki-laki biasanya mengirimkan utusan ke 
rumah keluarga si gadis untuk menyampaikan angpao, berupa 
beberapa potong pakaian dan perhiasan selengkapnya. Keluarga 
yang kaya biasanya akan menolak pemberian ini secara halus, tetapi 
keluarga yang tidak mampu biasanya akan menerima sebagian saja. 

4) Adat menetap sesudah nikah; Tempat tinggal setelah menikah adalah 
di rumah orangtua suami. Hal ini erat hubungannya dengan tradisi 
Tionghoa sendiri, bahwa hanya anak laki-laki tertua yang merupakan 
ahli waris dan yang akan meneruskan pemujaan terhadap leluhurnya. 
Anak-anak lainnya tidak terikat dengan ketentuan tempat tinggal 
patrilokal ini. Mereka bebas memilih sendiri apakah ingin menetap 
pada keluarga isteri (uxorilokal) atau pada keluarga suami ( virilokal ), 
atau tinggal di rumah sendiri yang baru ( neolokal). 

5) Perceraian; Dalam tradisi Tionghoa perceraian diizinkan berdasar 
beberapa alasan. Meskipun demikian perceraian jarang terjadi karena 
dianggap sebagai perbuatan tercela, perceraian akan mencemarkan 
nama keluarga. Bagi keluarga yang masih memegang erat adat dan 
memilihkan calon suami bagi anak perempunnya, biasanya memberi 
nasehiat-kepa da anaknya u ntuk berusaha menghindarkan perceraian. 
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Perceraian dapat terjadi juga bila si isteri tidak dapat memberikan 
anak laki-laki pada keluarga suami. Ada juga yang karena si isteri 
tidak mau tinggal bersama-sama isteri kedua dari suaminya dalam 
satu rumah. 

6) Poligami; Dalam adat Tionghoa, seorang laki-laki hanya boleh 
mempunyai seorang isteri, tetapi ia dapat mengambil sejumlah wanita 
sebagai isteri mudanya. Pada abad ke-19 dan sebelumnya 
perkawinan demikian banyak terjadi. Bahkan isteri-isteri itu tinggal 
bersama-sama, namun isteri pertama tetap menjadi isteri yang utama; 
yang mengatur rumah-tangga dan mendampingi suami dalam 
pertemuan-pertemuan, serta menjadi ibu dari semua anak-anaknya, 
baik anaknya sendiri maupun anak dari isteri yang lain. Isteri muda 
hanya berkedudukan sebagi pembantunya saja. Biasanya mereka 
berasal dari keluarga yang miskin dan perkawinan mereka tidak 
dirayakan. Kadang-kadang mengambil isteri muda itu atas anjuran 
isteri pertama, karena ia tidak mempunyai anak laki-laki. Kebiasaan 
demikian sekarang sudah jarang terjadi, dan orang Tionghoa 
umumnya kawin monogami, 
c. Kematian 

Adat upacara kematian mereka dilatarbelakangi oleh kepercayaan 
mereka. Sejak terjadinya kematian, anak-cucunya harus membakar 
kertas perak (uang di akhirat) yang merupakan lambang biaya perjalanan 
ke akhirat. Sesudah dimandikan, diberi baju, lapis pertama pakaian putih 
pakaian sewaktu almarhum atau almarhumah menikah. Selanjutnya 
pakaian lain sebanyak enam lapis. Kedua mata, lubang hidung, mulut, 
telinga diberi mutiara sebagai lambang penerangan untuk berjalan ke 
alam lain. 

Mayat harus diangkat oleh anak laki-laki almarhum. Anak-anak 
perempuan dan cucu-cucu harus terus menangis dan membakar kertas 
perak. Bagi yang kaya menyiapkan rumah-rumahan dari kertas yang diisi 
dengan segala perabot rumah tangga yang dipakai semasa hidup 
almarhum, dapat disertai dengan para pembantu rumah tangga yang juga 
riibuat dari kertas . Bekal kubur ini nanti dibakar. 
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Setiap tamu yang datang harus disungkem (soja ) khususnya oleh anak 
laki-laki. Di depan rumah dipasang lampion putih. Di atas meja disediakan 
makanan yang menjadi kesukaan almarhum/almarhumah. Begitu peti 
diangkat untuk upacara pemakaman, sebuah semangka dibanting hingga 
pecah sebagai tanda bahwa kehidupan almarhum/almarhumah di dunia 
sudah selesai. 

3. Sistem Pengetahuan 

a. Feng Shui 

Feng Shui adalah salah satu ilmu dari agama Tao, yang merupakan 
metodologi peramalan serta analisis tata letak. Feng Shui sendiri berasal 
dari gabungan kata Feng yang berarti angin (arah) dan Shui yang berarti 
air (tempat). Kemungkinan ilmu ini telah ada dan berkembang bahkan 
sebelum bangsa Tiongkok kuno mengenal kompas, di mana penentuan 
kondisi suatu tempat pada mulanya hanya melihat perpaduan unsur angin 
dan air saja. 

Tiga konsep utama Feng Shui, adalah: 

1) Aliran energi (Chi) 

2) Keseimbangan Y/n dan Yang 

3) Interaksi kelima unsur alam semesta, yaitu kayu, api, logam, tanah, 
dan air 

b. Kitab Yi Jing (baca: / Ching) 

Secara harfiah berarti Kitab (tentang) Perubahan. Falsafah Perubahan I 
Ching merupakan cikal bakal dari berbagai ilmu metafisika China, seperti 
akupunktur, akupreser, Feng Shui , Ilmu Bentuk Wajah, Ilmu Telapak 
Tangan, dan lain sebagainya. I Ching inilah yang pertama kali 
memperkenalkan konsep tentang Pengkondisian Minus (-) dan Plus (+), 
atau Yin dan Yang dalam sejarah peradaban manusia. Falsafah 
mengenai Minus dan Plus merupakan komponen paling baku bagi ilmu 
apa pun, baik ilmu yang bersifat fisik / ilmiah maupun yang berbau 
supernatural. 

c. Pengobatan tradisional 

Pengobatan ini termasuk pengobatan herbal, akupunktur, dan pijat Tui 
jkankedalam pengobatan Timur. 

niBssmr 
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Kung Fu adalah ilmu bela diri dari Tiongkok. Di masa lalu disebut kun 
dao atau Kuntao. Namun istilah Kuntao sekarang sudah sangat jarang 
digunakan. Seiring dengan makin terbukanya negara Tiongkok, berbagai 
ilmu bela diri kung fu digabung dan distandarkan menjadi suatu bentuk 
olahraga yang dapat dipertandingkan, yakni Wu Shu. Wu Shu sendiri 
secara harfiah berarti seni menghentkan kekerasan 

e. Astrologi 

Kalender Tionghoa adalah kalender lunisolar yang dibentuk dengan 
menggabungkan kalender matahari dan kalender bulan. 

f. Shio 

Shio adalah Zodiak Tionghoa yang memakai nama hewan untuk 
melambangkan tahun, bulan dan waktu. Setiap individu diasosiasikan 
dengan satu shio sesuai dengan tanggal kelahirannya. 

Menurut legenda, ketika Sang Budha hendak meninggalkan bumi, beliau 
memerintahkan semua binatang untuk hadir di hadapannya. Hanya dua 
belas binatang yang muncul. Pertama datanglah tikus, kemudian kerbau, 
macan, kelinci, naga, ular, kuda, kambing, monyet, ayam, anjng, dan 
yang terakhir babi. Sebagai penghargaan, Sang Budha menamai satu 
tahun sesuai dengan nama dan urutan kedatangan binatang-binatang itu. 
Kemudian beliau menyatakan bahwa setiap hewan yang menguasai 
tahun yang dihadiahkan, diijinkan untuk memberikan sifat-sifatnya kepada 
setiap anak manusia yang lahir dalam tahun itu. Menurut kepercayaan 
Tionghoa, binatang yang menguasai tahun kelahiran seseorang 
mempunyai pengaruh yang amat dalam terhadap kehidupan orang 
tersebut. 

g. Klenteng dan Vihara 

1) Klenteng pada dasarnya berarsitektur tradisional Tionghoa dan 
berfungsi sebagai tempat aktivitas sosial masyarakat, selain fungsi 
spiritual. Istilah klenteng hanya terdapat di Indonesia. Dipercaya asal 
kata klenteng dari bunyi teng - teng dari lonceng di dalam klenteng 
sebagai bagian ritual ibadah. Di Tiongkok disebut bio atau miao. Pada 
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para suci (dewa/dewi), serta tempat mempelajari berbagai ajaran 
agama etnis Tionghoa (Budha, Konghucu, dan Tao). 

2) Vihara berarsitektur lokal dan biasanya berfungsi spiritual saja. 
Namun ada juga yang berarsitektur tradisional Tionghoa seperti 
Vihara Buddhis aliran Mahayana yang memang berasal dari Tiongkok. 
Vihara adalah tempat melaksanakan upacara keagamaan Budha. 

3) Dengan adanya peristiwa G30S yang menyebabkan pelarangan 
kebudayaan Tionghoa, maka klenteng terancam ditutup, sehingga 
banyak klenteng yang mengubah nama menjadi vihara. 

4. Sistem Ekonomi 

Orang Tionghoa kebanyakan bekerja di bidang perekonomian, terutama 
sebagai pedagang dan pengusaha. Kebanyakan orang Tionghoa sukses 
dalam pekerjaannya. Banyak pula yang bekerja sebagai karyawan, petani, 
penambang dan profesi lainnya. 

a. Cina Benteng dikenal sebagai petani, nelayan atau peternak babi, tetapi 
seiring dengan perkembangan zaman serta pergesaeran lapangan 
pekerjan dari sector tradisional ke sektor modern, tidak sediki Orang- 
orang Cina Benteng mencapai sukses di bidang usaha atau profesi 
lainnya. 

b. Suku Hokkiean umumnya pedagang, namun di Jawa dan Pantai Barat 
Sumatra mereka bekerja sebagai petani dan penanam sayuran, 
sedangkan di Riau bekerja sebagai penangkap ikan. 

c. Suku Hakka: di Jawa dan Madura mereka bekerja sebagai pedagang, 
atau pengusaaha industri kecil. Di Sumatra mereka bekerja di sektor 
pertambangan, sedangkan di Kalimantan Barat banyak sebagai petani. 

d. Suku Kanton di Jawa memiliki perusahaan dagang hasil bumi, DI 
Sumatra mereka berprofesi sebagai petani dan buruh tambang. Di 
Bangka merupakan kelompok penting pekerja tambang, sedangkan di 
Palembang sebagai buruh dalam industry minyak. 

5. Sistem Religi 

Sebagian besar orang Tionghoa beragama Budha dan Kristen, serta 
menganut kepercayaan Kong Hu Cu, Ada juga yang beragama Tao, dan 
_s^hagiiyi hP4^§ama-lslam. 

rnimmmmtssmw 
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Kepercayaan tradisional Tionghoa ialah tradisi kepercayaan rakyat dari suku 
Han. Kepercayaan ini tidak mempunyai kitab suci resmi dan sering 
merupakan sikretisme antara beberapa kepercayaan atau filsafat, antara 
lain Budhisme, Konfusianisme, dan Taoisme. Kepercayaan tradisional ini juga 
mengutamakan lokalisme seperti penghormatan pada datuk di kalangan 
Tionghao di Sumatera sebagai pengaruh dari kebudayaan Melayu. 

6. Kesenian 

a. Hari Raya: 

1) Imlek, dinamakan perayaan tahun baru, yang sebenarya adalah 
merayakan datangnya musim semi. Makanan yang khas pada Tahun 
Baru Imlek adalah kue keranjang atau disebut Kue Cina, dan 
bandeng. Kue keranjang dikirimkan kepada kerabat, sahabat dan 
relasi, sedangkan bandeng digunakan untuk persembahan 
sembahyang. Idealnya setiap acara sembahyang Imlek disajikan 12 
macam masakan dan 12 macam kue yang mewakili lambang shio 
yang berjumlah 12. 

2) Festival Ceng Beng, yaitu ritual tahunan untuk bersembahnyang dan 
ziarah kubur. 

3) Perayaan Capgomeh, ungkapan pujian syukur atas limpahan rejeki 
pada malam purnama pertama di tahun yang baru. 

4) Perayaan Perahu Naga 

b. Tarian 

1) Tarian Singa 

2) Tarian Naga 

3) Barongsai 

c. Wayang Potehi 

Potehi berasal dari kata poo (kain), tay (kantung) dan hie (wayang). 
Wayang Potehi adalah wayang boneka yang terbuat dari kain. Sang 
dalang akan memasukkan tangannya ke dalam kain tersebut dan 
memainkan wayang tersebut. Kesenian ini sudah berumur sekitar 3.000 
tahun, berasal dari daratan Tiongkok. Wayang Potehi masuk ke 
Indonesia sekitar abad 16-19. Beberapa lakon yang dibawakan adalah: 
Kiam Cun Ciu, dan Poe Sie Giok. 
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Dahulu hanya memainkan lakon-lakon yang berasal dari kisah klasik dari 
Tiongkok dan dimainkan di klenteng-klenteng dalam bahasa Hokian. 
Sekarang sudah memakai bahasa Indonesia, dan juga sudah mengambil 
cerita Kera Sakti yang populer itu. Tokoh lakon-lakon yang kerap 
dimainkan sudah diadaptasi menjadi tokoh-tokoh di dalam ketoprak, 
seperti tokoh Sie Ji Kwie, diadopsi menjadi tokoh Joko Sudiro, tokoh 
Prabu Lisan Puro diambil dari tokoh lie Sie Bien. 

d. Masakan, antara lain: 

1) Bakmi, Itu mie 

2) Cap Cai 

3) Nasi Tim Ayam 

4) Ayam Kuluyuk 

e. Tradisi 

1) membunyikan petasan: untuk menakuti makhluk halus 

2) menggantung lentera merah untuk memperingati kebaikan hati Li, 
seorang pemimpin dalam menyelamatkan rakyat jelata 

3) Angpau: Uang dalam sampul berwarna merah, melambangkan tuah. 
Jumlah uang yang ada di dalamnya dalam hitungan genap bila 
diberikan pada hari-hari bahagia, dan gasal yang diberikan pada saat 
kematian. Diberikan oleh yng sudah menikah kepada yang belum 
menikah. 

t. Legenda 

Ada legenda yang berkaitan dengan budaya menyuap, ceritanya adalah 
sebagai berikut: Pada suatu saat ada sepasang pengantin baru, yang 
karena kembiraannya sepanjang waktu hanya dihabiskan untuk 
bercanda. Ada dewa yang melihatnya, dan perbuatan mereka ini 
bertentangan dengan falsafah dalam kebudayaan Tionghoa, yaitu kerja 
keras. Sepasang pengantin baru itu lalu dihukum, masing-masing 
ditempatkan terpisah di planet yang berjauhan 

Tiba waktunya dewa itu mengadakan inspeksi ke planet-planet itu. Si 
suami berupaya untuk menyenangkan hati dewa itu, maka ia 
mempersiapkan kuaci untuk pisungsun kepada sang dewa. Demi dewa 
^ ^ itu y pir- unggun berup a kwaci, ia gembira sekali, maka ketika si 

« ■■H lr'lii 
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suami minta ijin untuk menengok isterinya maka dikabulkannya 
permintaan itu. 

Intinya, dalam kebudayaan Tionghoa demi untuk mendapatkan suatu 
tujuan, cara apa pun diperbolehkan, termasuk menyuap. 


E. Rangkuman 


1. Suku bangsa Tionghoa telah masuk ke Indonesia sejak berabad-abad yang 
lalu. Pada abad ke-7 mereka sudah masuk ke Indonesia, antara lain ke 
kerajaan Kalingga dan juga ke Sriwijaya ketika mereka mempelajari 
Bahasa Sansekerta yang diperlukan untuk menyadap Ilmu Kebudhaan di 
Universitas Nalanda di India. 

2. Pada abad ke-11 mereka menyerbu ke Singhasari untuk menghukum 
Kartanegara yang menolak mengirim upeti ke Kubhilai Khan dengan 
melukai utusannya. Beberapa penyerang tidak dapat kembali ke 
negaranya, dan tetap tinggal di Jawa. 

3. Pada jaman kolonial mereka dijadikan pedagang perantara untuk 
kepentingan VOC, mereka membeli komoditas perdagangan berupa hasil 
pertanian ke penduduk pribaumi, dan menjualnya ke VOC. 

4. Sejak saat itu sebagian besar dari mereka menjadi pedagang, meskipun di 
beberapa tempat ada yang menjadi buruh kasar pada usaha petambangan 
dan perkebunan. 

5. Falsafah mereka yang mengharuskan kerja keras membuahkan hasil. 
Umumnya perekonomian mereka cukup kuat. Usaha mereka ditunjang 
dengan falsafah bahwa untuk mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan, 
jalan apa pun boleh dikerjakan, termasuk menyuap. 

6. Konfusianisme menjadi landasan dalam kehidupan sosial, sedangkan 
dalam religi mereka menganut Taoisme, Budhisme, ditambah dengan 
Konfusianisme. 

7. Karena bidang perdagangan yang mereka kuasai cukup merata, maka 
bahasa mereka juga terlihat dalam komunikasi perdagangan. 

8. Dengan dasar perdagangan pula, yaitu memberi konsultasi dengan 
imbalan, maka banyak ilmu yang mereka sebarkan, antara lain tentang 
FengsiA dan pengobatan. 
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F. Latihan 


1. Ceritakan sejarah masuknya orang-orang Tionghoa ke Indonesia. 

2. Bagaimanakah kedudukan mereka dalam bidang perdagangan? 

3. Pengetahuan apa sajakah yang mereka sebarkan di Indonesia? 

4. Bagaimana kedudukan mereka dalam perjuangan menegakkan Negara 
Republik Indonesia? 

5. Sebutkan beberapa hasil kesenian yang juga digemari oleh bangsa 
Indonesia! 
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